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PRAKATA 
~1ku yang berjudul UNGKAPAN TRADISIONAL DAERAH 

MALUKU adalah salah satu hasil kegiatan Proyek lnventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan daerah Maluku Tahun Anggaran 
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dengan Anggaran Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya Daerah Maluku tahun 1991/1992. 

Buku ini perlu disempurnakan karena usaha lnventarisasi dan 
Do k 11 men tasi masih mer11 pak an langkah awal yang bel 11m 
semp11rna. 

Kami menyadari bahwa semuanya ini dapat terlaksana berkat 
adanya kerja sama yang baik dengan berbagai pihak . Oleh karena 
it11 kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada 
Direktur Direktorat Sejarah d;;tn Nilai Tradisional Ditjen 
Keh11dayaan Bapak Prof. DR. S.BUDHlSANTOSO, pemimpin dan 
staf Proyek lnventarisasi dan Pemhinaan Nilai-nilai Budaya di 
Jakarta, P emerintah Daerah Maluku, Kepala Kantor Wilayah 
Depdikhud Propinsi Maluku Bapak Drs. L.M. SlRAlT, Kepala 
Bid an g Perm useu man Sej arah dan Kepu bakalaan Bapak 
M.A.MANUPUTTY BA, Rektor Universitas Pattimura dan staf, 
Tenaga ahli dan Tim Peneliti/Penulis Naskah. 

Semoga dengan terbitnya huku ini dapat memberikan manfaat 
dalam 11 saha menggali dan melestarikan Kebudayaan Daerah 
Maluku menuju kepada Pelestarian Kebudayaan Nasional . 

Am Oktober 1991 
Pemi in Proyek IPNB Maluku 
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BAB 
PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makluk sosial dimungkinkan berkomunikasi dengan 
sesamanya oleh kemampuannya menggunakan bahasa. Bahasa 
sebagai salah satu unsur kebudayaan ternyata dimiliki oleh setiap 
masyarakat manusia dimanapun adanya di muka bumi ini. 

Kemampuan manusia menggunakan bahasa telah memacu 
perkembangan kebudayaan karena gagasan, hasrat untuk 
rnelakukan sesuatu, serta segala yang terkandung dalam hati dan 
pikirannya bisa disampaikan kepada orang lain untuk mernperoleh 
tanggapan sesuai dengan yang diinginkan . 

Rerkat bahasa, manusia dap a t mempelajari kehudayaan yang 
menjadi lingkungan hidupnya sehingga mudah menentukan sikap 
dan tingkah laku ditengah-tengah pergaulan ma~yarakat dengan 
peranan aman. 

Kebudayaan yang dihentuk oleh masyarakat rnanusia tapi juga 
sekaligus membentuk tata kehidupan masyarakat, rnenjadi acuan 
hagi setiap warganya untuk melangsungkan dan ·rnelestarikan 
hidupnya. 

Kemampuan manusia dalam mengenal simhol-simhol serta 
mengkatagorikan gejala-gejala yang dihadapi dalam kehidup~.n 
kulturalnya, sangat memudahkan dirinya dalam lingkungannya. 
Kehudayaan yang merupakan kumpulan pengetahuan yang amat 
luas, herkat sistem katagori yang dikuasai oleh pemuda, tidak 
menjadi heban yang herat hagi ingatannya. 

Sistem katagori itupun hisa dikuasai berdasarkan nilai-nilai dan 
pandangan hidup yang herlaku dalam lingkungan masyarakatnya. 

Sesuai dengan kodrat setiap mahluk hidup, manusiapun memiliki 
dorongan dasar untuk mempertahankan dan melestarikan .hidupnya, 
Rukan saja untuk dirinya sendiri, tetapi juga rhenurut nalurinya 
ada hasrat untuk melestarikan keturunannya. · 
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Dalarn rangka it.ulah manusia mengajarkan kehudayaan kepada 
generasi heriku tnya d engan rnenggunakan tutur kata ataupun 
dengan mernherikan contoh perhuatan 

Tirnhullah pranata-pranata sosial yang wajib d itaati oleh setiap 
warga rnasyarak at agar kehidupan herrnasyarakat dapat terj aga 
keseim hangannya. 

Berhagai cara rnengajarkan nilai-nilai kehidupan pada warga 
masyarakat lain , terutarna yang lebih muda. 

Salah satu car a yang d item puh ial ah dengan melalui ullgkapan 
hahasa. Pe..<>an-pesan yan g mengandung nilai-nilai serta gag~,;an vital 
yang diharapkan dapat menunjang k etentrama1 hidup 
hermasyarakat disampaikan dengan ungkapan yaitu kali m;; !rkalimat 
yang lama kelamaan memperol eh hentukn ya yang t ·~ tap dan 
memheku sehingga merupakan klise. 

Ungkapan yang dikenal oleh masyarakatny n m e rupakan 
simhol-sirnhol yang dipahami maknanya oleh para pemakainya, dan 
seringkali diulang- ulang, sehagai peringatan hagi warga masyarakat 
se lalu mentaat i nil ai-n ilai yang terkandung dalam ungkapan 
terse hut. 

Dengan mernpelajari ungkapan tradisional , y ang timhul dan 
h e r kern hangnya sesu ai dengan a lam kej i W<Lall masya;·akat 
p e ndukungnya ki ta akan mengenal dan m enrlalami nilai-nilai 
kehi ciupan serta pandangan hidup masyarakat tersehut , terutarna 
mengenai nilai yang hisa dijadikan penun j ang terhinanya 
kehurlayaan Nasional dan nilai-nilai yang sekaligus hisa menjadi 
pengharnhat hagi tata pergaulan nasional dewasa ini dan rnasa 
de pan. 

1.7u~1~: 
ln ventarisasi dan dokurnentasi ungkapan tradisional yang 

dilaksanakan oleh proyek IDKD mempu nyai tujuan sehagai herikut 
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1.1. Mengga li nilai-nilai budaya bangsa yang hidup dan 
berkembang di masyarakat luas diseluruh daerah dalam 
ka vntsan negara Indonesia yang terkandung didalam 
ungkapan-ungkapan tradisional. Pengumpulan data itu 
akan berguna bagi usaha pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. 



Seperti diketahui, dalam ungkapan terkandung nilai-nilai 
sosial budaya tiap masyarakat pendukungnya dan 
mempunyai fungsi sosial yang bermacam-macam antara 
lain sebagai pengokoh nilai-nilai dan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat, menjadi pedoman bagi warga 
masyarakat untuk menentukan sikap dan tingkah lakunya 
dalam tata cara pergaulan masyarakat dan lingkungannya. 

1.2. Penelitian ungkapan tradisional diharapkan juga akan 
dapat mengungkap latar belakang kehidupan sosial 
budaya masyarakat penuturnya, dan dapat ditelaah mana 
nilai-nilai yang bisa menunjang terbinanya pergaulan 
nasional dan ada kai tannya dengan sila-sila dalam 
Pancasi la, dan nilai-nilai mana yang sudah tidak relevan 
lagi bagi masyarakat Indonesia pada umumnya dewasa ini 
dan untuk masa depan. 

l.J. Hasil inventarisasi dan dokumentasi yang berujud 
naskah-naskah laporan inventarisasi dari seluruh daerah di 
Indonesia bila sudah dipublikasikan akan menjadi bacaan 
umum yang bisa memberikan informasi tentang 
kebudayaan daerah beserta nilai-nilai kehidupan budaya 
masyarakat pendukungnya. Informasi kebudayaan ini akan 
dapat menanamkan pengertian positif tentang kebudayaan 
daerah bagi mereka yang se bel umnya tidak pernah 
mengetahuinya, dan jika pernah mendengar infomasi 
kadang-kadang tidak sesuai dengan kenyataannya serta 
bisa menimbulkan prasangka-prasangka negatif terhadap 
kebudayaan suku bangsa tertentu. 

2.'P~: 
Sebagai akihat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern yang melanda kehidupan masyarakat kita, baik dikota 
rnaupun di pedesaan , rnaka terj adilah pergeseran nilai-nilai. Banyak 
nil a i-nilai la ma yang dilepaskan karena dirasakan tidak sesuai lagi 
de ngan tata kehidupan haru , sedangkan nilai-nilai haru belurn 
terbentuk sehingga belurn dapat dijadikan acuan yang rnantap. 
Terjadilah krisis nilai dalam rnasyarakat sehingga mengakibatkan 
konflik sosial. 
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Semuanya itu merupakan hamhatan yang hesar dalam usaha 
konflik memhina dan rnengernhangkan kehudayaan nasional dewasa 
ini , paragraf haru Untuk rnenjawab sern ua tantangan tersehut 
diatas, 

maka cara yang perlu ditempuh antara lain dengan rnengadakan 
penggalaian nilai-nilai budaya bangsa yang rnasih bisa 
dipertahankan dan dilestarikan . Dan nilai-nilai terkandung dalam 
ungkapan tradisional. Apahila dikaji dengan saksama nilai-nilai 
lama yang terkandung dalarn ungkapan tradisional hanyak yang 
mempunyai sifat universal d::w hisa herlaku untuk segala jaman . 
Hanya karena ungkapan tersehut mempunyai hentuk tertentu 
maka ada kecenderungan untuk lehih memperhatikan pada 
hentuknya, dan hukan pada maknanya. Bentuk ungkapan hisa saja 
tetap, tetapi makna hisa diinterpretasikan secara luwes , sesuai 
dengan perkemhangan nilai yang herlaku dalarn tata kehidupan 
haru. Oleh karena itu ungkapan-ungkapan tradisional yang hidup 
dalam rnasyarakat perlu diinventarisasikan sehelurn terlanjur 
punah, karena dianggap tidak relevan lagi , sedangkan ungkapan itu 
belum sempat dikaji apakah henar nilai-nil a i yang terkandung 
didalamnya sudah usang. Pada lain. pihak peruhahan rnasyarakat 
dan pergeseran nilai-nilai herjalan hegi tu cepat sehingga 
keterlamhatan penggalian nilai-nilai melewati inventarisasi 
ungkapan tradisional ini pasti memhawa akihat yang fatal. 

3./e~L~1~: 
Dalarn rangka pengemhangan kebudayaan nasional. proyek I D 

K D tahun 1983/1984 mengkhususkan kegiatan inventarisasi dengan 
ruang lingkup ungkapan tradisional yang ada kaitannya dengan 
sila-sila dalam Pancasila. Mengingat luasnya cakupan yang hisa 
digolongkan dalam pengertian ungkapan tradisional, rnaka dalarn 
kegiatan inventarisasi ini perlu ditentukan hatas ruang lingkupnya 
disamping itu juga perlu dihatasi masyarakat penuturnya, karena 
Propinsi Maluku mempunyai wilayah yang sangat luas dan sukar 
dijangkau serta penduduknya yang heraneka ragam. 

3.1 J?uan9 .£inl'<-up flinl;.apan : 
Tradisi lisan yang hisa digolongkan sehagai ungkapan 

tradisional sangat luas serta heraneka ragam bentuk dan isinya. 
Ungkapan tradisional sehagai bagian dari tradisi lisan meliputi 
pepatah, petitik, perihahasa, seloka gurindarn , dan hanyak yang 
terjalin dalam pantun.Penelitian tahun ini juga akan rnembatasi 
kegiatan inventarisasi pada ungkapan tradisonal yang herupa 
kalimat yang mengandung pesan amanat, 4. 
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petuah atau nasehat yang berisi nilai etik dan moral yang 
mempunyai kaitan dengan nilai-nilai dalam falsa.fah Pancasila. 

Bentuk ungkapan yang berupa prosa yang terdiri dari dua kata 
tidak diinventarisa.si dalam penelitian ini. Demikian pula dengan 
yang herhentuk pantun tidak diinventarisasi. Dalam berbagai 
bahasa daerah , ungkapan tradisional mempunyai bentuk dan gaya 
yang kadang-kadang sulit dicari pandangannya dalam bahasa 
Indonesia . Pengucapannya tentulah dalam konteks tertentu pula. 
Oleh karena itu dalam inventarisa.si ungkapan tradisional, konteks 
pengucapanny a dicatat pula sesuai dengan sasaran yang ingin 
dicapai. 

3. 2. ..£okaii. P wt:fi.tian : 
Propinsi Maluku mempunyai wilayah yang sangat luas dan 

sukar dijangkau . Propinsi kepulauan yang dijuluki sebagai " daerah 
serihu pulau " ini rnempunyai penduduk yang heraneka ragam dan 
terdapat pula hermacam hahasa daerah atau bahasa suku. 
Menurut penelitian para ahli bahasa antara lain : 

SOLZNER, STRESEMAN, COLLINS , dan Al<KERMAN, 

maka hahasa-haha.sa dikepulauan Maluku termasuk dalam dua 
rumpun baha..'>a yang besar yaitu : 

Rumpun bahasa Austranesia 

Rumpun bahasa Halmahera Utara 

Kedua rumpun bahasa tersehut terha~i pula dalam golongan 
golongan haha..'la yang disebut baha.sa suku lGroup). 

Golongan-golongan bahasa tersehut adalah sebagai herikut : ). 

I. Rumpun bahasa Austranesia (Indonesia Timur) yang 
terdiri dari tiga golongan yaitu ; 

- Golongan Ambon - Timor, dengan 21 bahasa suku. 

- Golongan Sula - bacan, dengan 3 bahasa suku. 

- Golongan Halmahera Selatan - Irian Barat, dengan 4 
bahasa suku. 

2. Rumpun bahasa Halmahera Utara, terdiri dari golongan 
bahasa Ternate, Tidore dan sebagainya. 

5 



Dalam Penelitian ini yang diinventa.risa.sikan hanya dua haha.sa 
daerah (suku) yang dipilih dari dua Kahupaten yaitu Kahupaten 
Maluku Tengah dan Kahupaten Ma.luku Utar~. 
Sehagai tempat atau loka.si pengumpulan data ditentukan heherapa 
desa· sampel dari kedua kahupa.ten tersehut. Pads. daerah 
kahupaten Maluku Tengah dipilih tiga Kecamatan denga.n desa-desa 
sampel seha:gai herikut : 

). ~ j,d44~f1.4 tdat ~~~a-~ 
&~/J4d4~: . 

1. Kecamatan Pulau Haruku, dengan dua buah dE-Sa yaitu 
desa Kailolo dengan penduduk 2536 jiwa, dan desa 
Pellauw (Ibu kota Kecamatan) dengan 3725 jiwa. 
2. Kecamatan Salabutu dan Kecamatan Leihitu dipulau 
Ambon, dengan desa Tulehu dan Desa Hitu masing-masing 
dengan 4247 dan 4o52 jiwa. Kedua desa ini adalah pula 
ibukota kedua kecamatan tersebut. 
3. Kecamatan Saparua, deng~n desa Siri Sori Islam yang 
berpenduduk 4:~5g jiwa. . 

Pad a daerah kahupaten Maluku Utara dipilih Kecamatan pulau 
Ternate dengan dua huah desa yaitu desa Selero herpenduduk 1126 
jiwa dan desa Bastion dengan 725 jiwa. 

Adapun pengumpulan data pada desa-desa 
kecamatan-kecamatan tersehut didasarkan pada pengamatan dan 
pertimhangan sehagai herikut : 
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1. Kecamatan dan desa-desa tersebut mudah dijangkau 
oleh petugas penelitian ditinjau dari segi perhubungan dan 
komunikasi lainnya. 
2. Desa-desa tersebut yang disebut dengan istilah "negeri" 
adalah d.esa-desa besar dengan jumlah penduduk diatas 
1000 jiwa dan dianggap dapat menjadi desa sampel dari 
~lesa-desa lainnya. · 

3. Selain itu desa-desa tersebut terletak dekat ibukota 
kecamatan bahkan beberapa desa dalam perkembangan 
terakhir telah menjadi ibukota kecamatan. 



Dengan demikian dari segi perkembangan sosio logis 
penduduk desa yang merupakan masyarakat penutur 
ungkap an t radisional adalah masyarakat peralihan dari 
masyarakat tradisional ke masyarakat kota lmodern). 
Ditinjau dari segi pembagian hahasa-hahasa daerah atau hahasa 

suk u di Maluku, maka hahasa-hahasa di daerah Maluku Tengah 
khusus dipulau Ambon dan kepulauan Lease (pulau Haruku, 
Saparua, dan Nusalaut) dapat digolongkan kedalam "hahasa Seram 
Barat" (West Seram Group). Dipulau Ambon golongan bahasa 
tersehut terkenal sebagai : " bahasa Ambon" Ambon Dialects dan 
dikepulauaJJ Lease terkenal sebagai, bahasa Lease (Uliaser Dialects). 
Khusus dipulau Haruku (Kecamatan pulau Haruk u) terkenal 
sehagai bahasa "AMARLMA''Se lanjutJJya bahasa Ternate di 
Kab urateJJ Maluku Utara digolongkan kedalam rurnpun bahasa 
Halrnahera Utara (North Halrn ahera) yang bersama deugan 
hahasa-ba.h asa di Irian Barat termasuk dalam satu phylum atau 
group dan disebut " West Papuan Phylum " 

4. Pertanggung jawaban Ilmi ah Prosedur Penelitian :. 

Dalam kegiatan in ventar isa.."li dan penulisan na.."lkah ini 
diternpuh langkah-langkah sehagai herikut : 

Seheluni dimulai dengan kegiatan perekarnan data dilapangan 
rnaka hebe rapa persiapan kearah itu diadakan terlebih dahulu 
an tara lain penyiapan instru men penel it ian yang akan dipergu nakan 
dal am pengurnpulan data. 

). C .L . Voohoevo,Cornporative Linguistics And The West Papuan 
Phylum , Australian Nasional University, 

Makalah pada Seminar Penelitia11 Maluku & Irian Jaya, Ambon , 

23 - 2R Januari 1984. 

Sehubungan denga n itu dipersiapkan daftar kuesioner sebagai 
a lat bantu dalam mengadakan wawancara terbuka sesuai metode 
yang dipergunakan yaitu metode wawancara. Selain itu berda.<>arkan 
penelitian Literatur ditentukan wilayah-wilayah sampel penelitian 
dan memilih kelompok masyarakat sosial yang akan ditangani. 
Dalarn penelitian literatur sekaligus dicek dan dicatat 
ungkapan-ungkapan tradisonal yang sudah pernah dipublikasi 
untuk tidak diinventarisasi lagi sehingga yang dikumpulkan ialah 
yang benar-henar masih dikenal dalam pereakapan pada warga 
masyarakat. 
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Langkah berikutnya ialah perekaman data dilapangan yaitu 
mengadakan wawancara dan berpartisipasi ditengah-tengah 
kelompok dari yang diwawancarai . Pada umumnya mereka yang 
diwawancarai dipilih dari para tokoh didesa dan masyarakat 
sekitarnya. Mereka adalah Guru atau pensiun Guru , Tua Adat dan 
Petani yang selain menguasai bahasa Indonesia dengan haik juga 
menguasai bahasa daerah secara aktif. 

Para tokoh ini dipak a i juga sebagai penterj emahan yang 
mendampingi dan yang bisa menjelaskan makna yang terkandung 
dalam ungkapan yang dicatat . Setelab selesai dengan perekaman 
data , baik dilapangan maupun kepustakaan , barulah dirnulai 
dengan pengolahan dan penyusunan data-data t ersehut sesuai 
dengan syarat-syarat yang diminta oleh TOR. Kegiatan diakhiri 
dengan penulisan naskah. 

5. z,~ ~"'~ {z41tdal«) : 
. Sebelurn ungkapan tradisonal diuraikan dalam hah herikutnya, 
rnaka dirasa perlu untuk rnenguraikan secara sepintas tentang 
kehidupan sosial budaya masyarakat Maluku serta gambaran 
singkat tentang latar belakang geografis daerah Maluku. Dengan 
dernikian pernbaca dapat rnernpunyai garnbaran yang lehih luas dan 
dapat rnenelaah isi ungkapan dalam kaitannya dengan budaya 
masyarakat yang bersangkutan secara lebih tepat . 

.5.1. r:liniau.an fllmwn (Pwpinud1afuku. : 
Maluku adalah salah satu dari sembilan propinsi yang terletak 

dihagian Timur Indonesia. 

Terdiri d-ari kurang lebih serihu pulau yang terletak antara pulau 
Sulawesi dan Irian Jaya. Maluku telah populer dimana-mana sejak 
zarnan larnpau haik dikepulauan Nusantara , rnaupun didunia 
Internasional. 

Pada umumnya orang mengatakan bahwa kata "Maluku" 
berarti Pulau Rempah-rempah. " Akan tetapi sebenarnya rnungkin 
herasal dari perkataan "Jasiratul Jabal Malik" yaitu perkataan 
A r ab yang berarti Daerah pulau2 bergunung dan yang 
dirnaksudkan ialah pulau-pulau Ternate, Tidore, Bacan dan Jailolo. 
Dari perkataan ini timhul istilah "Maloko Kirana" , yang berarti 
pulau gunung empat yang masing-masing diperintah oleh seorang 
Sultan yakni Jailolo, Ternate dan Bacan. Keempat kerajaan ini 
mula-mula rnenghasilkan cengkeh. 
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Pengertian diatas kernudian meluas meliputi Halmahera , pulau 
Makian , Ohi , Morotai dan Sula. 

Dala.m abad ke-17, tanaman cengkeh dipindahkan ke wilayah 
Ambon. Wilayah Ambon (Ambon sche quartieren) adalah pulau 
Ambon , Kepulauan Lease, pulau Ambalau , Manipa, Kelang , Ruano, 
Bu ru , Serarn dan kepulauan Banda. Hal inilah yang mungkin 
menyebabkan orang mengira bahwa " Maluku " itu sama saja dengan 
Ambon. lstilah Ambon bagi orang Belanda, disamakan dengan 
Maluku (Moluken). 

Pada zaman pemerintahan penjajahan Belanda, pengertian Maluku 
hanya berkisar pada pulau Ambon , Lease, Buru , Serarn dan Banda. 
Barulah kemudian pengertian ini rnelua.s rneliputi pulau-pulau yang 
lain . Dengan dernikian dapat dikatakan bahwa nama Maluku 
mula-mula dikenal untuk nama pulau-pulau didaerah bagian utara 
dari kepulauan ini , akan tetapi kemudian umumnya yang 
dimaksudkan dengan nama Maluku ialah sernua pulau-pulau yang 
terletak diantara pulau Sulawesi dan Irian . 

Didalam ra.ngkaian kesatuan tata pemerintahan Nasional 
Repuhlik Indonesia , nama Maluku diken,al dalam ked udukan : 
Propinsi Maluku , dengan ibukota Ambon. Di zarn a n kolonial 
(Hindia Belanda) sarnpai dengan tahun 19~4 , Maluku mempunyai 
status Provencie yang diperintahkan oleh seorang Gouverneur 
herkedudukan di kota Amboina. 

). Lihat uraian rnengenai " Tiga pengertian lstilah Maluku dalam 
seJarah ," oleh R.Z . Leirissa dalam " Bunga Rampai Sejarah Maluku 
(1)" , Lembaga Penelitian Sejarah Maluku, Jakarta, 1973. halaman 
1-8 

). Maluku dalam Angka 1981 , Kantor Statistik Propinsi Maluku , 
halarnan ii-iii 

Tata pemerintahan dibagi dalarn 3 buah daerah pemerintahan yang 
disebut : Afdeling : 

a. Mdeling Ternate beribukota Ternate. 
b. Mdel ing Ambon beribukota Amboina. 
c. Mdeling T u a I beribukota T u a I. 

Disamping htiga Afdeling, terdapat pula : 

- Staast Gemeente Amboina 
- Onderafdeling Piru dibawah kekuasaan seorang Asisten 
Resident (A.R.). 

9 



Menjelang Perang dunia ke-ll, Maluku dijadikan suatu 
Keresidenan yaitu Residentie Molukken dan berada dibawah : 

Provincie Grote- Ooost, dengan seoran~ Gouverneur berkedudukan 
di kota Makassa:r (U jung Pandang). Di Maluku, kekuasaan 
pemerintahan berada dibawah seorang Resident dengan Amboina 
sebagai tempat kedudukannya. 

Residentie Molukken terdiri dari : 

1. Zuid - W e st Ni eu w - Guinea en Zuid -
Molukken,Ibukot a Amboina. 

2. Noord-Molukken en Noord-Oast Nieuw-Guinea, Ibukota 
Ternate. 

Dimasa pend u d u kan Jepang , disesuaikan deng an kepen tingan 
strategi rniliter , Maluku dij adikan suatu Propinsi yang disebu t 
;." Menseibu" de:1gan seoran& kepala pemerinta~an yan ~ dir:arnakan 
: Zncku - Kan ' (Gu bernur). kek uasaan Mense1b u me!JputJ seluruh 
daerah Maluku. Sebagai Koordinator Pemerin tahan , ditunjuk , E. U. 
Pu pell :1. seorang N a..-;ionalist. 

K a pitu las i Je pang, Maluku diperintahkan oleh seorang CO.NlCA, 
· ketika Grote O a..<> t oleh Relanda dijadikan Negara Indonesia T irnur 
( N IT ). Dengan U. U. No. 44 tahun 19RO Resicientie - Molukken 
di hagi dalarn :3 huah daerah pemerintahan ( Kare.sidertan ) : 

1. Residen tie Noord-Molukken beribukota Ternate. 

2. Residentie Zuid- Molukken beribukota Amboina. 
~ . Residentie Nieuw-Guinea beribukota Holandia. 

Setelah P rok lam asi Kemerdekaan Indonesia pad a tanggal 17 
Agustu s 1945, Maluku dijadikan suatu Propinsi Perjuangan, 
berpusat dikota Jokjakarta. Sebagai Gubernur Maluku, diangkat : 
Mr . J. Latuharhary ( ahu ). Ketika pengakuan kedaulatan oleh 
Relanda diarnana kekua..-;aan berada dalarn tangan R.l.S. (Republik 
Indonesia Serikat) tata pernerintahan dikurangi dengan Residentie 
N ieuw Guinea sesuai dengan Perjanjian K.M.R. Setelah RlS dirubah 
menjadi Republik Indonesia, dengan U.U. darurat No. 22 tahun 
1957 , i\laluku dijadikan daerah Swatantra 1 dengan daerah-daerah 
kekuasaan ; 
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1. Kabupaten Maluku Utara di Ternate, dengan U.U. No. 
15/1956. 
2. Kabupaten Maluku Tengah di Masohi , dengan U.U. No. 
35/1952. 
3. Kabupaten Maluku Tenggara di Tual, dengan U.U. No. 
35/1952. 
4. Kotapraja Ambon di Ambon dengan Peraturan 
Pemerintah No. 15/1955. 

Sehagai Guhernur ditunjuk Mr. J. Latuharhary yang herkedudukan 
di Arnhon ( 1950 - 195fi ).Selain empat daerah otonom Tingkat 11 , 
terdapat pula daerah Administratif Halmahera Tengah. 

5.2 . .1ltak §E.Dgw{ii dan df[amcA·1afuku : 
Propinsi Maluku , terdiri dari serangkaian pulau-pu lau hesar 

kecil , herjumlah 1027 huah , dikelilingi oleh R5 % lau Lan yang lnas 
dan herornhak . Luas daratannya adalah R,'l.72R Km2 . K epulanan 
Maluku terletak autara ;) LU dan R LS , dau antara 12<"> dan 135 B 
T. 

Dihagian Utara Maluku herhata..'lan dengan Sarnudera Pasifik 
hagian Barat, sedangkan dihagian Selatan herhata..'laJJ dengan pulau 
T imor dan !aut Arafura . Dihagian Barat herhata..'lan rlengan Pulau 
Sulawesi, sedangkan dihagian Tirnur dengan pulau Irian. 

Pulan yang terletak paling Barat adH!ah pulau Taliahu di 
kepulauan S u la dan yang paling Tirnur adalah kep ul anan Aru , . 
sedangk an pu lau yang paling Utara ada lah pulau Morotai dan 
pulau yang paling Selatan adalah pnlau Moa. 

Propinsi Maluku yang merupakan daerah kepuhwan un, 
sehagian terhesar adalah pulau-pulau karang dengan taman-taman 
!au t yang indah penuh dengan ikan-ikan yang herwarna-warni. 

Loka.'>inya terletak antara du a lingkar vu lkanis yang hesar,yaitu 
Sirkum Pasifik dan Sirkum Moditerane. Diantara pulau pulau ini 
terdapat gugusan pulau-pulan gunung herapi yang mulai dari 
Morotai , Halmahera Utara terus ke Maluku hagian selatan lalu 
memhelok ke Barat melalui pulau-pulau Wetar, Alor, Flores di 
Nusa Tenggara Tirnur. 

). Maluku dalam Angka 19RO, Kantor Statistik Propinsi 
Maluku, 
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Pulau-pulau gunung berapi ini timbul dipermukan.n )aut sebagai 
kukusan-kukusan dengan puncak-puncaknya yang mengeluarkan 
asap seperti tampak pada pulau-pulau Hiri, Ternate, Tidore, 
Makian, Moti, More, Bacan, Obi, gunung api di Banda, pulau 
Manuk, Serua Nila, Teon, damar lalu terus membelok ke Barat. 
Antara pulau Obi .di Maluku Utara dan pulau Manuk di Maluku 
Tengah gunung2 berapi itu tenggelam dibawah permukaan air. 
Gunung-gunung berapi dibawah )aut inilah yang menimbulkan 
banyak gempa-gempa bumi. 

Pulau-pulau yang agak besar di kepulauan Maluku antara lain 
pulau Halmahera, Bacan, Obi dan Sula di Maluku Utara ; pulau 
Seram dan Buru di Maluku Tengah ; di Maluku Selatan dan 
Tenggara ialah pulau Wetar, Jamdena dan kepulauan Aru. 
Kepulauan Maluku yang sebagaian terbesar terdiri dari pulau-pulau 
karang itu penuh dengan bukit-bukit dan gunung-gunung yang 
sambung menyambung dan dipisah-pisahkan oleh sungai-sungai 
yang kebanyakan kehabisan airnya dimusim kemarau, kecuali 
dibeberapa pulau yang agak besar tersebut diatas. 
Dengan demikian di kepulauan Maluku tidak terdap.at 
dataran-dataran tinggi atau rendah yang cukup luas untuk 
pertanian secara besar-besaran. 

Maluku mengenal dua musim yaitu musim kemarau dan musim 
hujan . Keduanya berbeda-beda pula bagi daerah-daerah di Maluku. 

Maluku Utara mengalami musim yang berbeda sekali dari Maluku 
Tengah dan Tenggara. Daerah Maluku Utara yang dibagi dua oleh 
Katulistiwa dan herbatasan pula dengan Samudera Pasifik Barat, 
memp.unyai iklim tropis yang sangat dipengaruhi oleh angin-angin 
Pa..'lsat Tirnur Laut. Dengan demikian daerah ini mengalami rnusim­
musim yang sehaliknya dengan musim-musim di Maluku Tengah­
Tenggara. Bagi Maluku Tengah-Tenggara, musim panas adalah 
pad a hulan-hulan Oktober, Nopember dan Desember sedangkan 
musim hujan adalah pada bulan Mei, Juni dan Juli. Pada waktu ini 
a.ngin Tirnur rneniup sangat kencang. Sebaliknya pada musirn panas 
hertiup angin Barat. 

Satu hal yang menyenangkan ialah bahwa ada suatu waktu yang 
hamp ir seluruh lautan di Maluku ini tenang dirnana semua 
kepulauan dapat dikunjungi dengan muda.h tanpa diganggu oleh 
ang!n-angin kenca.ng ata.u hujan lebat ia.lah pa.da bulan Nopemher 
tiap-tiap tahun. Dalam bulan inilah iklim di Maluku sangat haik 
untuk berparawisa.ta dan menikmati taman-taman )aut. 

12 



Curah hujan tahunan rata-rata di Maluku adalah merupakan salah 
satu yang tertinggi di lndone..<Jia dan dalam musim kemarau hujan 
menunjukkan lehih hesar dari pada di Jawao 

5° 3 0 !J(E.h.Jup~ ~o~ia.{ Buda:Ja : 
Penduduk asli dari kepulauan Maluku beragama lsla.m dan 

Kristen dan hertempat tinggal di tepi-tepi pantai, sedangkan di 
p~dalaman masih ter,dapat suku-suku yang masih animis Selain 
penduduk asli tersehu't, kepulauan Maluku untuk sehagian he..<Jar 
didiami juga oleh suku-suku pendatango 

)0 " Maluku dalam angka 19RO, " Kantor Statistik Propinsi Malukuo 
hal 10-16 

Mereka herasal dari Sulawesi · Selatan, Sulawesi Tenggara, 
Sulawesi Tengah , Pnlau Jawa, Irian Jaya, Kalirnatan , dan lain­
lain daeraho Suku-suku pendata11g ini hekerja sehagai huruh, 
pedagang, pelaut dan petani kecil. Penduduk asli hidup dalam 
kehidupan alarn yang rnasih tradisionil. 

Makanan Pokok dari penduduk adalah sagu dan ikan yang 
diherikan dengan mudah oleh alam , terutamH untuk rakyat yang 
hidup di desa-desa, sedangkan di kota-kota penduduk sudah 
memilih heras sehagai makanan pokoko sehagian hesar hera..<s ma..<Jih 
didatangkan dari luar daeraho 

Mata Pencaharian penduduk yang terutama adalah pertanian 
sederhana dan mengumpul hasil-ha..<sil hutan dan lautano 

Pada dataran-dHtaran yang sempit, penduduk setempat menanam 
kelapa dan herk e hun untuk kehidupan sesehari, sedangkan 
dihukit-hukit dan gunung-gunung pada urnumnya masih herupa 
rim ha rayao Pad a pulau-pulau yang hesar t.erdapat hutan-hutan 
lehat yang penuh dengan hermacarn-macam kayu-kayuan yang 
sangat herharga bagi pemhangunano 

Bani sehagian kecil hutan-hutan tersehut yang dieksploitasi oleh 
perusahan-perusahan kayu untuk dieksporto Lain-lain hasil ialah 
rotan , damar dan kulit hakauo Tanaman-tanaman yang diusahakan 
penduduk untuk dieksport ialah kelapa Uiltuk kopra pala dan 
cengkeh o Menge11ai tanaman-tanaman bahan makanan yang 
ditanami penduduk ialah sagu, padi ladang, jagung, Pisang, casava, 
u hi jalar, tals, kacang-kacangan, herhagai jenis lahu , sayur mayur 
dan pohon huah-huahan antara lain : 

' 
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·. Sukun, nangka, cempedak, durian, langsat, manggis, salak, 
ramhutan , herhagai jenis mangga, pepaya, herhagai jenis jeruk,kopi 
dan tehu sehagai tanaman samhilan, sedangkan untuk keperluan 
gula, alkahol, cuka, dan tali ijuk ditanami pohon enau. 

' Tanaman-tanaman yang herguna untuk perdagangan luar negeri 
ialah kel11pa, pala, cengkeh. 

Selain tanaman-tanaman yang hermanfaat hagi penduduk 
tersehut hutan-hutan dikepulauan Maluku dihuni pula oleh 
herhagai-hagai jenis hurung yang dapat diajar herhicara seperti nuri 
dan kakatQa yang mempunyai hulu herwara-warni yang sangat 
menarik. Yang paling terkenal dari hurung-hurung tersehut adalah 
hurung cendrawasih yang hanya ditemui di kepulauan Aru. Selain 
hurung- hurung , hutan-hutan itu dihuni oleh hinatang-hinatang 
huruan seperti hahi, rusa, lemhu dan kanguru.• 

Lautan di kepulauan Maluku penuh juga dengan hermacam-macam 
ikan yang cukup haik untuk diolah menjadi hahan-hahan eksport. 
Selain itu terdapat teripan g, siput, lola, mutiara dan lain-lain jenis 
siput yang haik untuk kehidupan penduduk. Juga terdapat rumput­
rumput !aut yang dapat diolah menjadi hahan makanan seperti 
pemhuatan agar-agar. 

Hewan-hewan !aut yang hesar dijumpai pula seperti ikan hiu 
herhagai jenis dan ikan paus. 

). Geografi Budaya Daerah Maluku , Proyek I D K D Dep. P & K 
Tahun 197R, hal 64-76 

Selain hasil-hasil hutan dan !aut tersehut diatas , terdapat juga 
hahan-hahan tarn hang yang sehagian hesar helum diolah seperti 
ashes, mangaan dan minyak tanah . 

· Agama dan Kepercayaan penduduk sudah dikenal sejak zarnan 
lampau. kira-kira tahun 1500 agama Islam masuk rnelalui pedagang­
pedagang Jawa, Hitu , Ternate dan Banda. 

Alim-Ulama mengikuti jalan dagang rempah-rernpah dan 
menyiarkan agama yang haru itu kesegala pelosok. Sehagian rakyat 
Maluku kernudian rnerneluk agama Islam. Dengan masuknya 
orang-orang Portugis pada permulaan ahad ke-16 ke Maluku , maka 
turut juga paderi-paderi Rorna Katolik yang mulai rnenyiarkan 
agama Kristen K atolik . Ketika Belanda herhasil mengusir orang 
Portugis dari Maluku pada perrnulaan ahad ke-17 , maka 
Pendeta-pendeta Belanda menyiarkan pula agarna Kristen 
Protestan. 
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I<etiga ag~ma resmi ini kemudian herkemhang dan rnernpunyai 
perneluk-pemeluk yang terhauyak . Di daerah-daerah pedalaman 
yang terpencil masih hidup suku-suku terasing yang kehanyakan 
rnernpunyai kepercayaan asli yang dikenal sehagai agama primitif 
dengan inti pemujaan terhadap animisme dan dinamisme. 

Dengan kedatangan orang-orang Eropa mulailah dihuka 
sekolah-sekolah. Pada permulaan sekolah-sekolah itu adalah 
sekolah-sekolah agama. Kernudian dihuk a sekolah-sekolah 
pemerintah . 

Tetapi haru didalam abad ke-20 pendidikan secara Barat mendapat 
perhatian . 

). Sejarah Peud id ik a u di daerah Maluku. Proyek 1 D K D Dep. 
P&K Tahun 19RO, haJ.l3-19 

S~'K.~. 
Pada urnurnnya rnasyarakat sehagai suatu kesatuan sosial yang 

hidup dan berkem bang, terdiri dari sejumlah keluarga batik. Setiap 
keluarga batik bertanggung jawah hagi kesejahter a.a JJ hidup 
keluarganya dan hertanggung jawah pula hagi kesejah teraan hidup 
masyarakat secara keseluruhan. Yang hertangguug jawah hagi 
kesejahteraan hidup keluarga adalah ayah sebagai kepala keluarga. 
Dengan demikian sistim kekerahatan yan g berlaku adalah 
patrilinial. Anak yang dilahirkan dari perkawinan dimasukkan 
d ala m kelornpok keluarga/kerahat ayah. Pemeliharaan hak, 
wewen ang dan kewajihan semuanya melalui garis ayah , misalnya 
harta warisan dari orang tua. Lingkungan pergaulan kerahat 
hersifat bilatera l, namun dalam lingkungan pergaulan itu sendiri, 
orang lehih hanyak berafilia.si pada. kaurn kerahat aya.hnya. daripa.da. 
ihunya.. 

Di dalam lingkunga.n dan pergaulan hidup keluarga dan 
ma.syarakat itu , keseluruha.n a.spek kehidupan tidak terlepas dari 
penga.ruh keagamaan yang dianut. Upacara.-upa.ca.ra tertentu seperti 
upaca.ra kela.hiran , perka.winan a.taupun kematia.n, semuanya. dia.tur 
menurut norma-norma. a.ga.ma. Narnun dernikia.n , perana.n a.dat asli 
hesar juga. yang sering narnpa.k dalam upacara-upacara tersehut. 

Masyaraka.t adat itu penuh dengan herha.ga.i upacara dala.rn suatu 
da.ur hidup da.pat dilihat adanya upacara-upaca.ra pergaula.n rnuda.­
rnudi, upaca.ra perkawinan, upacara kernatian dan lain seha.gainya. 
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, . Si&tim kesa,tuan hid up setempa.t adalah desa. Desa merupakan 
kesatuan masyarakat hukum terkecil. Desa yang disehu't juga 
"Negeri" atau ., Karnpung" merupakan pusat herhagai aktifitas; haik 

. dalam hidang Sosial Ekonomi sosial-politik dari kehudayaan. 

Pemerintahan Desa dilakukan oleh Kepala Desa hersama 
S.tafnya Disamping mereka, terdapat pula aparat pemerintahan 
lainnya seperti lemhaga-lemhaga adat dan lemhaga-lemhaga sosial. 
Pemerintah desa hersarna stafnya hertanggung jawah kepada kepala 
Kecamatan. 

Huhungan antara warga desa pada umurnnya haik dan harmonis 
yang didasarkan pada rasa toleransi dan gotong roynng dalarn 
herhagai hidang . Ketentuan yang mengingat warga d ·~sa adalah 
norma adat. Norma adat ini herfungsi hukan saja sehagai pengatur 
tata kehidupan rnasyarakat, tetapi herfungsi pula sehagai sosial 
kontrol rnasyarakat desa. Disarnping norma-norma adat, terdapat 
pula norma agama sehagai pengikat. 

Pada waktu yang lampau , peranan adat dan lemhaga-lernhaga 
adat dalam rnasyarakat desa sangat hesar. Dewasa ini karena 
perkernhangan zaman dan rnasyarakat desa itu sendiri, peranan 
tersehut sudah mengurang. Beherapa lemhaga adat hanya herfungsi 
dalam hal-hal tertent:u. Demikian pula dengan 
perkumpulan-perkumpulan herdasarkan adat . Bahwa 
pengaruh-pengaruh rnodernisasi dan pemhangunan mempunyai 
pengaruh hesar terhadap kehidupan rnasyarakat desa terasa pula di 
Maluku. 
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8 A 8 II. 
UNGKAPAN TRADISIONAL DAN 

URAIANNYA. 
'7. ~~;, ~ l<tkua ~ SU4M ~eveat ttudd 
,4~. ~ '"~"""'~ (lakt44 ~ u. 
7~) ~ fuda- (~4 /IHUI!rilll4). 

1. df!J haf.a da-da, man~ia fe.pu-upu. 
ay hata ela-ela, mans1a lepu-repu. 
kayu batang besar-besar manusia banyak-banyak 
"Batang kayu yang besar, banyak pula manusianya" 

Makna yang terkandung dalam ungkapan · ini ialah hahwa 
pekerjaan yang hesar atau herat dapat diselesaikan dengan 
semangat kegotong-royongan. Ungkapan ini hiasa digunakan oleh 
masyarakat terutama orang tua-tua atau para pemimpin untuk 
mengoharkan semangat gotong-royong atau tolong menolong dalam 
suatu pekerjaan sosial atau pemhangunan di desa. Sampai saat ini 
ungkapan tersehut masih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh 
inasyarakat pendukungnya. 

Sehagai ga.mharan, dihawah ini disajikan suatu situasi kegotong 
royongan sehagai herikut; kehiasaan masyarakat di Desa adalah 
kerja gotong-royong memhangun hangunan umum maupun. 
perorangan, seperti rumah lhadat, rumah Pusaka, rumah Adat 
(Baileu) dan lain-lain. Semua orang wajih hekerja tanpa kecuali. 
Pekerjaan pemhangunan diatur sesuai ketentuan-ketentuan adat 
dan peraturan-peraturan yang herlak u. Bangunan-hangunan 
tersehut hiasanya harus memenuhi syarat-syarat arsitektur tertentu 
pula, misalnya tiang-tiang atau halok-halok penopang hangunan 
harus merupakan kayu hulat yang herukuran hesar yang sehelum 
dicencang herhentuk halok harus ditarik atau diangkat ke desa. 
Pengangkutannya dari hutan ke desa kadang-kadang melalui hukit 
dan lemhah-lemhah terjal yang herkilo-kilo meter jauhnya. Sungguh 
suatu pekerjaan yang tidak ringan, narnun dengan semangat 
kegotong-royongan demi untuk k~pentingan hersama, hatang-hatang 
kayu yang hesar dan panjang itu sampai juga ke desa dan 
dikerjakan •pula hangunan tersehut sampai selesai. 
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Pada saat-saat tertentu dalam pekerjaan pengangkutan tersebut 
diatas, misalnya pada waktu menghadapi situasi yang gawat atau 
keletihan dan putu s asa, biasanya tercetus ungkapan tersebut 
untuk menambah dan memacu semangat. Ungkapan ini jelas 
berkaitan dengan salah satu sila dalam Pancasila, karena 
didalamnya mengandung ajakan untuk mengembangkan 
perbuatan-perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan 
suasana kekeluargaan dan kegotong-royongan, yakni sila keadilan 
Sosial. 

2 . dfiifjai hita tima.ng, aiifjai hita ~n!Ji 
Aisyai hita rimang aisyai hita ayny1 

dia sendiri potong tangannya dia sendiri potong 
kakinya 

"Dia sendiri memotong tangan dan kakinya" 
Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memberi 

peringatan kepada seseorang bahwa harta kekayaan atau ilmu 
pengetahuan yang dimiliki sebaiknya dari usaha sendiri dan jangan 
bergantung kepada warisan orang tua atau leluhur. Ungkapan ini 
biasa digunakan oleh orang tua kepada anaknya atau pa.ra 
pernudanya bahkan untuk seluruh penduduk desa sebagai 
pendorong agar rnereka haru s dapat berusaha (berdagang) guna 
kelanjutan hidupnya atau keturunannya. Sarnpai saat ini ungkapan 
tersebut rnasih t etap hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Sebagai gambaran, · dibawah ini dijelaskan Jatar belakimg 
kehidupan sosial-ekonorni masyarakat di desa Kailolo pulau Haruku 
dirnana sering muncul ungkapan tersebut sebagai berikut : 

Umumnya masyarakat di pulau Ambon dan Lease 
mengetahui bahwa penduduk negeri atau desa Kailolo 
sejak dahulu adalah masyarakat pedagang kebanyakan 
dari mereka adalah pedagang kelonto.ng (pedagang 
kaki-lima). Karena banyak orang yang meninggalkan 
kampung halamannya untuk berdagang, maka 
dusun-dusun dengan kebun cengkeh tidak terurus atau 
dapat dikatakan mereka kurang mempunyai dusun-dusun 
cengkih yang diwariskan leluhurnya. Tanah untuk 
pertanian (berkebun) juga tidak subur dan sebagian besar 
berbatu-karang. 
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Kehidupan ekonomi yang demikian tidak memungkinkan 
mereka untuk bergantung kepada warisan atau kekayaan 
keluarga atau .leluhur. 

Dengrut demikian rnasing-masing otang atau keluarga harus 
berjuang untuk menambah nafkah yang cukup, dan ungkapan 
tersebut diatas selalu mendorong orang supaya giat berusaha 
(berdagang) dan mencari ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup. 
Ungkapan in i jelas berkaitan dengan salah satu sila dalarn 
Pancasila, karena rnengandung nasihat dan ajakan untuk suka 
bekerja keras dan menjauhi sikap pemerasan atau ketergantungan 
terhadap orang lain , yakni sila keadilan sosial. 

3. clfia.[E. hatu d;_ufzu W'Lin!:Ji, aw.[E. paaf£ 
ana-e ehotu 
Asale hatu ekuhu 
asal batu tenggelam 

sonnyt, 
terus 

paale ana-e 
gaba-gaba (dahan pohon sagu) nanti 

as ale 
asal 

ahetu 
t im bul 

"Batu yang ditengge lamkan akan te ru s kedasar lau t, 
sedangkan gaba-ga ba pasti akan timbul dipermukaan lau t'." 
Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini berisi nasihat atau 

anjuran agar orang selalu mengambil contoh dari sifat-sifat atau 
kehidupan keluarga a tau leluhurnya yang baik dan rnembuang yang 
tidak baik. Ungkapan ini biasanya disampaikan orang tua kepada 
anak cucunya agar mereka tidak melupakan identitas orang tua 
atau keluarga , terutama kehidupan atau ,pe rhu atan yang saleh 
dalam keagamaan dan rajin dalam herusaha lherdagang). 

Sampai sekarang ungkapan ini masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh rna.."lyarakat pendukungnya. Bahwa ungkapan 
ini muncul dari rnasvarakat adalah herdasar kevakinan dan 
kepercayaan hahwa r"erangai dan pernbawaan seseorang adalah 
gam bar. pula dari orang tua atau leluhurnya. Sifat-sifat yang ada 
pada orang tua atau turunannya akan tergamhar pula pada anak 
tersehut, seperti patut pada agama, jujur, rnantap dalarn berpikir 
atau sebaliknya. Pada saat anak akan herbuat hal-hal yang tidak 
baik, disaat itu pula mun~ul ungkapan tersehut untuk 
m~m peringatkannya. 
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Ungkapan ini jelas berkaitan dengan salah satu sila dalam 
Pancasila , yakni sila Keadilan Sosial karena berisi nasihat atau 
anjuran kepada seseorang untuk mengembangkan 
perhuatan-perhuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan 
suasana kekeluargaan yang baik. 

4· c:lfnE.-anE. topo, ana mdmu 
Ane-ane · topo ana meimu 
makan-makan pasti nanti membuang hajat (berak) 
"Yang makan tentu akan membuang hayat." 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini berupa suatu 
nasihat atau peringatan kepada seseorang agar tidak melakukan 
perhuatan-perbuatan yang tidak terpuji seperti peniptian atau 
mengg elakan barang orang dalam perdagangan (takaran ata:u 
ukuran) dengan motif mendapat keuntungan sebanyak mungkin. 
Ungkapan ini hia.."ianya disampaikan orang tua kepada anaknya agar 
jangan herlaku curang dalam setiap usaha, sehah hagi seseorang 
yang hiasanya menipu atau memperdaya orang lain , pada suatu 
saat nanti dia akan mendapat halasannya yang setimpal hahkan 
mungkin lebih dari pada itu . Karena masyarakat pendukung 
ungkapan ini adalah masyarakat pedagang (desa Kailolo), maka 
nasihat yang dikandung ungkapan tersehut umumnya ditujukan 
pada segi pelanggaran dalam perdagar1gan. 

Kadangkala ungkapan ini ditujukar1 pula kepada pewaris pusaka 
ayah atau orang tua dan hiasanya adalah putera sulung. Jika 
sifat nya rakus dan tidak membagi hasil-hasil dusun pusaka itu . 
kepada saudara-saudaranya yang lain dan ia menikmatiny~ sendiri 
dengan keluarganya, maka ungkapan tersehut juga dilemparkan 
kepadanya. Sampai pun ia telah meninggal dunia, ungkapan masjh 
ditujukan kepada keturunannya. Jadi ungkapan ini sekaligus juga 
mengandung makna supaya orang hendaklah berusaha memiliki 
suatu ketrampilan untuk bekal hidup terutama dalam hal 
herdagang supaya tidak tergantung kepada orang lain , apalagi 
tergantung kepada basil pusaka orang tua. 

Ungkapan ini jela..<> herkaitan dengan sila-sila dalam Pancasila 
antara lain sila kemanusiaan dan sila keadilan sosial karena 
mengandung nasihat supaya orang berlaku jujur, adil dan 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan yaitu saling mencintai sesama 
manusia dan mengembangkan sikap tenggang rasa, dan saling 
menghormati. 
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5. dfnati ke.in9 ~ow maa kaki w.tune.. 
Anati keing syow rnaa kaki 
anak ini biasa . bicara,bahasa alat penusuk,pernukul. 
"Anak ini biasanya berbicara seperti alat pernukul buah 
rutung." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herupa suatu 
nasihat atau periilgatan agar jangan suka rnemhual atau 
menceriterakan sesuatu yang h1ikan-hukan. 

Ungkapan ini hiasanya disampaikan orang tua kepada anak­
anaknya agar didalam herceritera jangan terlalu menonjolkan diri 
apalagi memhual, karena akhirnya kurang disenangi orang atau 
akan terungkap kehohongannya juga. Karena itu diharapkan agar 
dalam herceritera lehih haik kita merendahkan diri atau herceritera 
sesuai dengan kenyataan sehingga kelak tidak dicemooh orang. 
Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang hiasanya 
herceritera kepada orang lain tentang dirinya atau keluarganya. 
Namun ceriteranva itu sarna sekali tidak masuk aka! karena tidak 
sesuai dengan -kenyataan atau jauh dari pada apa yang 
disarnpaikan. Bahwa orang yang memhual tersehut diatas 
diumpamakan dengan alat penusuk atau pernukul huah rutun, 
dapat dijela..<>kan latar helakangnya sehagai herikut : 

Buah hutung adalah sejenis buah yang pohonnya turnbuh 
ditepi pantai, buahnya sebesar rnangga golek yang 
bentuknya sebagai buah jarnbu. Biasanya pada waktu 
bersantai ditepi pantai buah tersebut dipukul-pukul 
sebagai alat bunyi-bunyian. 

Ungkapan ini jela..<> herkaitan dengan salah satu sila dari 
Pancasila yaitu sila keadilan soaial karena ungkapa.n tersehut 
mengandung nasihat agar orang hersikap adil dan jujur da.la.m 
menceritera.kan sesuatu dan menjauhi sikap penonjolan diri 
terha.dap orang lain. Ungkapan tersehut masih dijunjung tinggi 
masyarakat pendukungnya sampai sekarang ini. 

6. dfy kacv e.puna-i poofawane.. 
Ay kaw epuna-i poolawane 

kayu rnerah rnenjadi cengkih 
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"Kayu merah menjadi cengkih': 
Makna yang terkandung dalam ungkapan ini iala.h na.sihat agar 

orang dapat mengendalikan diri pada waktu berbicara sehingga 
tidak memhawa akihat yang tidak diingit1kan. Ungkapan ini 
hiasanya ditujukan kepada seseorang yang sedang mahuk. Karena 
pengaruh minuman keras ada gejala hahwa ucapan atau 
omongannya tak tentu arah. Sesuatu yang menjadi raha.sia dirinya 
atau rahasia orang lain akan terhuka. Kata-kata dan ucapannya 
tidak masuk aka) dan dapat menimhulkan pertengkaran. Ketidak 
pengendalian diri ini hisa membawa akibat yang buruk yaitu 
menghina orang lain. Sering terjadi perkelahian antara keluarga 
yang rnernhawa akihat-akihat yang parah sampaipun hisa terjadi 
perkelahian antara kampung. Seseorang yang hersifat demikian 
diatas diurnpamakan dengan kayu rnerah yang menjadi cengkih. 
Kayu rnerah adalah sejenis kayu yang biasanya ditebang untuk 
dijadikan kayu ·api (hahan hakar). Dibandingkan dengan pohon 
cengkih tentu kalah nilainya dari segi ekonorni. Jadi ucapan yang 
tidak terkendali diurnpamakan dengan kayu rnera.h. 

Ungkapan ini jela.s herkaitan dengan salah satu sila dalam 
Pancasila , karena didalarnnya terkandung nasihat atau ajaran 
tentang pengendalian diri dan sikap tenggang rasa , yakni sila 
keadilan sosial. 

7. dfnja 
Anja 
si pulan 

maa hE.ii paiu fauwi 

maa hesi paire lauwi 
tukang mengupas tikar daun 

•: Si pulan tukang mengupas daun tikar': 
Makna yang terkandung dalam ungkapan III! rnengandung 

nasihat agar orang harus herusaha agar dapat memiliki pula 
pengetahuan rohani yang cukup untuk hekal hidupnya. 

Ungkapan ini bia.sanya ditujukan kepada seseorang yang tidak 
dapat mernbaca atau mengaji. la diibaratkan den-gan si Pulan yang 
hanya dapat mengupa.s atau menyiapkan serat daun untuk dianyam 
rnenjadi tikar. Ketrampilan untuk menganyam tikar dimiliki._ 
Adapun Jatar belakang dirnana lahirnya ungkapan ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 

Berdasarkan adat kebiasaan yang hidup dikalangan 
masyarakat Kailolo, 
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bagi seseorang yang tidak dapat mengaji atau membaca 
maka umumnya dia tidak akan diterima sebagai anak 
mantu (menantu). Bila seseorang gadis bertunangan 
dengan seorang pria yang tidak mengaji dan membaca, 
maka perkawinan mereka yang terjadi kemudian tidak 
akan direstui dari pihak keluarga si gadis walaupun si 
calon suaminya itu mempunyai kedudukan yang tinggi 
dalam masyarakat atau mempunyai harta kekayaan yang 
banyak. Biasanya disediakan saat tertentu untuk mengaji 
bersama. Bila ternyata si pria tidak dapat melakukan hal 
itu dengan baik maka rencana perkawinan atau 
pertunangan akan batal. Biasanya ini merupakan suatu 
aib atau cacat keluarga yang paling besar. Jadi salah satu 
syarat yang penting dan harus dipenuhi calon pengantin 
pria ialah bahwa ia harus dapat mengaji dan membaca 
kitab suci al-Quran. 

Dengan demikian ungkapan ini jelas ada mernpunyai kaitan 
dengan salah satu sila dari Pancasila yaitu sila Ketuhanan yang 
Maha Esa , dimana seseorang dianjurkan atau dituntut untuk 
percaya dan t akwa kepada Tuhannya melalui penghayatan dan 
pengamalan agarna atau kepercayaan dengan sebaik-haiknya. 

8. otw hoka hatu ana-i fa m£tw£, aw wawai takuawfE. 
Aw hoka hatu ana-i la metene 
Saya melempar batu kecil ini ke laut biru 
aw wawat takuasale 
saya kembalikan tidak kuat 
"Saya melemparkan: batu kecil m1 kedalam laut dalam,dan 
tidak dapat mengambilnya kembali." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herupa na..<>ihat 
agar dalam pergaulan kita sehari-hari hendaknya kita dapat 
mengendalikan diri terutama dalam mengeluarkau kata-kata atau 
\)Capan-ucapan i<ita. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang telah 
terlanjur melontarkan kata-kata yang tidak pada tempatnya. 
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Keteledoran ini rnemhawa akihat yang kurang haik sehah setiap 
kata yang telah dilontarkan sulit untuk ditarik kemhali. 

Mungkin yang hersangkutan telah meminta maaf kepada orang 
yang tersinggung, narnun saudaranya ataupun keluarganya rnaupun 
handai tolannya masih tetap mengingat kata-kata tersehut. Tidak 
jarang terjadi hahwa kata-kata negatif tersehut sangat lama 
herkesan sarnpai pada anak cucu dan hisa terjadi suatu pernhalasan 
den darn. 

Sehagai contoh misalnya ; kutukan orang tua yang sudah 
terlanjur dilontarkan kepada anaknya yang durhaka. 

Menurut kepercayaan rnasyarakat pemakai ungkapan hahwa 
k u t u k an it u nan ti rn ern p u nyai akihat yai t u an ak tersehu t akan 
jatuh sakit atau kena celaka dan sulit disernhuhkan secara rnedis. 
Satu-satunya. jalan keluar dari kesulitan ialah meminta ampun dari 
orang tuanya Namun kadang-kadang a:mat sulit pelaksanaannya 
apalagi kalau orang tuanya itu telah meninggal dunia. Ungkapan ini 
masih sering dipakai oleh orang tua-tua untuk menasihatkan 
anak-anaknya terutama hagi mereka yang sudah herkeluarga. 

Ungkapan ini jela..'i ada mempunyai kaitan dengan salah satu 
sila dari Pancasila yaitu sila kemanusiaan yang adil dan heradah 
sehah ungkapan ini mengandung nasihat-nasihat agar seseorang 
dapat mengendalikan sikap tenggang-ra..'ia dalam pergaulan hersama 
dan saling mencintai sesama manusia. 

9· clfw wa:; waii talo:; malE. - malwE. 
Aw wa1 wasi raloy male - malene 

Saya pergi hutan dalam cepat-cepat. 
"Saya pergi ke tengah hutan sebentar" 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi suatu 
gamharan hagimana seseorang harus herlaku sopan dalam 
penyapaannya dan tahu menghargai orang lain. 

Ungkapan ini hia..'ianya digunakan oleh seseorang yang hendak 
meninggalkan suatu rapat atau pertemuan karena merasa akan 
rnemhuang hayat hesar ( h e rak). lzin untuk rneninggalkan 
perte muan disarnpaikan dalam hentuk ungkapan diatas. Adalah 
sangat tidak sopan atau tahuh jika mengeluarkan kata-kata yang 
dianggap kurang sopan atau kurang herkenan dihati orang lain. 
Dengan ucapan yang dilahirkan dalam hentuk ungkapan diatas 
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maka orang-orang dalam pertemuan tersehut sudah mengerti hahwa 
yang dimaksudkan dengan masuk ketengah hutan itu adalah untuk 
memhuang hayat. Ada kalanya pertemuan atau rapat itu ditunda 
untuk sementara -waktu samhil menunggu yang hersangkutan 
kemhali di .tempat. Jika keadaan gawat dan yang hersangkutan 
tidak sempat kemhali, maka rapat atau pemhicaraandapat ditunda 
apalagi kalau rapat atau pertemuan itu sangat penting. Pada 
umumnya jika pertemuan tidak dapat dihuharkan karena 
permasalahannya helurn dapat diselesaikan, rnaka yang 
hersangkutan harus dapat rnenerima segala apa yang telah 
diputuskan dalam rapat, dan hiasanya yang hersangkutan 
menerima semua basil keputusan rapat. · 

Ungkapan ini sampai sekarang masih selalu dipergunakan oleh 
ma.."lyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas rnernpunyai kaitan dengan sila-sila Pancasila 
yaitu sila kemanu s iaan yang heradah dan sila Kerakyatan atau 
Dernokrasi. Melalui ungkapan tersehut dituntut suatu sikap tidak 
semena-mena terhadap orang lain dan dengan itikad haik dan rasa 
tanggung jawah rnenerirna dan melaksanakan hasil keputusan 
musyawarah. 

10. clfmo!J O!J-apa waa ana:J haat£. 

Amoy ay-apa waa anay haare 

Ayahnya memanggil pada anaknya mematuhi 
"Panggilan Ayah dipatuhi Anaknya" 

Ungkapan tersehut mengandung rnakna suatu nasihat kepada 
seseorang agar selalu mernherikan contoh yang haik yang dapat 
dijadikan teladan dan ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada para 
orang tua. Bahwa setiap tindak-tanduk sang ayah atau orang tua 
hiasanya ditiru oleh anaknya. Karena it u dih a rapkan dari setiap 
orang tua dal a m rangka mencliclik anaknya untuk kelak menj adi 
manusi a yang herhudi luhur dan hergun a hagi masya rakat, supaya 
selah1 memheri con toh atau teladan yang haik , haik itu clalam sikap 
dan tindak - tanduk dal am t u t ur kata dan perhuatan maupu n 
suasana keh iclupan keluarga yang harmoni s . Sehah semuanya itu 
akan kelak rnenjadi pegangan bagi sang auak . 
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padahal ia sendiri tidak melakukan hal tersebut, maka 
bagaimana mungkin sang anak bisa melakukan hal-hal 
yang dianjurkan itu. Jadi ..sebagai orang tua perlu disadari 
bahwa apa yang dinasihatkan kepada sang anak 
seharusnya dilakukan dahulu oleh orang tua. Jika yang 
dikatakan tidak diiringi dengan perbuatan, maka itu 
diibaratkan dengan melukis diatas pasir atau menumpa air 
ke dalam !au t. Suatu pekerjaan yang tentu akan sia-sia. 

Ungkapan ini rnasih sering dipakai rnasyarakat pendukung 
sehagai suatu hahan koreksi atau kritik mernhangun. 

Ungkapan tersehut tentu ada mem punyai kaitan dengan salah 
satu si la Pancasila yaitu sila kernanusiaan yang adil dan heradah 
dimana orang dianjurkan untuk rn e njunjung tinggi nilai 
kernanu siaan yaitu rnemheri contoh dan teladan yang haik terutama 
dari orang tua kepada generasi muda sehagai penerus kehudayaan 
han gsa. 

J ad i yang dituntut pelaksanaan azas " TUT WURI HANDAYANL" 

11. clfmi fai p.da-apa upu i~i manE hucv~ J!z.ij_!:P 
Ami lai pala-apa upu 1sy1 mane huwa 
ihisya 
Kami datang mengundang tuan semua makan pmang 
SelflS 

"Kami datang mengundang tuan-tuan 
makan pinang sedikit" 

semua untuk 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini ialah suatu 
contoh te ntang hidup kekeluargaan dan setia kawan dalam 
memecahkan sesuatu persoalan prihadi. 

Ungkapan ini biasa digunakan orang untuk mengundang 
sanak saudara atau handai tolannya dalam memecahkan 
suatu persoalan hidup yang penting melalui suatu 
m usyawar a h dan m u fakat. Sampai saat ini ungkapan 
tersebut masih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh -
masyarakat pendukungnya. Sebagai gambaran , dibawah 
ini dikemukan s uatu contoh sebagai berikut : Seorang 
mempunyai suatu masalah penting yang hendak 
dipecahkan. Pemecahannya membutuhkan suatu 
pertem uan keluarga atau handai tolan. 
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Untuk itu undangan pertemuan disampaikan dalam 
bent u k ungkapan terse but d iatas . Yang menerima 
undangan sudah dapat menduga bahwa ia sangat 
diharapkan hadir untuk turut mendengar dan turut 
memecahkan masalah. Umumnya bila yang diundang ada 
mempunyai acara pribadi atau keluarga, maka semua 
rencana tersebut dibatalkan asal ia memenuhi undangan 
rekannya itu. 

Biasanya rnasalah-rnasalah penting yag rnernbutuhkan 
pernecahan hersarna itu antara lain rnasalah perkawinan , 
rnendirikan rurnah, rnenyunatkan anak dan lain-lain. Dernikian!ah 
perasaan setiakawan dan kekeluargaan yang selarnanya terjalin 
dika!angan rnasyarakat pernakai ungkapan. 

Ungkapan tersehut diatas jelas berkaitan denga.n salah satu sila 
da.lam Pancasila yaitu sila kerakyatan yang dipimpin oleh hikrnat 
kehijaksanaan dalarn permusyawaratan , karena mengutamaka.n 
!husyawarah dalam mengambil keputusan untuk kepentingan 
bersarna. dan musya~rah itu diliputi oleh semangat kekeluargaan . 

12. cffmi habatc waa cna j_abantatc ato[LL-£ ianzancia-E 
anahuta fuwa 

Ami habare waa upu ena sabantare atolu-e 
samanesa-e 

Kami kabar 
mernbetulkan 

anahuta luwa 

anak-anak dua 

pad a tuan untuk sebentar malam 

"Karni mengabarka n tuan (Bapak) untuk sebentar malam 
rnernbetulkan kedua anak karni". 

Makna yang terkandung da!am ungkapan ini berisi suatu 
anjuran atau contoh hidup yang tidak bersifat boros a.tau bergaya 
hidup rnewah . 

Ungkapan tersebut diatas bia..'ianya ditujukan kepada kerahat 
atau keluarga terdekat sebagai suatu undangan menghadiri acara 
perkawinan yang akan dilaksanakan secara sederhana dan tidak 
bersifat terbuka, dilakuka.n secara diam-diarn. 
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Adapun latar-belakang dari ungkapan tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut : suasana perkawinan yang 
demikian hiasanya dilakukan oleh keluarga pengantin 
kedua belah pihak , baik pria maupun wanita karena 
mereka tidak dapat menyediakan suatu biaya pelaksanaan 
yang besar. Ada juga kemungkinan lain yaitu bahwa 
mereka tidak mau merepotkan handai tolan d~n keluarga 
atau famili yang biasanya harus turut memikul beban 
tersebut. P erkawinan yang semacam ini bisa terjadi. juga 
pada keluarga yang berada, yang mempunyai banyak 
uang, namun mereka sengaja untuk tidak terlalu 
menghamburkan uang tersebut yang tidak ada 
manfaatnya. Adalah lebih baik jika uang tersebut dipakai 
untuk bakal awal hidup pengantin atau dipergunakan 
un t uk sesuat u kepentingan umum misalnya pelayanan 
terhadap orang miskin. Dengan demikian ungkapan 
tersebu t diatas pada dasarnya merupakan suatu 
manifestasi dari pola hidup sederhana. 

Ungkapan tersehut sarnpai saat ini masih dipergunakan oleh 
masyarakat pendukungnya dan hiasanya disampaikan herkenan 
dengan situasi yang diuraikan diatas. 

Ungkapan tersehut jelas ada kaitannya dengan salah satu sila 
dari Pancasila yaitu sila keadilan sosial dimana dianjurkan agar 
orang tidak hersifat horos dan hergaya hidup mewah . 

13. clfw ft:pt: -£ wm: hutin wa-ay injppu inyanay ia.maw. 
Aw lepe-e ume hutin wa-ay inyupu 
Saya memberikan tanah sepotong (sebidang) padanya 
cucunya 
myanay samaw 
anaknya berlindung. 
"Saya memberikannya sebidang tanah 
perlindungan anak cucunya dikemudiafl hari. ': 

untuk 

Makn a yang terkandung dalam ungkapan ini herisi suatu 
nas ihat agar jangan melupakan kehaikan seseorang yang telah 
herjasa kepada kita. 
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Ungkapan ini hiasanya disampaikan orang tua kepada anak­
anaknya sehagai suatu nasihat supaya mereka dapat mengasihi 
sesama saudaranya dan saling menolong satu dengan yang lain dan 
tidak mementingkan diri sendiri. 

Untuk j.elasnya disajikan suatu contoh sebagai berikut : 
sering dalam kehidupan, kita mendapat bantuan atau 
dipelihara oleh orang yang sebelumnya tidak perhitungkan 
atau kita harapkan . . Misalnya kasih sayang dari seorang 
anak-tiri atau anak-angkat yang jauh melebihi 
anak-kandung. Secara hukum barangkali anak tiri atau 
anak piara tersebut tidak berhak memiliki warisan kita. 
Namun dalam kenyataan kadangkala mereka ini lebih 
baik dari anak kandung. Pada waktu usia lanjut kita, 
merekalah yang memelihara dan merawat kita dengan 
kasih sayang. Sebenarnya hal ini adalah kewajiban 
daripada anak kandung. 

Sehagai tanda ucapan terima kasih ' kepada mereka, maka 
sehelum orang tua angkatnya meninggal hiasanya dihadiahkan 
sehidang tanah atau sepotong dusun kepada rnereka atau 
diwariskan kepada anak cucunya. Pemherian :tersehut umurnnya 
tidak rnelalui surat wasiat lagi tetapi telah diketahui oleh seluruh 
keluarga dan heherapa orang saksi. Umumnya pemherian tersehut 
mempunyai kedudukan hukum yan& kuat dan tidak dapat diganggu 
gugat oleh ahli waris (anak kandung). 

Ungkapan tersehut jela.'i mempunyai kaitan dengan salah satu 
sila dalam Pancasila yaitu saling mencintai dan rnenolong sesama 
manusia seperti terdapat dalam sila Kemanusiaan adil dan heradah . 

14. :bu.nia kau:ta hatuwa t:.lai kutu hatwiJa anai kaa 

Dunia kareta hatuwa elai kuru hatuwa anai 
kaa 
Dunia kareta (roda) batu 
naik 

besar turun batu kecil 

" Dunia bagaikan roda kereta, batu besar turun dan batu 
kecil naik" 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran , agar orang dapat memhantu satu dengan 
yang lain terutama merek a yang memhutuhkannya 
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Ungkapan ini hia..o;a digunakan oleh orang-orang tua untuk 
rnendidik anak -anaknya, agar rnereka suka rnemheri pertolongan 
kepada orang lain. Sarnpai saat ini ungkapan tersehut masih tetap 
hidup dan dijunjung tinggi oleh ma..o;yarakat pendukungnya. 

Untuk jelasnya dihawah ini dikemukakan suatu garnharan 
sehagai he rikut: kehidup an seseorang ti d ak selamanya tetap atau 
Lidak heru bah. Urn umnya ada pasang naik dan pasang suruL dalarn 
kehidupan itu . Rila kita dalam keadaa n senang atau mernpunyai 
kelehihan makanan atau uang, rnaka sangat diharapkan mernheri 
h·antuan kepada orang yang sangat m e mhutuhkan. Tidak 
diherankan ·dalarn suatu masyarakat ada orang yang mau senang 
sendiri . J< enyataan rn emhuktikan hahwa kesen a ngan dalam hidup 
itu tidak herl a ngs un g selamanya sampaipun pada anak-cucu kita. 
Kemungkinan ha nya dirasakan o leh orang tua saj a , sedangkan anak 
atau CtlCU Lid ak mera..<>aka nnya karena tert irnpa suatu rnusibah dan 
harta kekayaan itu le nyap. Ap a bila kit il pernah mernhantu orang 
lai n, maka pada saat kiLa herkek urangan sampaipuiJ pada anak dan 
cucu kita , Lentu ada orang a kan rn emhantu, entah orang itu adaJah 
orang yang pernah kita bantu atau orang lain yang tidak terduga 
sama sekali. Ke nyataan lain rnemhuk tikan h a hwl1 ada orang kaya 
yang m e ndadak m e njadi rniskin clBn sehaliknya yang mi skin 
menjadi kaya. 

Ungkapan in i hiasanya di t ujukan pula kepada suatu pergantian 
ge ne ras i seorang tokoh atau pernimpin ticlak akan herkuasa untuk 
selamanya. Pada saatnya (usia lanjut) ia harus melepaskan tongkat 
estafet kepadB generasi penerus. 

Un gkapan ini jelas herb.itan den gr.n salah satu sila dalaitl 
Pancasila, karena didal amnya terkanclung ajaran agar suka 
memheri pertolongan kepada orang lain, y akni sila kemanusiaan 
yaug adil clan heradah. 

15. Eta pu.ti malalokonE tafaE, ~uu.uva Ulft.Tafawaki nunuwa. 

uwete-wete 

Eta puti malalokone talae turuwa uwalawaki 

Gete-gete putik miskin dilaut teripang menonton 

nunuwa uwete-wete 

ikan nunu bermain-main 
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"Gete-gete putik miskin dilaut, teripang menonton nunu 
berma~main." 
Gete' adalah sejenis ikan kecil yang jinak yang banyak 
terdapat dite{li pantai. Ikan tersebut kurang disukai atau 
dihiraukan orang, dan jarang sekali ditangkap dan 
dimakan. Nunu adalah sejenis ikan kecil yang biasa hidup 
berdampingan dengan ikan gete-gete akan tetapi sangat 
senang bermunculan dipermukaan laut. 
Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini iB.lah rnengar1dung 

suatu nasihat atau anjuran, agar anak-anak jangan melupakan 
orang tua rnereka dan selalu harus mengasihi rnereka. 

Ungkapan ini hiasar1ya ditujukan orang kepada seorang anak 
yang telah dikeluarkan dan hidup senang dengan anak istrinya 
sedangkan kedua orang tuanya tidak pernah diperhatikan dan 
dihiraukan lagi. Rahkan kadang kala rnereka rnalu untuk rnengakui 
kedua orang tuanya itu apalagi kalau mereka sudah tua, hidup 
melarat atau cacat tuhuh/mental Jadi dalam ungkapan ini orang 
tua tersehut diiharatkan dengan ikan gete-gete, sedangkan anaknya 
dengan ikan nunu. Ungkapan ini masih tetap hidup dikalangan 
masyarakat pendukungnya sarnpai saat ini. Menurut kepercayaan 
masyarakat pada suatu saat anak tersehut akan mengenang dan 
kernhali mencari orang tuanya setelah ia ditimpa musihah atau 
suatu kernalangan, urnpamanya jatuh sakit parah atau tertimpa 
suatu kecelakaan . Riasanya hal ini terjadi karena kesadaran diri 
atau diingatkan oleh orang lain . AJ1ak yang nyaris meninggal atau 
par~h itu akan semhuh kemhali jika ia dijenguk orang tuanya itu 
dan d i heri pengampunan . Ungkapan terse hut diatas jelas ada 
mernpunyai kaitan dengan salah satu sila dalam Pancasila yaitu sila 
Kemanusiaan yang adil dan heradah dimana terdapat ajaran 
supaya orang saling mencintai sesarna manusia dan tidak 
semena-mena terhadap orang lain, apalagi terhadap orang tua 
sendiri. 

16. £fz.e patu.tu. fz.afam mu.ttTE.J. 
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Ehe paturu halam muwey 
Jangan menunjukan kekuatan bahu 
"Jangan menunjukkan kekuatan bahu." 



Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi nasihat 
atau anjuran agar dalam menyelesai kan suatu perselisihan atau 
persengketa~n janganlah mempergunakan kekuatan fi sik tetapi 
sehaiknya rn ela lui suatu sikap atau hudi yang haik. 

Ungkapan- ini hiasanya digunakan oleh orang-orang t ua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka jangan rnengandalkan 
kekuatan fisik untuk m emecahkan suatu perte ngkaran atau 
persel isihan . Sampai saat ini ungkapan tersehut ma.sih tetap hidup 
dan dijunjung tinggi oleh ma."yarakat pendukungnya. Sehagai suatu 
g)'lmharan, dihawah ini clikemukakan Jatar helak)'ln g munculnya 
ungkapan tersehut. sehagai herikut : 

Di d::ter::th pendukung, ungk::tp::tn p::tda umumny::t suatu 
kelu ::trg,::t mer::tsR b::tngga k::tl::tu mempuny::ti banyRk anak 
l::tki-l Rk i. Kelu::trga y::tng mcmpunyai bany::tk ::tnak l::tki-laki 
disegani m::tsy::tr::tk::ti k:uenn an::~k laki-laki rnerupakan 
pernbela ut::unR dal am suatu perkel::thi::tn. Seringkali 
keribut::tn-kerihut::tn yang terj::tdi dikarnpung adalah 
k::tren::~ ul:.th p::tr::t pemurl::~.. Mereka mempun_v::ti sif::tt-sif::tt 
rlinRmis dan mili t::tn. selalu hersaing dan _-nng ~corang 
ingin rnenonjo l dnri yang l:t.in. Dalam pen.velesaian su::ttu 
masal::th yang di::~. nggBpny::t menyi11gg,ung per::ts::~anny::t 
bi::tsanya clil::tkukan deng::tn mengadu kek u::Lt::tn, ke::td::t::tn 
hert,amh::th rumit jik::t seluruh anggota kcluarg::t turut 
campur t::tng::tn. Ke::tcl::tan ini s::tngat diku::tlirk::tn oleh 
or::tng t.u::t-t.ua . untuk itu merek::t memberi nasihat atnu 
tegur::~n mel::tlui ungk::tp::tn tersebut diatas. 

Ungk::tp::tn ini jel::ts mernpunyai kait::tn den g::tn sal::th satu 
sila P::tnca~ila y::titu sil::t kemanusia::tn yang adil dan 
her::td::tb k::tren::t mengand ung nasi hat. a tau aj::tran agar 
or::tng mengemb::tngk::tn sik::tp tengg::tng rasB dalam 
menyel es::ti k an su::ttu masalah dan tid::tk bertindak 
semena-mena terhadap orang lain. 

17. Efz.E kahahuti mata12u hni~i. 
Ehe kahahuri matanu herisyi 

Jangan berkedip matamu dari mereka 

"Jangan menutup matamu dari mereka." 
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Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini mernheri nasihat 
atau anjuran agar o rang dapat selalu rnernpertahankan huhungan 
kekeluargaan yang u t u h d a n saling rnengasi hi sa t u dengan yang 
la in . 

Ungkapan in i hiasa d it ujukan k epada anggot a keluarga yang 
rnengingatkan rnerek a akan tugas d a n t anggung jawahnya. Misalnya 
seo r ang aya h ata u ihu rnen inggal d u ni a dan rneni nggal k an 
a n a k -anak rne r eka yang rnasih keci l. T angg un g j awah untuk 
rne ngasu h a n ak-anak ini adalah parnan atau h ih iny a, dan u n tuk 
meng ingatkan rn ereka akan tugas dan tanggu ng jawah tersehut, 
maka m uncullah ungkapan tersehut. Sehah tidak jarang terjadi hila 
seseorang telah rnen inggal dunia dan meninggalkau anak- :Lnaknya 
yang masih kecil, maka keluarga mereka kmang rne rnpe>·hatikan 
nasih anak-anak te rs e hut terutama dalam hidang pend idikan. 
Bahkan sering terjadi ketidak-adilan pula dalarn hidang pernhagian 
harta-pusaka. Seperti diketahui clalam hukurn adat seternpat yang 
rnenyangkut rna.salah warisan, maka yang herhak menj acli ahli waris 
adalah putera sulung. lalah yang menentukan segala-galanya . 
terrnasuk pemhagian harta warisan tersehut. Tidak jarang hahwa 
anak-anak yatirn piatu diperlakukan kurang adil untuk itu lah 
rnaka ungkapan ini ditujukan kepada sasarannya. yaitu menggugah 
hat i nurani seseorang untuk m elakukan perhuatau kemanusiaan. 
Ungkapan ini masih tetap hidup sarnpai saat i11i dikalangan 
rnasyarakat pend ukungnya. 

Ungkapan ini jelas mem punyai hu hu ngan dengan salah satu 
s ila d alam Pancasila yaitu s ila manusia yang adil dan heradah d an 
si la keadilan sosial karena d isin i terdapa t ajamn yang rnenjungj ung 
tin gg i n i lai ke manu s iaan yaitu m enc in tai sesama rn a nu s i ;:t d an 
anj u ra n u n t uk mengernh a n g kan pe rhu atan- perhu a t a n y a ng luhur 
yang men cerrninkan sikap d a n suasana kekeluargaan. 

18. El'z£ maa 'i'i huhui ata E. 'lE£, mai ma[E. h £-w 1a.na h£-Wwa 

tine, i'olo he-e hoho ume. 
Ehe maa'i 'i huhui ataeree wai male hew 
J angan mengingini ujung panjang kembali kemari t arik 
sana hewawa me i'olo he-e hoho ume 

dahan dapat ditarik ini kita berdiri dari bawah tanah 
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"Jangan menginginkan ujung yang rim bun, tetapi tariklah 
dahan yang dibawah ini." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini herisi suatu 
nasihat agar orang jangan mengharapkan sesuatu melehihi 
jangkau an nya a tau hendaknya seseorang tetap her ada pad a 
profesinya. 

Ungkapan ini biasanya dikemukakan oleh orang tua kepada 
anaknya yang menuntut hal-hal yang bukan-bukl).n, misalnya hila 
seorang anak memaksakan keinginannya kepada orang tuanya 
untuk menyarnai kawan-kawannya dalam hal tertentu, akan tetapi 
kemarnpuan rnereka tidak memungkinkan untuk mencapai apa 
yang diingini anaknya itu . Untuk menginsyafi anaknya maka 
ungkapan tersehut dilahirkan. Jadi perumpamaan mana adalah : 
jangan kita herusaha memetik hun~a eengkih pada dahan yang 
tertinggi (pucuk pohon-ujung pohon) a kan tetapi cukup memetik 
pada dahan yang terendah , yang dihawah saja sambil berdiri diatas 
tan ah . Jika memaksa untuk mencapai puncak pohon, jika jatuh 
tentu resikonya besar. Mernetik yang dihawah toh hasilnya sama 
saja yaitu kita tetap mendapat cengkih . 

Dengan kata lain bahwa orang tidak holeh memaksakan diri 
untuk memiliki sesuatu yang memang tid a k ia sanggup. Jika 
dipaksakan ada kemungkinan ia hisa men capainya dengan tidak 
halal rnisalnya dengan mencuri atau korupsi. Mencuri adaJah suatu 
pekerjaan yang sangat tercela yang bukan saja dirasakan oleh 
sipelaku akan tetapi juga oleh seluruh keluarga. Ungkapan ini 
!n~sih tetap dijunjung tinggi oleh para pendukungnya sampai sa1.t 
IIll. 

Ungkapan ini ada mempunyai kaitan dengan salah satu sila 
dalarn Pancasila karena didalamnya terdapat nasihat atau ajaran 
agar dijauhi sikap memaksakan kemauan terhadap orang lain 
apalagi dalam bentuk kekerasan. Dengan kata lain dianjurkan 
mengernhangkan sikap tenggang rasa, yaitu salah satu ciri dari 
pada Sila Kemanusiaan yang adil dan heradah. 

19. C'fu:. wd.a-wc..la ahanaw aUn.c.., ehc.. kc..kc..-kc..kc.. ohanaw latotiu:.. 

Ehe wete-wete ahanaw atene ehe keke-keke 
Jangan bergerak bebas seperti semut jangan gici-gici 
(melompat dengan sebelah kaki) 
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ahanaw tatotire 
seperti ikan tatohie 
"Jangan bergerak bebas seperti semut , jangan melornpat 
seperti ikan tatotire." 
Ikan Tatotire adalah sejenis ikan kecil yang bentuknya 
sepert i belut yang pendek. Suka hidup pada pohon-pohon 
baka u ditepi pantai , dan senang diatas air laut. Jika 
berpindah tempat dari satu dahan kedahan yang lain 
tidak kembali menyelam akan tetapi melompat dengan 
mengandalkan ekornya. 

Ungkapan tersehut diatas hiasanya ditujukan kepada seorang 
anak perernpuan ya11g rneninggalkan s uaminya da1. helum 
diceraikan secara sah. la diingatkan untuk rnemhatasi pergaulannya, 
dan tidak hertingkah seperti seorang gadis atau seorang janda 
rnuda. Orang tua yang rnernpunyai anak dernikian hi asauya sangat 
takut terhadap cernohan masyarakat atau kuatir jangan sarn pai 
gerak-geriknya dijadikan hahan hukti oleh suaminya un t uk 
menuntut uang denda yang sru1gat rnemheratkan . 

Rila seorang wanita yang rneninggalkan suaminya dan helurn 
dicerai, hergaul atau hertindak seperti seorang gadis atau jand a 
rnuda, rnaka yang ;tkan dihadapi oleh orang tuanya adalah : 
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a . Malu yang sangat besar , yang membawa dirinya dan 
keluarganya tersisih dari pergaulan masyarakat ramai . 
Bu k an saj a kel u arga-n y a yang mal u , akan tetapi 
turunannya-pun akan menjadi buah bibir orang. 
b. Bila suaminya mengadakan penuntutan ke pengadilan 
agama d~n rriinta penebusan, maka keluarga si wanita 
harus memenuhinyatanpa tawar menawar. Jika tidak 
sanggup dipenuhi (dibayar), maka si wanita bersama 
pacarnya yang dicurigai itu berdasarkan kenyataan yang 
ada harus menjalani hukuman adat yaitu mereka disalele 
(dilingkari) daun kelapa muda dan diarak keliling desa 
sambil memukul tifa (gong) dan menceriterakan apa yang 
telah dibuat diluar pengetahuan suaminya. 



Ungkapan ini ada mempunyai kaitan dengan salah sat-u sila dalam 
Pancasila karena didalamnya terkandung nasihat atau peringatan 
agar orang yang mengendalikan diri dan mengembangkan sikap 
tenggang-rasa yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan beradab. 

20. ChEm. pu.n.a nu.nu.wa u..ia.a
1 

waa' du.u:.tu: 
Ehem puna nunuwa usaa' waa' durene 
Jangan biar beringin naik pada durian 
"Jangan biarkan pohon beringin melilit pohon durian. 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini memheri nasihat 
atau peringatan, agar dalam pergaulan muda-muda hendaklah 
orang berhati-hati atau pandai-pandai menjaga diri . 

Ungkapan ini · biasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka senantiasa berhati-hati dan 
waspada dalam pergaulan muda-muda. Sampai saat ini ungkapan 
tersehut rnasih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Sebagai gamharan; dibawah ini disajikan suatu ceritera rekaan. 
Didalam suatu keluarga terdapat seorang atau beherapa anak gadis. 
Keluarga tersebut memelihara pula seorang anak laki-laki, sebagai 
anak angkat atau anak piara . Jadi semua anak-anak dalam 
keluarga itu tidak sekandung. Pada saat mereka menjadi remaja 
dan dewasa dan mulai bergaul secara bebas, maka paman dan 
hibinya memberi nasihat atau peringatan kepada orang tua mereka 
agar selalu waspada mengawasi anak-anak mereka dengan baik. 
Kenyataan membuktikan bahwa anak angkat itu bisa jatuh cinta 
dan merusak anak-anak gadis , atau bisa saja melakukan 
perhuatan-perbuatan tercela terhadap orang tua angkatnya. Sebab 
pada ahkirnya ia mengetahui bahwa ia bukan anak kandung, 
apalagi sebelumnya diperlakukan tidak adil dan menerirna kasih 
sayang orang tua yang berbeda dengan saudara-saudaranya. 
Masalah pem bag ian warisan k ad ang-kadang men im bulk an 
dendamnya karena merasa diperlakukan tidak adil. Seperti 
diketahui menurut hukum adat warisan , anak angkat atau anak 
diluar nikah tidak mendapat harta warisan secara penuh. la boleh 
rnenerima bagian dari pihak ibunya narnun hanya setengah bagian 
atau kurang dari itu dan ini sering menimbulkan dendam dan 
panas hati, sehingga sering ia melakukan hal-hal yang tidak terpuji . 
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Ungkapan tersebu t diatas memakai bahan perumpamaan dengan 
pohon beringin dan pohon durian Beriugin biasanya sewaktu kecil 
menempel pada pohou lainnya dan sesudah besar hisa memhelit dan 
mematikan pohon yang ditumpanginya. Jadi sifatnya seperti henalu. 
Pohon durian adalab pobon yang herbarga secara ekonomis . Kalau 
dimu snahkan oleb heringin tentu orang sangat rugi . Karena itu 
jaub-jaub sehelumnya heri ngin hiasanya sudah ditehang orang. 

Ungkapan ini jelas berkaitan dengan salab satu sila dal run 
Pancasila , karena didalamnya terkandung ajaran yang menjunjung 
t inggi nilai kemanus iaan , yaitu sila Kemanusiaan yang a.di l dan 

· heradah . 

21 . cJ./atu mofo upd rniki 
Hatu molo upal miki 
Batu tenggelam gaba-gaba enteng, nngan 
"Batu tenggelam gaba-gaba terapung." 

Makna yang t erkandung dalam ungkapan ini herisi ajaran atau 
n as iha t, agar o ra n g he rs ikap a dil d an men gern hangk a n s ik a p 
t enggang · rasa. 

Ung,k apan ill i hia..'ianya di t uj ukru1 kepada seseorang yang 
herl agak tab u segala sesu a t u, na rnun dalam kenyat aan praktek ia 
tidak dapat melakukan apa-apa. Un gkapan tersehut sampai saat ini 
masih d ipak a i dan bidup dikalangan masyarakat pendukungnya. 
Seha gai gamharan dihawab in i disajikan suatu ceritera rekaan : 
Dalam suatu rapat atau pertemuan ada seseorang yang sangat getol 
men g ernuka k a n pendapatnya dan se lalu memherikan 
tanggapan--tanggapan terbadap pernhicaraan orang lain. la herlagak 
tab u ~eg a la s esuatu d a n sangat menguasai suasana rapat . 
Nampaknya seperti seorang cendiki awan yang memp unyai hanyak 
pengetabuan d an pengalarnan. tetapi hila diherika n tu gas 
kepadanya sesuai dengan apa yang ia usulkan atau yang ia ocebkan 
d id a lam ra pa t te rseh ut mak a dengan spontan ia menolak d aH 
nH:J,gusulk an orang lain, ataupun kalau terpaksa menerimanya ia 
akan rnerninta hantuan orang lain untuk rnengerjakrumya. la sendiri 
t idak rnarnpu untuk rnengerjakan _dan abkirnya terhuka kedoknya. 

Didalarn rapat atau perternuan tersehut ten t u ada orang yang 
mampu atau hisa mengerjakan sesuatu putusan yang telab diamhil 
hersarna. Narnun ia tidak suka menonjolkan diri dan lehib senang 
merendahkan diri. 
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Ricaranya hanya seperlu saja dan tidak herhelit-helit. Kepada 
kedua tokoh tersehut ungkapan ini hiasa ditujukan dan 
diumpamakan dengan kedua henda yang herheda herat-jenisnya 
yaitu hatu dan ·gaha-gaha. Gaha-gaha adalah pelepah atau dahan 
pohon sagu yang hiasanya dijadikan hahan untuk dinding rumah . 
Dihanding dengan hatu maka gaha-gaha sangat ringan dan mudah 
terapung diair. 

Ungkapan ini jela.s mempunyai kaitan dengan sila-sila dalam 
Panca.sila vaitu sila Kemanusiaan dan sila Keadilan sosial karena 
didalamny~ mengandung ajaran agar orang hendaklah hersikap adil, 
terutama terhadap dirinya dan dapat mengemhangkan sikap 
tenggang- ra..'ia dalam pergaulan. 

22. dfowa-howa topo ku.rc.a katu-katu 
Howa-howa topo karu-karu 
lesinyeru 

Bicara dan bicara tetapi harus tinggal-tinggal stsanya 

"Berbicaralah tetapi jangan mengeluarkan selu ru lmya.': 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi na.sihat 
atau anjuran agar orang dapat mengemhangkan sikap 
tenggang-ra..'ia dan tidak semena-mena terhadap orang lain. 

Ungkapan ini hia..'ianya ditujukan kepada seseorang yang hegitu 
marah atau penasaran sehingga ia lupa akan dirinya dan tidak 
rasional lagi.Sampai saat ini ungkapan tersehut ma.sih dijunjung 
tinggi oleh masyarakat pendukungnya. Sehagai suatu gamharan 
dikemukakan suatu ceritera rekaan sehagai herikut : Dalam 
pergaulan masyarakat ramai tidak selamanya orang hidup rukun. 
Pada suatu saat pa.sti akan terjadi pertengkar.an atau perselisihan. 
Rahkan kadang-kadang karena soal sepele hisa melihat kan seluruh 
keluarga dalam pertengkaran tersehut dan orang hisa saling 
mencacimaki. 

Dalam masyarakat pedesaan holeh dikatakan hahwa hampir 
seluruh warga desa mempunyai ikatan kekeluargaan yang 
disehahkan karena huhungan perkawinan yang terjadi antar 
keluarga. Dengan demikian hesar kemungkin-a.n hahwa orang 
dimusuhi atau dicaci-maki adalah saudara atau keluarga sendiri. 
Karena itu rahasia yang memalukan dirinya jangan seenaknya 
dilontarkan semua, sehah pada ahkirnya yang malu adalah diri 
sendiri juga. 
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Apalag· kalau yang dipikirkan bahwa masyarakat desa adalah 
masyarakat "masohi" (gotong-royong) dimana pad a suatu saat 
orang akan saling mernbantu dan menolong satu dengan yang lain . 
Pada suatu saat yang bertengkar itu akan berbaik pula karena 
tidak bisa hidup sendiri tanpa rnembutuhkan orang lain . Terhadap 
situasi yang demikian maka ungkapan tersebut dicetuska11. 

Ungkapan diatas jel:t..o.; rnernpunyai kaitan dengan salah satu sila 
dalam Pancasila karena berisi ajaran atau nasihat agar orang dapat 
rnengemhangkan sikap tenggang-rasa dan tidak semena-mena 
terhadap orang lain yaitu sila 1\ernanusiaan yang adil dan heradah. 

23 . d-lacli1a-ha topo kuta na12oho cli1t2fj11Zt2f112!J' du-12afa 
n~a 'tunc. 

Hawa-ha topo kura nanoho 
Mengangkat muka, melihat keatas tet.api mesti , harus 
tunduk 
waymaynyi ehe-nala maa'tune 
sesekali jangan sampai terantuk 
" Melihat keatas tetapi harus tunduk sesekali agar tidak 
terantuk." 

Ma.kna yang terkandung dalam ungkapan ini berisi suatu 
nasihat agar orang suka mernheri pertolongan kepada orang lain 
dan saling mencintai sesarna manusia. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan orang tua kepada, anak-anak 
untuk mendidiknya agar mereka tidak somhong kalau sudah 
mendapat kedudukan yan~ haik didalam masyarakat atau sudah 
menjadi orang herada (kaya). 

Sampai saat ini ungkapan tersehut masih selalu dipakai oleh 
inasyarakat pendukungnya. sehagai suatu gamharan dihawah ini 
dikemukakan suatu penjelasan sehagai herikut : 
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Seseorang yang telah rnendapat kedudukan yang haik 
dalatn rnasyarakat atau telah rnenjadi kaya-raya, 
diharapkan ·agar jangan ia hanya bergaul dengan sesama 
orang kaya tetapi harus juga bergaul dengan orang miskin 
atau orang bersahaja. 



Sebagaimana diketahui salah satu sifat manusia ialah 
membantu seseorang dengan perhitungan balas jasa artinya 
kelak ia akan dibantu pula oleh orang yang pernah 
dibantunya · terutama orang yang berada- yang mempunyai 
kedudukan ...vang tinggi oleh karena itu boleh dikatakan 
bahwa seorang miskin atau yang tidak empunya sering 
tidak hiraukan. Sebagai contoh misalnya : seorang kaya 
atau pejabat mengundang kita untuk sesuatu 
pekerjaannya, maka tidak ada alasan untuk kita tidak 
hadir walaupun kita sedang sibuk atau sudah mempuQyai 
suatu acara yang dirancangkan sebel-umnya. Akan tetapi 
hila yang mengundang itu adalah seorang yang miskin dan 
bersahaja atau seorang yang pegawai bawahan, 
maka jarang sekali kita memenuhi undangannya. Boleh 
dikatakan bahwa yang miskin atau bawahan itu kita 
perlakukan sebagai alat a t au orang yang t idak 
d iperh i tu ngk an sam a sekali. Terhadap keadaan inilah 
muncul ungkapan tersebut diatas seba g;a i s uatu 
peringatan. 

Ungka.pa11 te rsehu t jelas mernpunyai kaitan dengan sila-sila 
dalam Pancasila karena rnengandung ajaran , agar orang suka 
memheri pertolongan kepada orang lain dan saling mencintai 
sesama manusia yaitu sila Keadilan Sosial dan Kernanusiaan yang 
adil dan heradah. 

24. dfauwJ£. ku'l.u i!Janc kaa' 
Hatuwe kuru iyane kaa' 
Batu turun ikan naik 
"Batu turun ikan naik.': 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini berisi suatu 
nasihat agar orang dapat menghargai hasil karya orang lain dan 
rn~njaga keseimhangan antara hak dan kewajiban. 

Ungkapan ini biasanya dipakai oleh orang-orang tua untuk 
menasihatkan anak-anaknya agar mereka tahu menghargai tenaga 
orang yang te l ah me·nolongnya dan apa yang merupakan 
kewajibannya terhadap orang tersebut. Ungkapan tersebut masih 
sering dipakai oleh masyarakat pendukungnya sampai saat ini. 
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Sebagai gamharan dikemukakan dihawah ini suatu penjelasa.n 
sehaga.i herikut : Ma.sya.ra.ka.t pendukung ungka.pa.n a.da.la.h 
ma.syara.ka.t nela.yan sela.in herta.ni. Salah sa.tu ca.ra. menca.ri · ika.n 
a.dala.h mengika.t hl\tU pad a. uju ng ka.il denga.n tali yang dihua.t da.ri 
da.un nyiur yang ma.sih muda.. Setela.h hatu diturunka.n sa.mpa.i 
menca.pa.i da.sar !aut maka. ka.il dita.rik keata.s denga.n ja.ra.k 
hehera.pa. puluh sentimeter sehingga. tida.k ga.mpa.ng tersa.ngkut pa.da. 
ha.tu karang dan umparna.nya dapat dilihat oleh ikan. dari setiap 
hatu yang diturunkan diharapkan mendapat seekor ika.n. 

Ungka.pa.n tersehut diatas diihara.tka.n denga.n sua.tu pekerjAAn 
horongan. seseorang telah dikontrak untuk mela.kukan suatu 
pekerja.an sesnai dengan keahliannya misalnya seorang tukang 
hangunari . la telah selesai rnengerjaka.n tugasnya. denga;1 haik dan 
tepat waktu dan herhak rnenerirna upahnya.. Na.mun si kontra.ktor 
helum dapa.t rnemenuhi kewa.jiha.nnya. untuk mernhaya.r upah si 
pekerja dan menuuda- nunda. dengan herhagai alasan. Rila alasan 
tersehut rnasuk .aka! rnaka penundaan pemhayara.n upah dapat 
diterirna. Akan tetapi jika t idak rnasuk diakal , maka hiasanya si 
pekerja t id a.k memaksa dengan kata-ka.ta yang kasar akan tetapi 
merek a rnempergunakan ungkapa.n tersehut diata.s sehagai suatu 
k etegasan. 

Ra.gi setiap orang yang mernpekerja.ka.n seseorang dengan 
hiaya-hia.ya. yang tela.h disepakati hersa.ma, hiasanya rnenda.pat 
peringatan dari orang tua-t ua melalui ungkapan tersehut diatas. 
Maksudnya su pay a d ikem u dian hari tidak terdapat keri hu tan yang 
hiasa.nya. rnenyeret juga. keluarga. dan memalukan nama keluarga 
dimata masya.rakat. 

Ungkapan ini je)a..<; ada kaitannya dengan salah satu nilai 
Pa.nca..<;i)a karena didalamnya mengandung aja.ra.n, agar orang dapat 
meng h a.rg ai hasil karya orang lain dan rnenj aga keseimha.nga.n 
antara hak dan kewajihan yaitu sila Kea.dilan Sosial . 

25. cJ..fatuwa itai' ukuhu hatuwa anai' ukaa ' 
Hat.uwa irai' ukuhu hatuwa anai' 
Batu-hatu besar tenggelam batu-batu kecil 

" Ratu- ha.tu hesar tenggelam, hatu-ha.tu kecil rnuncul " 

ukaa' 
muncul 

Ma.kna yang terka.ndung dalarn ungka.pan ini mengandung 
sufttu nasiha.t, agar orang suka hekerja keras. 
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Ungkapan ini hiasanya ditujukan oleb orang tua-tua untuk 
rnendidik anak-anaknya agar mereka tidak hermasa hodob atau 
herpangku tangan saja dan mengharapkan apa yang telah 
disediakan orang tua akan tetapi mereka harus herusaha sendiri 
dan hekerja kera.s. 

Ungkapan ini ma.sih dijunjung tinggi oleh ma.syrakat 
pendukungnya sampai saat ini. Sehagai mana garnharan dihawah ini 
dikernukakan suatu cerita rekaan : Seorang anak dilahirkan dan 
dipelihara oleh orang tuanya dalarn keadaan kecukupan. Harta 
warisan orang tuanya cukup hanyak. Karena itu ia selalu hidup 
herpangku tangan dan menikmati hasil jerih paya orang tuanya 
tanpa mau herusaha lagi. Pada suatu saat sepeninggal orang tuanya 
harta warisan tersehut rnenjadi herkurang dan ahkirnya akan hahis. 
Sehaliknya seorang anak yang dihesarkan dalarn keadaan serha 
kurang akan lehih hersemangat dan herusaha. la hekerja keras 
untuk mencapai cita-citanya. Pada suatu saat ia herhasil dan 
rnenjadi kaya hahkan si anak kaya tadi hisa menjadi hawahannya 
atau orang suruhannya. Ungkapan tersehut dapat pula dikenakan 
kepada suatu pergantian kepernirnpinan dalam rnasyarakat. 
Angkatan yang tua akan mernaciskan kepemirnpinannya kepada 
angkata)J penerus. 

U ngk a pan in i jelas ada rnem punyai kaitan dengan salah satu 
sila dalarn Pancasila karena rnengandung nasihat, agar orang suka 
hekerja keras dan tidak selarnanya tergantung pada orang lain, 
yaitu sila Keadilan sosial. 

26. c;)/aku. U.'tU.mU waa 
1 

hafu. tajli tab-iifjaia 
Haku urumu waa' hatu tapi tabisyasa 
Banting kepalamu pada batu tetapi tidak bisa 
"Membanting kepala ke batu, pecah sendiri.': 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini iala.h hahwa 
keputusan hasil musyawarah tidak dapat digugat. Hasil 
musyawarah merupakan suatu keputusan yang tertinggi dan 
herlaku secara mutla.k. 

Ungkapan ini hia.sanya ditujukan kepada seseorang yang 
mencoha.· rnenola.k keputusa.n hersama yang telah diarnhil dalam 
suatu rnusyawara.h negeri (desa.). Ungka.pa.n tersehut sampai sa.at ini 
rnasih dipakai dan dijunjung tinggi oleh rna.syara.ka.t pendukungnya. 
Sehagai gamharan, dihawah ini di sajikan suatu contoh : 
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Masyarakat pendukung ungkapan di pulau Haruku dikenal 
juga seba~ai masyarakat "Ama Rima': (lima negeri). Ama 
= negerijdesa Rima=l~ma. Ama Rima terdiri dari desa 
Hulaliu, desa Pellau, desa Kailolo, desa Kabau dan desa 
Ruhumoni. Kelima desa ini sejak dahulu tergabung dalam 
suatu persekutuan masyarakat adat yang disebut ':Uli 
Hutahaha." Desa Hulaliu pendukungnya beragama 
Kristen, sedangkan keempat desa yang lain beragama 
Islam. 

Suatu pekerjaan atau tindakan yang menyangkut kepentingan 
bersama masyarakat Ama Rima barns diputuskan melalui suatu 
musyawarah negeri. Tua-tua adat kelima desa menentukan dan 
memutuskan segala sesuatu dalam rapat "Saniri Besar" (Dewan 
Perwakilan). Siapapun tidak dapat menggugat keputusan yang telah 
diambil. Hasil musyawarah merupakan suatu keputusan tertinggi 
dan berlaku mutlak untuk semua anggota masyarakat Ama Rima. 
Siunpai saat ini masih herlaku tradisi musyawarah dan 
kegotong-royongan didalam kehidupan masyarakat. Misalnya dalam 
pekerjaan membangun Balai desa (Raileu) rumah ibadah (Gereja 
dan Mesjid) dan rumah pusaka (rurnah adat). Rila salah satu negeri 
tidak hadir karena disengajakan , itu tidak herarti hahwa 
musyawarah harus hatal. Keputusan yang diamhil tetap mengikat 
kelima negeri. Negeri yang tidak hadir harus tetap menerima segala 
basil musyawarah dan keputusannya. Jika ada anggota 
masyarakatnya yang membantah, maka muncullah ungkapan 
terse but. 

Ungkapan tersebut diatas jelas mempunyai kaitan dengan salah 
satu sila dalam Pancasila yaitu sila Kerakyatan yang dipimpin oleh 
hikmat kebijaksanaan dalam permusyarawatan/perwakilan karena 
didalamnya terdapat ajaran yang : · 
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Mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan 
untuk kepentingan bersama. 
Musvawarah untuk men cari mufakat itu diliputi oleh 
semangat kekeluargaan 
Dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab menenma 
dan melaksanakan hasil keputusan musyawarah. 



27. dft:ht: fzt:fzt:ft: 

Hehe 
kupu muti:Jafant:, ht:h£ huhu kupu tau'u' 

hehele kupu muriyalane hehe 

Taru ,letakan 
huhu 

bubu kecil dapat ikan bubara taru, letakan 
kupu tau'u' 

bu bu (besar) dapat ikan kecil 

"Letakan hehel dapat ikan bu bar a, letakan bu bu dapat 
ikan tau'u'." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah suatu 
11asihat atau peringatan , agar orang harus hersikap adil dan tabu 
menghargai hasil karya orang lain. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang dalam 
pelayanannya selalu pilih kasih dan melakukan hal-hal yang tidak 
jujur , yang tidak rnas uk aka!. Sifat-sifat yang tidak haik itu 
diumpamakan dengan alat penangkapan ikan yaitu "huhu" dan 
'' hehel" 

Buhu adalah sejenis alat penangkapan ikan yang dihuat dari 
helahan-helahan hamhu yang dianyam yang hentuknya menyerupai 
sehuah keranjang hersegi empat atau lonjong. Ukuran yang terhesar 
hisa mencapai panjang lehih dari 4 m, Iebar 1,5 m dan tinggi 1 m. 
Sedangkan hehel adalah hu hu kecil dengan ukuran panjang sekitar 
:w em. Buhu hiasanya dilahukan di dasar !aut yang agak dalam 
yaitu sekitar 15 m sampai 20 m , sedangkan hehel pada 
kolom-kolom yang dangkal pada waktu pasang-surut. lkan 
,. hu hara'' adalah jenis ikan dilaut dalam yang hisa mencapai ukuran 
panjang 1 meter dan tergolong ikan yang sangat digemari 
penduduk karena lezatnya. Sedangkan ikan Tau 'u' adalah jenis 
ikan-ikan kecil yang hidup dihalik hatu dan karang. 

Sehagai garnharan dihawah ini dikemukakan suatu contoh 

seseorang merencanakan mengadakan suatu pesta 
ramah-tamah. Untuk itu ia meminta bantuan tenaga 
pekerja yang menyiapkan segala sesuatu. tenaga inti 
biasanya adalah ibu-ibu dan bapak/bapak yang 
menyediakan konsumsi dan berbagai peralatan lainnya. 
Mereka disebut tenaga dapur atau " orang belakang." Pada 
waktu pesta tersebut berlangsung, datang tamu-tamu 
dengan berbagai hadiah , ada yang berupa benda maupun 
berupa uang. 
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Mereka dilayani dengan baik dan dijunjung tinggi. 
Padahal para pekerja dibelakang itu kurang dihargai dan 
mendapat perlakuan kurang wajar. Terhadap situasi 
tersebut biasanya orang tua-tua melontarkan kritik dalam 
bentuk ungkapan diatas , yang masih tetap dipergunakan 
oleh masyarakat pendukungnya sampai saat ini. 

Ungkapan tersebut je]a..<; mempunyai kaitan dengan salab satu 
sila dalam Pancasila, yaitu sila l<eadilan sosial, karena didalarnnya 
terdapat ajaran agar orang bersikap adil dan tabu mengbargai basil 
karya atau jerib payab orang lain, apalagi orang pernab mernhantu. 

28. [/!)a'i. (2ahuwa i:;azE ainE pahuwa ainE 

Iyar pahuwa iyare a ine pahuwa i'l.Ine 

Kenari berbuah kenari gayang berbuah gayang 

"Pohon ken ari berbuah kenari , pohon gayang berbuah 
gayang." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi suatu 
nasibat agar orang tidak melakukan perhuatan yang rnerugikan diri 
sendiri atau kepentingan urnum. 

Ungkapan ini biasa ditujukan orang tua untuk rnendidik anak­
anaknya agar selalu rnelakukan perhuatan yang haik daripada yang 
tidak baik. Umurnnya perbuatan-perhuatan yang tidak haik selah! 
dibesar-hesarkan orang yang dibubungkan dengan keluarga atau 
keturunannya. 
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Sehagai gamharan dihawab ini dikernukakan sehuab contob : 

Seseorang ternyata melakukan perbuatan dan di hukum. 
yang menderita penghinaan dan umpat bukan saja diri 
pribadinya, akan tetapi seluruh keluarganya turut terkena 
pula. Bahkan orang melemparkan tuduhan sampai kepada 
kakek dan moyangnya. Mereka dituduh pernah pula 
melakukan perbuatan keji yang sama. Sebagai akibat dari 
perbuatan tercela ayahnya anaknya juga terkena sanksi 
masyarakat. Misalnya pada waktu ia sedang memilih 
jodohnya untuk kawin, maka ungkapan tersebut selalu 
dilontarkan kepadanya. Jadi ungkapan ini hampir sama 
dengan u ngkapan : "dari pohon orang men genal 
buahnya." 



Ungkapan tersehut sampai saat ini masih hidup dikalangan 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas mempunyai kaitan dengan salah satu sila 
dalarn Pancasila, . karena didalarnnya terkandung ajaran yang 
menjunjung tinggi nilai keadilan sosial yaitu tidak melakukan 
perhuatan yang rnerugikan sesarna rnanusia dan diri sendiri seperti 
yang terkandung dalarn sila Keadilan Sosial. 

29. [Itt:_ mananu.'tu. ku.w mamo'tino itt: mama'ti, kuw 
mafafaiu. 

eka palalari , kura maa' mmuwe eka mmu, itula 

mansy1ya elmu eka elmu. 

Ite mananuru kura mamormo ite mamonno 
Kita hergaul dengan suwanggi (setan) kita suwangg1 

kura malalaire eka palalari kura maa ' mmuwo 

dengan pencun jadi pencun dengan tukan rr, '1Um 

eka mmu itula mansy1ya elmu 

jadi peminum hersama manusm ilrnu 

"Kita hergaul dengan suwanggi kita menj adi suwang;i, 
d e ngan pencuri jadi pencuri , deng an p 2rn inum jadi 
perninurn , hersama manusia yang mempu nyai ilrr.u jad ; 
herilrnu. 

Makna yang terkandung dalam ungknpan ini ialah mernheri 
nas ihat atau a njuran, agar orang dapat herpegang pacia ni lai-nilai 
kemanusiaan yang ada dalam masyarakat." 

Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang t ua untl;k 
mendidik anak-anaknya, agar mereka herhati-hat i d alam rnernilih 
kawan hergaul. 

Rahwa dal:un kehidupan ma.syarakat tentu seseorang tidak 
me ngasingkan diri dan hidup seorang diri. la pasti herinteraksi 
dengan orang lain, rnemhutuhkan hantuan orang lain. Setiap orang 
tua rn enginginkan agar anaknya dan keluarganya hidup dalam 
keadaan sejahte ra. Pada.hal da.lam masyarakat terdapat ha.nyak 
ta. ntangan yang hisa menjerumuska.n orang, dan orang tua tidak 
se lah1 dapat mengawasi ana.k-a.nak rnereka secara langsung. Untuk 
itu mereka menasihatkan anak-anaknya rnelalui ungkapan tersehut 
diata..."l. Sehagai gamharan diherikan sehuah contoh : 
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Seorang anak tadinya sangat baik kelakuannya. Selalu 
patuh pada orang tua dan baik hati. Setelah bergaul 
dengan temaq-teman yang rusak mental maka kelakuan 
anak tersebut tiba-tiba berubah. Ia menjadi seorang anak 
yang nakal. Sebagai peringatan kepadanya maka 
ungkapan tersebut dilahirkan. 

Sampai saat ini ungkapan tersehut selalu dipakai oleh 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini ada kaitannya dengan salah satu sila dalarn 
Pancasila yaitu sila kemanusiaan yang adil dan herad:-1h karena 
herisi ajaran tentang nilai-nilai kemanusiaan yang haru s dipegang 
seseorang dan menjauhi pergaulan a moral. 

• 
30. c:Ea.m.b-a.hyanye nala hata v.fum, ~o"f}awa naw faft:y a.yn 

ma-papa 

Sambahyange nala hata ulum syorgawa naw laley 
Sembahyang sampai pecah kepala surga ::Lda dalam 
ayn ma-papa 

telapak kaki orang tua. 
" Sembahyang sampai pecah kepala, surga ada ditelapak 
kaki orang tua." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ia lah memheri 
nasihat atau anjuran, agar orang dapat rnelaksanakan ajaran-ajaran 
agama dan kepercayaan dengan sehaik-haiknya. 

Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang-orang tua dan 
pemimpin-pernirnpin agarna untuk rnendidik anak-anaknya, agar 
rnereka tidak I u pa menghormati dan menga..'iihi orang tua mereka. 

Dikatakan sesuai ajaran agarna hahwa kita manusia semhahyang 
sampai pecah kepala dan he:rhuat kehaikan apapun juga jika tidak 
direstui ayah atau ihu rnaka kita tidak akan masuk stuga, sehah 
stuga itu ada didalam telapak kaki orang tua (agama islam - se.•mai 
Hadis). hahwa doa restu dan keherkatan dari orang tua rnernhuka 
jalan hagi diterirnanya semua ihadah anak-anaknya. jadi hati dan 
perasaan orang tua tidak holeh disakiti oleh anak-anak. Sehagai 
garnharan, dihawah ini disajikan sehuah contoh : 

47 

Seorang anak hidupnya sangat baik dan suka berbuat 
amal kepada orang lain yaitu · kawan-kawannya. 



Namun ia lupa memperhatikan orang tuanya, dibiarkan 
hidup susah dan terlantar. Untuk menyadari anak 
tersebut maka orang cukup menyadarkan dengan 
melontarkan ungkapan diatas. 

Sampai sa.a.t ini ungkapan tersehut masih sermg dipakai oleh 
ma.syarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jela...<> mempunyai kaitan dengan salah satu sila 
d alam Pancasila yaitu sila Ketuhanan yang Masa Esa karen a 
didalamnya mengandung ajaran agar orang percaya dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang 
ad i I dan her ad ah. 

31. [/tt:. an.ahuta tam.ata-i:Jai' mane:. (1una ia'Lt:j.a ma/Laj.£ lli:J 

iteka alsama 

Ite anahuta tamata-iyai' mane pu ni-t saresa 

Kita anak-anak mendapat hormat bila berbu ' t sesuatu 

manase suy iteka asalma 

jujur, baik sesuat kita punya keturunan 
"Anak-anak dihormati bila berbuat kebajikan dan nama 
keluarga menjadi harum." 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran, agar orang dapat herhuat lebih hany; '.k 
kehajikan yaitu perhuatan-perhuatan yang haik dan jujur. 

lJngkapan ini hia.sa digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik an ak-anaknya, agar mereka senantiasa herhuat kehajikan 
dalarn hidupnya. 

Menurut pandangan ma.syarakat pendukung ungk apan hahwa 
setiap perhuatan yang dihuat oleh salah seorang anggota keluarga 
itu hia.sanya mengarnharkan wajah keturunannya. 

Perhuatan yang tidak terpuji tentu mencemarkan nama keluarga 
dan sehaliknya perhuatan-perhuatan kemanusiaan yang adil dan 
heradah akan menghannnkan nama keluarga. Setiap orang tua dan 
rnasyarakat senantia.sa rnengharapkan adanya suatu kehidupan yang 
rukun dan saling rnenghorrnati. Ungkapan tersehut diata.s sampai 
saat ini masih tetap dijunjung tinggi oleh rnasyarakat 
pend ukungnya. 
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Ungkapan ini jela.s mempunyai kaitan dengan salah satu sila 
dalam Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan heradah 
karena terdapat ajaran atau na.sihat agar orang gemar melalwkan 
kegiatan kemanusiaan dan herani memhela kehenaran dan keadilan. 

32 . .fJfz.owa huti ~alai peke. ma.ti!Ja 
Ihowa huri nalai peke 
Dia bicara bahasa sampai memetik 
"Pembicaraannya menjangkau bintang." 

mariya 
bin tang 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran, agar orang dapat mengendalikan diri dan 
tidak ewosi dalam mengemukakan pendapat atau tanggapan. 

Ungkapan ini hia.sa ditujukan kepada seseorang, agar jangan 
terlalu memhanggakan diri, keturunan atau keluarganya serta harta 
kekayaannya , sehah sehagai manusia kadang-kadang hidup hisa 
sehagai pa.sang-surut dan pa.sang-naik . Dalam kehidupan kita tidak 
sempurna dan pada satu saat kita herhuat ke..'>alahan dan pada saat 
itu pu Ia peri u mem hu tuhkan han tuan dan pertolongan orang lain. 
Memetik hintang adalah sesuatu yang mustahil. Jadi seseorang 
sehenarnya tidak dapat hidup sesempurna-sempurnanya untuk 
mana ia holeh meremehkan orang lain. Suatu gamharan melalui 
sehuah contoh pula dapat" dikemukan sehagai herikut : Didalam 
suatu pertengkaran mulut maupun herceritera sangat harapkan 
adanya pengendalian diri sehingga apa yang kita hicarakan atau 
kita lahirkan dapat dikuasai dengan haik. Dengan demikian tidak 
terjadi penyesalan dikemudian hari atas kecerohohan yang kita 
huat. Sampai saat ini ungkapan tersehut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh ma.syarakat pendukungnya. 

Ungkapan tersehut jela..<> mempunyai kaitan dengan salah satu 
sila dalam Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan heradah 
karena didalamnya terkandung ajaran atau nasihat untuk 
pengendalian diri dan mengemhangkan sikap tenggang-rasa dan 
tidak semena- mena terhadap orang lain. 

33 . .fJ1ylhati-ye. i~am diti wa1i huuta 1ama.ta 
Isyibati-ye jagam diri wasi huura 
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hai anak jaga-perhatikan diri hutan alifuru 
samata seluruh, penuh. 



"Hai anakku hati-hatilah, hutan penuh dengan alifuru." 
.:'"1...-

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau peringatan, agar orang selalu herhati-hati dalam hidup 
ini karena hanyak tantangan yang menunggu. 

Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang tua untuk menasihati 
anak-anaknya agar rnereka selalu waspada atau hati-hati dalarn 

c-j:Fergaulannya karena setiap saat ada hahaya yang rnengancamnya. 
Rahaya tersehut diurnparnakan dengan orang alifuru. Alifuru adalah 
penduduk asli dipedalaman pulau Serarn yang dahulu terkenal 
sehagai suk u-suku terasing yang suka mengayam. Mereka sangat 
ditakuti oleh penduduk . Ungkapan ini sering juga ditujukan kepada 
seseorang yang suka lepas mulut, seseorang yang senang 
rnenc er iterakan masalah seseora ng tanpa sadar V,an 
pemhicaraannya. Tanpa sadar bahwa pemhicaraannya itu akan 
diteruskan orang dengan herhagai fariasi yang mernhesar- hesarkan 
masalahnya sehingga hisa terjadi pertengkaran. Dalarn pengusutan 
te rhadap k erihutan tersehut ahkirnya yaiJg diuni adalah 
sumhernya. Sarnpai saat ini ungkapan tersehut rnasih tPtap hidup 
dikalangan masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas herkaitan dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil d an beradab karena 
ungkapan ini rnengandung nasihat atau perin gatan agar orang 
dapat rnengendalikan diri dan mengernhangkan sikap tenggang-rasa. 

34· [/fza:pft: kaka-~ina in!J a'l-i'nE. 
Ihayale kaka-syina my ari'ne 
Bertingkah, berlagak harta orang punya pusaka 
"Janganlah berlagak dengan harta-pusaka orang lain." 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini herisi suatu 
nasihat atau ajaran, agar orang harus hekerja keras dan herusaha 
send iri dan tidak tergantung pada milik orang lain . 

Ungkapan ini biasanya digunakan oleh orang tua kepada anak­
anaknya untuk mendidik mereka agar selalu berusaha dan bekerja 
keras dan tidak selalu rnenggantungkan diri pada perneliharaan 
orang tua sehab pada suatu saat nanti mereka akan herdiri sendiri 
dalarn hidupnya. Rahwa harta kekayaan peninggalan orang tua 
tentu pada suatu saat akan hahis pula. Sampai saat ini ungkapan 
tersehut masih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 
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Ungkapan tersehut jelas mempunyalkaitan dengan salah satu 
sila dalam Pancasila sehah didalamnya terkandung ajaran. atau 
nasihat agar orang suka hekerja keras dan tidak hergaya hidup 
mewah yaitu sila Keadilan sosial. 

35· [/tupu. du.n.0l1.fla w.wa-w.wa taw.-taw. io !J, itu.w. Cu.n.ia 
isya-isyai, buru puti atay iturna badange 
Itupu duniyaya ruwa-ruwa taru-taru to-y 
Kita duduk didunia dua-dua tiga-tiga berjalan 
ituru bunia isya-isyai, buru puti atay ituma badange 
kita turun kubur satu-satu kain putih sehelai pernbungkus 
b~an 

"Duduk boleh berdua, berjalan boleh bertiga akan tetapi 
mati hanyalah seorang diri dengan sehelai kain kapan." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi suatu 
· nasihat agar orang tidak terikat pada harta kekayaan di dunia ini 
karena tidak hisa dihawah mati. 

Ungkapan ini hia.."lanya digunakan oleh tokoh-tokoh adat dan 
agama kepada seseorang hidupnya sangat materiallistis sehagai 
suatu peringatan. Sehagai gamharan dihawah ini diherikan suatu 
penjelasan sehagai herikut : hahwa segala harta karun yang orang 
miliki didunia ini tidak akan terhawa pada waktu meninggal, yang 
dihawa ternyata sepotong kain kapan yang melilit hadan. Bahkan 
harta karun yang ditinggalkan akan menjadi rehutan anak cucu 
atau orang lain atau orang lain yang tidak jarang menimhulkan 
pertengkaran dan malapetaka karena masing-masing ingin 
memilikinya. Pada waktu pernakamanpun helum tentu semua 
handai tolan dan keluarga dekatnya yang datang melayat, yang 
akan menemani orang pada saat herhadapan dengan Tuhan adalah 
segala apa yang telah dihuatnya selama herada didunia ini. 

Karen a itu d inasihatkan agar orang hendaknya lehih hanyak 
herhuat kehajikan dari pada kejahatan. Hendaknya selalu herihadah 
pada Tuhan dan senantiasa menolong sesama manusia yang 
memhutuhkan pertolongan. 

Ungkapan tersehut diatas sampai saat ini tetap dijunjung 
tinggi oleh ma..<;yarakat .pendukungnya. 
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Ungkapan tersehut jehu; pula huhungarmya dengan ;:; i];:;.-sila 
dalarn Pancasila yaitu sila I<etuhanan Yang Maha Esa dan 
Kernanusiaan yang adil dan heradah, karena didalamnya 
rnengandung ajaran dan nasihat, agar orang selalu takwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dan rnelaksanakan dengan haik 
ajaran-ajaran agarnanya serta saling mencintai sesama manusia 
dengan lehih hanyak melakukan kegiatan-kegiatan kemanusiaan. 

36. [!fz.afa nalaru. Latu. ul'z.u.'taU 9aji komfu:ni ta:J kopu.d£ 
Ihala nalane latu sahurau gaji 
Dia pikul nama raja negeri sahulau gaji, upah 
kompeni tay kopusale 

tidak dapat , peroleh 
"seperti raja Sahulau yang tidak digaji kompeni." 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan in i herisi suatu 
nasihat agar orang tidak rnelakukan perhuatan yan g merugikan 
orang lain atau kepentingan umum. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang akan 
melaksa.na.kan tugasnya hertindak semena-mena terhadap orang lain 
dan perhuatan-perhuatannya tidak terpuji. Diiharatkan dengan raja 
sahulau , petugas Kornpeni Belanda pada zaman lampau. raja atau 
kepala desa Sahulau di Serarn Barat ini menurut sejarah pada 
zaman penjajah adalah seorang raja yang kejam dalam arti sangat 
keras da.l a m m en ja.lankan tugasnya sehagai pegawai Belanda 
(V.O.C). la sering melakukan pemerasan terhadap ra.kya t nya 
terutama dalam hal penyetoran pajak cengkih dan pekerjaan rodi. 

Sebagai gambaran dibawah ini dikemukak a n sebuah 
contoh sebagai berikut : Seseorang ditugaskan oleh 
majikannya untuk mengawasi suatu usaha atau 
pekerjaannya. Dengan kekuasaan atau wewenang yang ada 
padanya ia mulai bertindak sesukanya dan kadang-kadang 
tanpa batas menyinggung perasaan orang lain. Padahal 
apa yang diperoleh dari hasil kekejamannya adalah nihil 
dan hanya sekedar pujian dari majikannya. Ungkapan ini 
sering pulB. ditujukan kepada para pengijon, penagih 
hutan-piutang . Tidak jarang mereka menyita barang 
orang dan memeras mereka sesukanya dan demi untuk 
kepentingan pribadi. 
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Didalam masyarakat orang-orang yang semacam ini sering 
diumpat dan disisih dari pergaulan ramai. Hila ia telah lanjut usia 
orang berharap bahwa ia akan rneu_dapat apa yang setirnpal dengan 
perbuatannya pada rnasa rnudanya. Ungkapan tersebut diatas 
sarnpai saat ini ' tetap dijunju!ng tinggi oleh rnasyarakat 
pend ukungnya. 

Ungkapan ini rnernpunyai hubungan dengan salah sah; sila 
dalarn Pa.ncasila yaitu sila Kea:dilan Sosial, karena rnengandung 
ajaran dan nasihat, agar orang Jllenjauhi sikap pernerasan terhadap 
orang lain dan tidak rnelakukan perbuatan-perbuatan yang 
rnerugikan kepentingan urnurn. 

37. [/';au ifoata itc. tua, alc. oy min!)ay tanuma kuw ohuti 
Inau ipata ite rua ale oy 
Ibuku rnelahirkan karni berdua engkau perg1, rneninggal 
rninyay tanurna kura ohitu 
dahulu pernbungkus p1sang pucuk daun 
"Ibu k u mel ah irk an karni herd u a , dan engkau yang 
pertarna-tarna (dahulu) rneninggal dan dibungkus daun 
pisang." 

rnakna yang terkandung dalam ungkapan ini berisi suatu 
nasihat atau peringatan akan kernatian atau alam haka. 

Ungkapan tersebut biasanya ditujukan oleh orang-orang tua 
atau tua-tua adat dan agarna kepada anak-anak dan para pemuda 
untuk rnengingatkan rnereka terhadap kehidupan didunia dan 
diakhirat. Bahwa semua manusia herasal dari t a nah dan akan 
kernhali ketanah (akan meninggal). Ungkapan tersehut diatas 
rnengiharatkan ke)ahiran dan kernatian dengan plasenta yang 
ditanarn dan dihungkus dengan daun pisang. ltu herarti hahwa 
orang harus herusaha supaya jangan rnernpunyai nasih sepert i 
plasenta tersehut yaitu dikuhur dengan hertutupkan daun-daunan 
dan tidak rnernpunyai pusara. Ungkapan ini rnasih sering dipakai 
oleh rnasyarakat pendukungnya sarnpai saat ini. 

Ungkapan ini jelas herkaitan dengan salah satu sila dalarn 
Pancasila yaitu sila Ketuhanan Yang Maha Esa karena herisi ajaran 
tentang hagairnana kehidupan didunia ini haru s dihuhungkan 
dengan sang pencipta dan alam haka sesuai dengan ajaran agarna 
dan kepercayaan rnasing-masing. 
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38. [/yafe manahu pa.ma.hu £o.kinyele 
!yale manahu pamahu lakinyele 

Kenari jatuh tepat ditengah baner 

"Buah kenari jatuh tepat dicelah kedua baner (kedua akar 
penunjang)." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi suatu 
anjuran agar orang yang hendak memangku suatu jahatan atau 
rnenerima suatu tugas pekerjaan hendaknya dipilih rnelalui suatu 
musyawarah. 

Ungkapan ini hia..<>anya dilontarkan kepada seseorang yang 
telah melakukan tugas dan tanggung jawah yang diherikan 
kepadanya dengan sehaik-haiknya. Sehagai gamharan diherikan 
sehuah contoh sehagai herikut : 

Suatu jabatan pirnpinan pada suatu saat belum 
rnempu nyai seorang pimpinan. sebagai pejabat ditunjuk 
seseo rang yang juga mel a! u i suatu m usyawar:::: h dan 
per tim bang an. Pej a bat tersebu t melak ukan t ug ,1.snya 
dengan baik danpenu h rasa tanggung jawab . Tidak ada 
pengawasan , namu n ia bekerja dengan jujur, padahal 
sebelumnya masyarakat rnenyangka bahwa dia akan gaga] 
dan tidak rnemiliki sifat-sifat yang diharapkan. terhadap 
tokoh inilah ungkapan tersebut ditujukan oleh masyarakat 
sebagai suatu contoh yang perlu ditiru. · 

Ungkapan tersehut sarnpai saat in i masih terus hidup 
d i k alangan rnasyarakat pend ukungnya. 

Ungkapan ini jelas pula rnempuuyai kaitan dengan salah satu 
si la dalam pancasila yaitu sila I< e rakyatan yang dipirnpin oleh 
hikmah kehijaksanaan dalam permusyarawatau perwakilau sehah 
didalamnya terdapat ajaran dan nasihat agar orang dengan itikad 
haik dan rasa tanggung jawah rnenerirna dan melaksanakan hasil 
kep utusan rnusyawarah serta m e njunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia serta nilai-nilai kehenaran dan keadilan. 

39· [/kii!Jo aha i£tu ilz.uwa aha fwfo 
Ikisyo aha seru ih urn a aha 

Lincah, gesit seperti ikan saku melompat seperti holo ikan 
bulana 
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"Lincah bagaikan ikan sak u, mclompat seperti ikan 
bulana." 

Makna yang. terkandung dalam ungkapa.n ini iala.h memheri 
anjuran atau nasihat, agar orang harus tangkas dan hekerja kera.s 
untuk mencapai sesuatu ha.sil. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada. seseora.ng yang 
herusaha keras untuk mencapai tujuan atau cita-cita dan juga 
sangat mahir dalarn menyelesaikan sesuatu persoalan yang rumit 
dalarn rnasyarakat . Sifat-sifat yang dernikian ini iharatnya dengan 
sifat-sifat ikan saku dan ikan hulana. lkan saku adalah sejenis ikan 
)aut yang hentuk hadannya hulat panjang. Panjangnya hisa 
rnencapai ukuran l meter lehih sedangkan diameter lehernya 
kira-kira 6 ern. lkan ini kalau mengeja.r rnangsanya dapat herenang 
dengan kecepatan tinggi sarnhil meluncur diatas permukaan air 
kernudian menyelam dan rnenyamhar rnangsanya lagi dengan gcsit. 
Pada umumnya nelayan sangat takut terhadap ikan ini karena 
moncongnya yang lancip dan tajarn itu kalau menusuk dapat 
memhawa ajal. kelincahan meluncur atau terhang diatas perrnukaan 
)aut , serta kecepatan rnenyelarn dan rnenyamhar rnusuh itulah 
diiharatkan kepada seseorang yang sangat cekatan dalam 
rnenyelesaikan suatu pekerjaan dalam waktu yang sangat singkat. , 
kemudian setelah pekerjaan itu selesai, ia dapat menyelesaikan 
sesuatu pekerjaan Jain lagi . 

Ungkapan ini dapat ditujukan pula kepada seseorang yang 
sangat rnenghargai dan rnerna.nfaatkan waktu. 

lkan hulana adalah sejenis ikan )aut pula yang rnernpunyai sifat­
sifat tertentu yaitu sangat liar dan curiga pada hayangan rnanusia. 
Jadi sulit untuk ditangkap walaupun herada pada perairan yang 
dangkal dan heherapa meter jauhnya dari tepi pil.ntai. Suatu 
kelehihan ikan ini dari ikan-ikan lainnya, ialah caranya rneloloskan 
diri dari kepunyaan pukat atau jaring. lkan hulana dapat meloncat 
tegak lurus dan rneliwati kepunyaa.n jaring. lkan ini diiharatkan 
pula dengan seseorang yang rnempunyai sifat-s ifat gesit dalam 
memecahkan sesuatu persoalan yang rumit. 

Sarnpai saat ini ungkapan tersehut diatas rnasih segar dipakai 
dikalangan masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan tersehut jelas mempunyai kaitan dengan salah satu 
sila dalam Pancasila vaitu sila I<.eadilan Sosial karena didalarnnva 
terdapat nasihat atau· ajaran, agar orang dapat suka hekerja ke;a.-, 
untuk mencapai sesuatu kesuksesan. 
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40. [1/'z.da mam.i.y~ wpa i.l'z.da ni1Ja 
Ihela manstya rupa ihela 

Memukul manusia seperti memukul 
my a 

ular 
"Memukul manusia seperti memukul ular." 

makna yang terkandung didalam ungkapan ini herisi suatu 
nasihat, agar orang tidak herlaku sernena-mena terhadap orang lain 
terutam::~ terhadar orang yang lemah. 

Ungkapan ini hia.'>anya ditujuka11 kepada seseorang yang 
menganiaya orang yang tidak herchya , dan diiharatkan dengan 
rnernukul seekor ular . seperti kita ketahui, ular adalah hinatang 
yang sangat ditakuti manusia. lJnt11k memhunuh hinatang ini 
biasanya harus oi pukul pad::~ hagian-bagian tubuhnya yang 
tert.en t.u seperti pad::~ kepalanya. 

Scbagai garnbaran , dibawah ini dikemukakan suatu 
ceritera rekaan : seorang memukul anak kecil dan dianiaya 
begit.u hchat scolah-olah ia berhadapan rlengan ·:l\\ .' nnya 
yang seimbang. apa saja yang bisa rliperguna:,,u1 unt.uk 
memukul dilakukanlah sehingga anak kecil itu tidak 
berdaya sama sekali. Anak it u t.idak mampu un t uk 
men garl ak an per I a wan an. Bi asanya. a.n ak yang tid a k 
berdaya ini mendapat simpa.ti da.ri siapa saja yang 
kebct.u Ian menyaksikan peristiwa terse but. Si penganiaya 
ditegur melalui ungkapan tersebut diatas unt.uk 
menyadarkannya agar rhenghentikan perbuatannya. jika ia 
tidak menghiraukannya maka orang yang menyaksikan itu 
mengambil alih persoalan dan menolong anak kecil. Jika 
persoalan menjadi besar dan gawat karena turut campur 
anggota keluarga kedua belah pihak maka persoalan 
diteruskan ke pengadilan adat. Kepada tua-tua adat dan 
san iri ad at ( anggota pen gad ilan ad at) dikem ukakan 
pembelaan dari masing-masing pihak. Biasanya pembelaan 
dari pihak keluarga anak kecil yang teraniaya itu 
dikemukan dalam bentuk ungkapan tersebut diatas. Pada 
ahkirnya si pelaku harus meminta maaf atas perbuatannya 
yang tidak terpuj i it u. Ungkapan in i masih seri ng 
?ipergunakan oleh masyarakat pendukungnya sampai saat 
Ill!. 
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Ungkapan ini jela..<; mempunyai kaitan dengan salah satu sila 
dalam Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan beradab 
karena didalamnya dikandung nasihat atau ajaran, agar orang 
melakukan perbua'tan atau tindakan yang semena-mena terhadap 
orang lain, teru tam a terhadap mereka yang tidak berdaya a tau 
yang lemah. 

41. [!T.a.£ '{e eke iT.a.£ 'le anae '{e eke anae '{e 
Irae'le eke irae'le anae'le eke anae'le 
Besar di besar kecil di kecil 
"Yang besar di besar, yang kecil di kecil." 

Malma yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memberi 
nasihat atau anjuran, agar orang menjaga keseimbangan antara hak 
dan kewajiban dan menghormati hak-hak orang lain . 

Ungkapan ini biasa digunakan oleh tua-tua adat didalam 
. pertemuan-pertemuan adat untuk mengingatkan orang agar tidak 

menyimpang dari kebiasaan-kebiasaan adat yang telah ada. sampai 
saat ini ungkapan tersebut ma.."lih tetap hidup dan dijunjung tinggi 
oleh masyarakat pendukungnya. 
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Sebagai gambaran dibawah ini dikemukakan suatu contoh 
sebagai berikut : Masyarakat desa sampai saat ini 
terutama didaerah pendukung ungkapan masih tetap 
teguh berpegang pada adat dan tradisi. Dalam 
upacara-upacara adat negeri ( desa) tiap-tiap anggota 
masyarakat sudah tahu akan hak-hak dan kewajibannya. 
Secara protokoler masing-masing orang atau tamu telah 
diatur kedudukannya sesuai peraturan adat, misalnya 
tempat duduk dalam upacara, apa tugas dan fungsinya 
dalam upacara, bagaimana perlakuan yang harus diterima, 
meskipun anak negeri (warga desa) adalah seorang pejabat 
negara, nam un didalam ad at ia diperlakukan sesuai 
dengan kedudukan dan hubungannya dalam ikatan adat 
di desa tersebut. Seorang anak kecilpun dapat mewakili 
ayah dan ibunya dalam suatu upacara adat mengingat 
fungsi dan kedudukan orang tuanya dalam kehudupan 
masyarakat adat. 



Ungkapa.n ini jelas herkaita.n dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadila.n S~ial karena didala.mnya terkandung 
ajaran ten tang menjaga· keseimhangan an tara hak dan kewajihan 
seseorang dalam kehidupan masyarakat serta kewajihan 
menghormati hak-hak orang lain. 

42. [/kiti nain!Ji ~ k£-Wa~ 
lkiti nainyi tay kewasa 
Menyiram tempatnya tidak tahu, sadar. 
"Dia menyiram tempat tidurnya tanpa sadar." 

Makna yang terkandung dala.m ungkapan ini ialah memheri 
anjuran, agar orang saling mencintai sesama manusia dan gemar 
melakukan kegiatan kema.nusiaan. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang herada 
dalam keadaan sakit keras dan gawat supaya dapa.t diheri 
pertolongan dan diperha.tikan oleh siapapun. Ungkapan ini 
mempunyai maksud agar : 

- Seluruh keluarga atau famili tidak boleh meninggalkan si 
penderita. 
- Segala sesuatu yang menyangkut si penderita harus 
segera diselesaikan misalnya masalah hutang-piutang, 
kesalahan-kesalahan serta dosa yang pernah dibuatnya. 
- Anggota keluarga yang dirantau supaya diberi kabar. 
- Segala sesuatu yang berhubungan dengan kematian yang 
sudah diambang pintu supaya dipersiapkan. 

Ungkapan ini hisa juga herarti segera. mencari hantuan untuk 
rnengatasi keadaan yang sangat krisis itu. Ungkapan tersebut diatas 
sampa.i saat ini selalu dipakai oleh masyara.kat pendukungnya. 

Dalam huhungan dengan Pancasila, ungkapan ini jelas 
rnempunyai kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan heradah, 
karena didalamnya terkandung ajaran untuk mengasihi sesama 
rnanusia dan agar orang gemar melakukan kegiatan kemanusiaa.n. 

43· [/ny akafe wpa j,ia 

lny akale rupa sta 
Dia punya akal seperti kucing 
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"Akalnya seperti kucing." 
Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memheri 

nasihat, agar orang tidak herlaku munafik didalam menjalankan 
tugasnya. 

Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar mereka hidup jujur dan tidak 
hersikap munafik Rahwa seorang yang sifatnya tidak jujur dan 
munafik diiharatka11 dengan sifat seekor kucing. Sehagai garnharan , 
dihawah ini disajikan ceritera rekaan sehagai herikut : 

Kucing adalah hinata·ng huas tetapi juga hinatang 
peliharaan manusia dan disenangi. Bukan saja disayangi 
tetapi sangat. ditakuti untuk disakit.i Selain dipelihara 
untuk kesenangan, fungsinya adalah sebagai penjaga 
keamanan t.erhadap hinatang tikus. Kucing yang dipakai 
dalam ungkapan ini mempunyai sifat.-sifat. .vang menarik 
an tara lain I in cah dan herakal hu I us at. a u m u nafik. 
Nampaknya juga sangat sopan. Cara berjalannya dan 
sikap menjaga dan menyerang tikus sangat menarik 
perhatian. Santapan yang paling digemari kucing adalah 
ikan. Jika kita meletakan seekor ikan didepannya dan 
terus mengawasi atau herada didekatnya, maka semua 
keinginan unt.uk memakan ikan it.u ditahan seketika 
hahkan hisa sampai herjam-jam. Namun hila kita lengah 
beherapa detik saja maka pasti ikan it.u akan lenyap. 

Ungkapan ini diherikan kepada seseorang yang senaug 
mengamhil hati dan memuji didepau umum akan tetapi sesudah itu 
dihelakang kita dia hisa menjerumuskan dan herhahaya. 

Sifatnya munafik dan plin-plan. Manusia semacarn ini sangat 
herhahaya dalam pergaulan. Sampai saat ini ungkapan t ersehut 
diatas masih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jela..'> herkaitan dengan salah satu sila dala.m 
Pancasila karena didalamnya terkandung ajaran a.tau nasihat, agar 
orang hersikap adil dan jujur dalam pergaulan dan tugas serta 
menjauhi sikap munafik dan plin-plan, yaitu sila Keadilan Sosial. 
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44· ifh.owa hu'ti. i.rnamit.a-puti 
Ihowa huri imarnira-puti 
Dia bicara perkataan gegabah, ceroboh 
"Dia sangat gegabah mengeluarkan perkataan." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran, agar orang senantiasa herhati-hati dalam 
mengeluarkan sesuatu perkataan atau menyampaikan tegur­
sapanya. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang kalau 
herhicara t.entang sesuatu persoalan tidak rnelihat situasi mana dan 
kata-kata mana yang harus ia katakan. Sehagai gamharan, dihawah 
ini dikemukakan contoh sehagai herikut : 

Sesuai adat istiadat di kampung, setiap kata yang 
disarnpaikan harus tepat pada sasarannya terutama yang 
rnenyangk ut masalah adat. Kata-kata ditujukan kepada 
orang yang sesama umur dan kepada orang yang lebih tua 
atau kepada tua-tua adat berbeda- beda. Jika salah 
dipergunakan, maka orang akan ditegur. Sebagai contoh 
rn is a! ny a penyam paian beri ta ked u kaan atauorang 
meninggal. kalau berita tersebut disampaikan kepada 
tua-tua adat, maka harus den~an bahasa isyarat seperti : 
" kami mengundang upu (tuaJ untuk jam kecil" dan ini 
berarti mayat sedang dibersihkan. Sedangkan istilah " ja1.1 
besar", itu berarti mayat akan disembahyangkan dan 
dikuburkan. Bila undangan tersebut disampaikan dalam 
kata-kata biasa, maka langsung si pembawa berita ditegur 
dengan ungkapan diatas. Sampai saat ini ungkapan 
tersebut masih dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 
Ungkapan ini jelas herkaitan pula dengan salah satu sila dalam 

Pancasila karena didalamnya terkandung ajaran, agar orang saling 
rnenghormati herdasarkan derajat kedudukan masing-masing dalam 
masyarakat dan · mengemhangkan sikap tenggang rasa yaitu sila 
Kernanusiaan yang adil dan heradah. 
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45· [/ma-uke. nafay fz.afan tepa 
Ima-uke nalay halan tepa 

Dia gila sampai pikul kain 

"Dia gila sampai pikul kain." 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini rnemheri 

nasihat atau anjuran, agar orang dapat mengendalikan diri dan 
menjunjung tinggi nilai kernanusiaan 

Ungkapan ini hukan ditujukan kepada seseorang yang henar­
henar gila, akan tetapi ditujukan kepada orang yang sedang rnarah 
dan tidak dapat mengendalikan dirinya sehingga melanggar adat 
istiadat yang herlaku dalarn rnasyarakat. Sehagai gamharan . 
dihawah ini disajikan suatu ceritera rekaan : 

di dalam masyarakat pedesaan faktor ada t sangat 
dihormati dan dianggap tabu hila dilanggar. Di dalam 
masyarakat pendukung ungkapan terhadap norm a 
herpakaian yang harus dipatuhi mis a lnya dalam 
mengemban kain atau sarung hiasanya harus menutupi 
lutut. Adalah sangat tercela hila seseorang , haik wan ita 
maupun pria mengenakan kain diatas lutu,t atau sampai 
kelihatan pahanya. Apalagi orang itu adalah seorang gadis 
atau pemuda. 

Ungkapan diatas ditujukan kepada orang yang karena 
rnarahnya tidak dapat mengontrol diri sehingga kain yF.tng 
dipakainya tidak dikontrol lagi. Kainny a telah ditarik keatas 
sehingga hisa terlihat pula celana dalamnya. Pada saat itulah 
ungkapan tersehut melayang kepadanya. Jadi tingkah lakunya 
nampak sehagai orang gila dan dia menjadi tontonan orang. 
Apalagi kalau yang dikeluarkan adalah kata-kata ko t or yang 
rnenyirnpang dari adat herhahasa. Setelah ia sadar kernb ali maka 
hia..<>anva kerahat terdekatnva akan rnenceriterakan keadaan nva dan 
ia akar1 rnenyesali dirinya. Sampai saat ini ungkapan tersehut. masih 
dij unjung tinggi oleh ma..<>yarakat pemakainya. 

Ungkapan tersehut jelas ada mernpunyai kaitan dengan salah 
satu nilai Pancasila karena didalarnnya terkandung nasihat atau 
ajaran tentang pengendalian diri yaitu sila Kemanusiaan yang adil 
dan heradah. 
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46. [/puna manata Cown£. 
Ipuna manara lowne 

Memakai barang orang 
sendiri 

tu.pa ipu.n.a n:Ji;p . 
rupa 1puna nytya 

b·anyak seperti memakai milik 

"Memakai barang orang banyak seperti milik sendiri." 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini memberi 

nasihat atau anjuran, agar orang senantiasa bersikap adil dan tidak 
rnelakukan perbuatan yang merugikan kepentingan mnum. 

Ungkapan ini bia..'>anya ditujukan kepada seseorang pemimpin 
yang tidak bertanggung jawab yang telah menyelewengkan harta 
rnilik orang banyak untuk kepentingan pribadi. Sebagai gambar 
dihawah ini dikeinukakan suatu ceritera rekaan : 

seorang pejabat atau pemimpin pada suatu saat 
melak ukan kecurangan dan penyelewengan. Pada fase 
permulaan ia m.endapat peringatan yang aga'< lunak. Jika 
tidak dihiraukannya maka pada fase beriku t nya ia 
mendapat teguran yang keras. Jika inipun tid ?. ~ dib c>rikan 
maka ialalu diadili dan hila ternyata bersalah ia dijatuhi 
hukuman ia dipecat dan diwajibkan membayar ganti rugi 
milik perusahaan atau jabatannya. Pada saat itulah orang 
menunjukan ungkapan ini kepadanya. sampai saat ini 
ungkapan tersebut masih tetap hidup dikalangan 
masyarakat pendukungnya. 
Ungkapan tersebut jela..'> berkaitan dengan salah satu sila dalam 

Pancasila karena didalarnnya terkandung nasihat atau ajaran · 
tentang keadilan dan kejujuran, yaitu sila Keadilan Sosial. 

47. [/ttki tomoCc. ha' huhu.wd£. 
Iriki tomole hee' huhuwele 

Menarik bambu dari UJungnya 

"Menarik bambu dari ujungnya." 

Makna yang terkandung dari ungkapan ini ialah rnernheri 
nasihat atau anjuran , agar orang bersikap adil dalam menentukan 
segala sesuatu dalam arti hah·wa sesuatu tuga..'> atau pekerjaan yang 
diherikan kepada seseorang hendaknya sesuai dengan profesi atau 
keahliannya. 
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Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang 
nampaknya sukar sekali melaksanakan tugas-tugas yang dihehankan 
kepadanya karena tidak mempunyai keahlian atau ketrampilan 
khusus . Behan tugas yang diterirnanya nampaknya sangat herat 
untuk dilaksanakan. kernajuan yang dicapai sangat kurang dan 
sangat lamhat jalannya Diurnpamakan dengan menarik sehatang 
hamhu dari ujungnya. Tentu semua titik turnpu herat hamhu 
tersehut adalah pada pangkalnya. Apalagi kalau carang-carang dari 
hamhu tersehut belum ditehang atau dihersihkan .. Pada waktu 
hamhu ditarik pasti akan terkait kekiri atau kekanan dan terasa 
sangat herat dan terhamhat. Sering terjadi dalarn masyarakat 
hahwa untuk penentuan seseorang untuk memangku suatu tugas 
atau jahatan, orang hiasanya rnemheri prioritas kepada anggota 
keluarga atau handai tolannya yang dekat meskipun ia tidak 
mempunyai keahlian atau ketrarnpilan untuk rnelaksanakan tugas 
yang akan diterimanya. Akihatnya mernhawa resi ko yang tidak 
diinginkan. 

Sampai saat ini ungkapan tersehut rnasih tetap dijunjung oleh 
rnasyarakat pendukungnya. 

Ungkapan tersehut jelas ada herkaitan dengan salah satu sila 
dalam Pancasila karena didalamnya terkandung nasihat atau 
anjuran, agar orang hersikap adil dalam rnenentukan sesuatu hal 
dan menghargai profe..'>i seseorang, yaitu ajaran Keadi lan Sosial. 

48. !!mane. e.maniia biji takaCatu, niate. bawka e.uua Cadan9e. 
!mane ernanisa biji rakalatu niate baroka erusa badange 
Irnan yang benar arnal Allah niat beru bah rnerusak badan 
"Irnan yang benar berkenan kepada Allah, niat yang 
berubah rnernbawa kegagalan." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah rnernheri 
nasihat atau anjuran, agar orang tetap berpegang pada agamanya 
dan tetap setia pada janji dan cita-citanya. 

Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang-orang t ua dan 
pe rn u ka masyarakat untuk mendidik anak-anaknya, agar mereka 
teta p patuh pada ajaran-ajaran agamanya dan setia pada cita-cita 
selama herada dirantau. Disarnpaikan pada waktu seorang anak 
akan bepergian jauh meninggalkan orang tua keluarga dan 
karnpung halamannya. Sehagai garnharan, dihawah ini disajikan 
sehuah contoh : 

63 



Seorang sebelum meninggalkan kampung halamannya 
biasanya diberi bekal bel'upa beberapa nasihat. Nasihat 
yang utama adalah dituntut supaya tetap patuh kepada 
Allah. Karena dengan kepatuhan kepada Allah itu maka 
kita akan terhindar dari kesesatan dan merabahaya. Pesan 
selanjutnya adalah supaya tetap teguh pada cita-cita atau 
niat yang akan dikejar dirantau. Jika telah berjanji untuk 
menuntut ilmu maka kejarlah ilmu itu. Jika untuk 
berdagang, maka berdaganglah dengan sungguh-sungguh 
dan sebagainya. Kenyataan dalam masyarakat bahwa 
orang yang menyimpang dari cita-cita semula pasti akan 
mengalami kegagalan dan kembali kekampung halaman 
dengan tangan hampa. 

sampai sa.at ini ungkapan tersehut masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan tersehut jelas herkaitan dengan salah satu sila dalam 
Pancasila, karena didalamnya terkandung ajaran, agar orang 
percaya dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya, yakni sila Ketuhanan Yang Maha Esa. 

49· !Jku.pa intahu.wate ifepa in~ow 
Ikupa intahuwate ilepa insyow 
Menduduki jabatan berbicara bahasanya 
" Menduduki jabatan berbicara bahasanya "atau" budi 
bahasa mencerminkan orangnya." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau a njuran , agar orang dapat menjaga keseimhangan 
antara hak dan kewajihan. 

Ungkapan ini hiasa digunakan tua-tua adat atau tua-tua 
agama untuk menasihati seseorang pejahat atau pemimpin 
masyarakat , agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 
sehaik-haiknya. Sehagai gamharan , dihawah ini dikemukakan suatu 
contoh sehagai herikut : 

Bila orang mendapat suatu kedudukan adat, maka segala 
sesuatu harus dikerjakan sesuai aturan adat . Misalnya 
dalam berbicara harus memakai ungkapan-ungkapan adat 
atau sopan-sopan adat. 
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D,emikian pula kalau memangku ja.hat~n keagamaan. 
semua tingl<.ah· dan sikap ha·r,us menc'erminkan 
pen.gej~want.ahan ·dari agama terse.but . misalnya cara 
b.erhicara, berpakaian, tindak-tanduk dan sebagainya. 
Menurut adat kebiasaan diqalam mf!syarakat pemakai 
ungk~.pan, setiap. pejabat agam~ ada mempunyai tempat 
duduk khusus didalam Masjid. Tikar sembft.,hyang khusus 
disediakan untuknya. Bila pada suatu saat ia ternyata 
mel.angg.ar hukum agama atau adat , maka orang yang 
mengetahui pelanggarannya akan langsung menuju Masjid 
~an· menyit.a tikar tersebut, jika tikarnya ti~ak ada pada 
t-empat ihadahnya, maka orang telah tahu hahwa ada 
masalah dengan pejahat. t.ersebut. Sampai saat ini 
ungkapan tersehut diatas masih tetap' dipakai oleh 
rnasyarakat pendukungnya. 

. . lJngkapan ini je)a...., ada mempunyai kaitan dengan salah satu 
sila dalam pancasila karena didalamnya terkandung na..">ihRt atau 
anjuran agar orang dapat menjaga keseimhangan antara hak dan 
kewajihannya yakui sila Keadailan Sosial. 

50. (yutu-Gaw. ay kE.f;E._f;E.kd£. yan£. w.nam.a ruct•a 

Yuru-basa ay keke-kekete yane sanama rua 
Orang kepercayaall kaki pincang makan bahagian dua 
"Orang kepercayaan walaupun kakinya pincang (cacat) 
mendapat dua bahagian." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah rnem heri 
na..o;;ihat, agar orang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan saling 
mencintai sesama manusia. 

Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang-orang tua untuk 
rqei)fl.Sihati anak-anaknya, agar mereka gemar melakukan 
per.huatap-perhuatan kemanusiaan . Narnun demikian diperingatkan 
pul.a agar mereka harus selalu herhati-hati dalarn hidup ini . harus 
tetap wa....,pada terhadap siapapun meskipun orang itu ternan akrah 
atau o1"ang-orang kepercayaan. Sehagai gamharan, dihawah ini 
diherikan sebuah ceritera rekaan : 
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Dua orang muda-mudi sedang jatuh cinta. Untuk lebih 
m'endeka"t kan mereka satu dengan yang lain dipakai 
seorang penghuhung. · 
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Penghubung atau orang perantara ini mempunyai cacat 
tubuh dan dikasihani kedua belah pihak. Karena disangka 
orangnya cacat dan sudah dipercaya, maka mereka tidak 
lagi waspada dan berhati- hati. Pada suatu saat si 
perantara ini dapat menjadi pagar makan tanaman. 
Kebiasaan masyarakat desa pada masa dahulu dalam soal 
h u bu ngan cin ta a tau pacaran tidak pernah memakai 
su rat-menyurat sebagai alat komunikasi yang dipakai 
adalah seorang perantara yang disebut "Juru Bahasa" 
atau orang kepercayaan. Namun kadang-kadang si guru 
bahasa ini berkhianat rlan berhalik mengawini seseorang. 
u n t u k mem peri ngat i generasi mud a, maka orang tua 
rnernherikan peringatan dengan ungkapan tersebut diatas. 
Ungkapan ini sampai saat ini masih sering dipakai oleh 
rnasyarakat pend u k u ngnya. 

Cngkapan ini jelas ada rnempunyai kaitan oengan salah satu 
sila dalarn Panca..'>ila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan heradab 
karena didalarnnya terkandung ajaran atau nasihat, ·1gar nrang 
si'tling rnencintai sesarna rnallllsia dan gernar rnelakukar1 perhuatan 
kernanusiaan. 

51. d ·1anaf;i-r.iya i-r.a.y f;uw toctJant:, jagamu jav .. rabam: iant: 

Manakiriya iray kura towane jagamu jawahane sane 

Mu ngkar Nakir datang dengan tongkat s iapkan jawahan 
satu 
" Siapkan jawahan hagi kedatangan malaekat Mungkar 
Nakir." 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini ialah memheri 
nasihat, agar orang dapat rnelaksanakan ajaran agamanya atau 
kepercayaannya dengan sehaik-haiknya. 

Ungkapan ini hia..<;anya digunakan oleh or:=wg-orang tua dan 
tua-tua agama untuk mendidik anak-anak dan anggota rnasyarakat 
agar mereka selalu mengarnalkan ihadah syariat agama sesuai 
dengan petunjuk-petunjuk agama masing-masing. Sehab kehidupan 
manusia di dalam dunia ini adalah sehagai tempat persinggahan 
sementara untui< menuju akhirat yang adalah tempat yang kekal 
hagi setiap manusia. Fungsi ternpat persinggahan adalah mencari 
hekal sehagai hahan persiapan untuk sehentar herhadapan dengan 
Tuhan. 
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Semuanya yang diperhuat di dunia ini akan dipertanggung 
jawah.Kan pada hari kiamat. Yang herhuat haik akan selamat dan 
herhuat jahat masuk neraka. Pengadilan permulaan atau 
pendahuluan akan dilakukan oleh malaekat Mungkar Nakir dan 
sesudah itu diserahkan seterusnya kepada Tuhan . Ungkapan ini 
masih dijunjung tinggi sampai saat ini oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Ung~apan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dala.m 
Pancasila yaitu sila Ketuhanan Yang Maha Esa karena didalamnya 
terkandung nasihat dan ajaran , agar orang percaya dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang 
adil dan heradah. 

52. !J( a.p.afe ekunu ka.p.afe 
Kapale ekunu kapale 
Kapal menembak kapal 
"Kapal menembak kapal." 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran agar orang mengutamakan musyawarah dalam 
mengamhil keputusan untuk kepentingan hersama dan tidak 
melaksanakan kehendak kepada orang lain. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada dua atau tiga orang 
atau kelompok yang hertarung dalam suatu rapat untuk mendapat 
simpati atau menggoolkan pendapatnya. Telah menjadi kehiasaan 
didalam masyarakat hahwa dalam menyelesaikan suatu masalah 
diadakan musvawarah untuk itu. Di dalam musvawarah 
masing-masing orang her h ak mengaj ll kan pend apatnya dengan 
alasan-alasannya. Apahila ada heherapa pendapat yang herheda dan 
masing-masing tetap mempertahankan pendapatnya, maka lahirlah 
ungkapan tersehut diatas. Apahila dalam pertemuan tersehut 
pendapat seseorang ternyata haik dan menarik hanyak simpatisan, 
maka umumnya pendapatnya yang diterima sehagai hasil keputusan 
hersama. Bagi mereka yang pendapatnya tidak diterima, hiasanya 
harus menerima semua hasil keputusan rapat dan tidak hisa 
menolak. 
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Ungkapan tersehut hiasanya ditujukan pula kepada heherapa 
orang yang sedang hersaing dalam suatu pelelangan negeri (desa) 
misalnya melelangi sehuah teluk, pantai atau tanjung tempat 
penangkapan ikan. Yang dapat menawarkan harga yang lehih tinggi 
dialah yang menang. Ungkapan tersehut diatas sampai saat ini 
tetap hidup dikalangan masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas herkaitan dengan salah satu sila didalam 
Pancasila yaitu sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kehijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, sehah 
didalamnya terkandung nasihat atau ajaran tentang musyawarah 
dalam mengamhil keputusan untuk kepentingan hersama dan tidak 
memaksakan kehendak kepada orang lai n serta dengau itikad haik 
dan rasa tangg ung jawah rnenerima dan rnelaksanakan hasil 
keputusan musyawa.ra.h. 

53· !J{E-wa da 
Kewa eta 

Tahu ikat 

kE.wa tuta 

kewa ruta 
tahu buka 

"Tahu ikat tahu buka." 
Makna yang terkanduug di dalam ungkapan ini ialah rnemheri · 

nasihat atau anju ran , agar orang dapat mengernhangkan perhuatan­
perhuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana 
kekeluargaan dan kegotongroyongan. 

Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang -orang tua uutuk 
rnendidik a nak-anaknya, agar dalam pergau lan hidupnya tidak 
me rugikan atau memhawa hencana hagi orang lain. Sehagai 
gamharan , dihawah ini disajikan suatu ceritera rekaan : 

Seorang pemuda karena keteledoran dalam pergaulannya 
merusak seorang gadis. Peristiwa ini dilaporkan kepada 
keluarga si pemuda. Orang tua dan keluarga si pemuda 
biasanya tidak mengikarkan perbuatan yang tidak terpuji 
ini dan menerima semua kenyataan yang memalukan itu. 
Untuk memecahkan masalah dan mengatasi keadaan yang 
gawat itu, maka biasanya orang menyajikan ungkapan 
diatas. Maksudnya mengajak keluarga si pemuda untuk 
dapat berkompromi dengan pihak keluarga si gadis dalam 
memecahkan masalah tersebut, agar peristiwa yang 
memalukan ini tidak tercium baunya oleh masyarakat. 
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Biasanya musyawarah kedua keluarga diad.akan untuk 
menebaki kedua anaknya. Beban ditanggung kedua belah 
pihak yang penting adalah bahwa perkawinan dapat 
berjalan dengan cara yang wajar dan tidak terjadi 
keributan. Sampai saat ini ungkapan tersebut masih 
dipergunakan oleh masyarakat penduduknya. 

Ungkapan ini jelas herkaitan dengan salah satu sila dalarn 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalam ungkapan 
terkandung nasihat atau anjuran, agar orang dapat 
mengemhangkan perhuatan-perhuatan yang luh ur yang 
mencerminkan sikap dan suasana kekeluarg aa n dan 
kegotong-rayangan dan suka memheri pertolongan kep ada orang 
lain. 

54· !J(afu ihowat:.' ahanaw unint:. kuna akdit:.' 

Kalu ihowae' ahanaw unine kema aketie' 
Kalau bicara seperti kuning kena kapur. 

" Jika hicara seperti kuning kena kapur:. 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini herisi nasihat 
atau anjuran, agar orang dengan itikad haik dan rasa tanggung 
jawah menerima dan melaksanakan hasil keputusru1 musyawara. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan orang kepada seseorang yang 
mernpunyai wihawa dalarn mesyarakat. Wihawa mana disehahkan 
karena hanyak uang dan Kendermawaan serta kecekatannya dalam 
memecahkan suatu persoalan dalarn masyarakat. 

Sehagai garnharan, d,ihawah ini dikernukakan ceritera rekaan 
sehagai herikut : Dalarn suatu pertemuan rnasyarakat heherapa 
orang secara prihadi atau yang mewakili kelompoknya 
rnengernukakan pendapat atau usul masing-masing. Seorang yang 
herwihawa dalam ma..<;yarakat juga hadir. Biasanya pada permulaan 
rapat ia tidak herhicara dan mengemukakan pendapat dan lehih 
senang herdiam diri. Bila tidak ada perhedaan pendapat dan jalan 
huntu dalam mengamhil suatu keputusan hersam a maka 
musyawarah atau pertemuan herjalan dengan lancar. Orang 
tersehut kalau diminta pendapatnya kadang kala menyetujui saja. 
Sekiranya dalam pertemuan terdapat heherapa pendapat dan orang 
hersitegang leher, maka dialah yang diminta herhicara dan 
mengemukakan pendapat. 

69 



Riasanya semua penclapat pernhicara terdahulu clirangkul dal!._clia 
meny impulkan penclapatnya yang hiasanya diterima semua orang. 
l<.alau perlu ia melaksanakan keputusan tersehut clengan segala 
potensi yang dimiliki clan hanya mengharapkan clukungan moril 
clari semua a11ggota rnasyarakat. Mcngingat clia adalah seorang 
dermawan dan jarang rnenyusahkan orang, maka pen clapatnya 
hiasanya dapat cliterima secara mufakat. Terhaclap pemhicaraan 
clan penclapat terakhirnya ungkapan tersehut diatas ditujukan 
orang clan cliumparnakatl clengan kuning kena kapur. l<uning adalah 
sejeni s tanamaiJ yang akarnya rnenjacli umhi dan clipergunakan 
sehagai humhu rnasakan. 1-\alau kena kapur menjacli senyawa dan 
warna kuningnya puclar clan terserap. Sam pai saat ini ungkapan 
tersehut masih tetap hiclup clan clipakai rnasyarakat penclukungnya. 

U ngk a pan tersehu t jelas acl a kaitan clengan salah satu sila 
dala1 n Pancasila .vaitu sila l<erakyatan yang dipimpin oleh hikrnat 
k e hij ak s an a11 c:l a! am perm u syawaratan perwak i Ian, karen a 
cliclalarnnya terkanclung nasihat atau anjuran, agar orang clengan 
itikad baik clan rasa tanggung jawah rnenerima cla11 rnelaksanakan 
hasil keputusan rnusyawarah. 

55. Lacva m£na hacv {a{ a 

Law:t mena 

Lari, m:tju muka, depan 

"L:tri kedepan bau darah" 
mundur." 

h:tw 

b:tu 

!R.l:t 

dar:th 

atau "M:tju kedepan pantang 

Mak11a yang terkanclung clalarn ungkapan ini herisi nasihat 
atau anjuran, agar orang cinta tanah air clan hangsanya serta rela 
herkorhan untuk kepentingan hangsa dan negara. 

Ungkapan ini hiasanya cligunakan oleh orang-orang tua atau 
pemimpin masyarakat untuk mengahaikan semangat pertempuran 
rnempertahankan negeri atau petuanan negeri (clesa) dari seorang 
rnusuh , cliserukan maju kedepan dan menghancurkan musuh 
(mencium hau darah yang tumpah). Seperti diketahui, sejarah 
kehidupan masyarakat penclukung ungkapan sejak clahulu pernah 
clengan ren tetan peperangan-peperangan suku mau pun peperangan 
melawan penjajah hangsa asing. Masyarakat terkenal sehagai 
masyarakat yang militan . Tidak segan-segan harta clan jiwa 
clikorhankan untuk kepentingan mempertahankan tanah airnya dan 
kehormatan kelu arga dan masyarakatnya. 
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Sa~pai saat ini ungkapan tersehut masih sering dipakai rlalam 
rnengoharkan sernangat ma..<;a dalam semasa perternpuran. 

Ungkapan ini jela..'> ada kaitannya rlengan salah satu sila rlalam 
Pancasila yaitu sila Persatuan Inrlonesia , karena diclalarnnya 
terkanclung na.."iihat atau anjuran untuk cinta tanah air clan hangsa 
dan rela herkorhan lllltllk kepentingan hangsa nan negara. 

~6. Lakaka tokan9 iO"<i, famu'i.i tokang cjnhucvay tof;all.CJ atE. 
Lacv;p.w w. 

Lakaka t.okang son larnuri t.okang 

Di !:-Jut t.idak pun.va dayung di darat t.idak puny::~ 

epch u way t.okang at.e law.vu rna 

sagtr tidak punya at.ap daunnya 

·· Di !aut t.idak puny::~. dayung, eli darat t.idak pun_v fl pohon 
sagu dan t.idak punya daun ::~tap." 

.\1:-~kna. yang terkandung eli clalam ungkapan ini ial ah nwmhcri 
nrt s ihrt t atau anjuran. agar or;:tng t.iclak hiclup hennal;:t"-rn:-~la"a'J 
Let.ap i hr~rus hekerja kera.."i . 

Lngk;:tpan ini hia..-;any ;:t clitujukan kepada sescorang _Vil.llg llhtla.." 
cl::~r1 hiclup herpangku t.::~ngan saj::~. Suclah ti clak rn empll JI_vrti rnilik 
at.;:tlJ hr~rl;:t apa-ap11, namun ticl;:tk rna.u herusah::~ ;:t\.rtu hckcrj::~. 
Orang tersehut dig::~mharki1rl clalam ungkap11n rl engar1 l inak 
mempunyai dayung clan jug11 t icliik mempunya.i pohon sagu di 
dusun . Seperti diketah ui mak;:tn::lll pokok rnasyarak::~l penduku ng 
ungk::~.p an adaliih sagu clan ikan l11ul.. Setiap k eluarga eli cles::~ suclah 
pa..-;t,j Jn elnjlUTJyai sehuah peril.hll neJayan d::1.11 dj nllS\JJln_v ::l pa..-;t,j ana 
pohon sil.gu. Bagi orang tersehut. diat::~.s janga11kan p erahu , 
dayungpun tidak punya. B::~.gaimana hisa menangkap ik::~.n. pohon 
sagu yang pentingpun tidak ada. Jangankan pohonnya yang sarinya 
herguna sehagai makanan di1tmn ya untuk dijadikan atap rumahpun 
tidak puny::~. . Mata pencaharian lainpun t icl ak dia usahakan . 
Kerjanya hanya cluduk-duduk saja dan suka mengganggu oran g 
lain. Kepada orang yang semac::~.rn inilah lahirlah ungkapan diata..'i. 
Sampai saat ini ungk apan masih sering dipakai oleh masyarakat 
pend u k ungnya. 

Ungkapan ini jela..<; ada kait::~.nnya dengan salah satu sila d11lam 
Panca.."iila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat atau anjuran, agar orang tidak hidup hermalas- malasan 
tetapi harus suka hekerja keras. 
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57 . ..£a a!:J amanan mafaft:.kvz 
La ay amanan malalekan 

Mari pergt makan sangat miskin 
"Mari kita makan seadanya." 

Makna yang terkandung dalam ungkapau ini herisi na..<>ihat 
atau anjuran , agar oraug t.idak hergaya hidup mewah dan tidak 
hersifat horos. 

L:ngkapau i11i hiasanya ditujukau seseorang kepada rekannya 
11t.au sahahatuy11 yaug sudah lama haru herjumpa lagi sehagai suatu 
11jakan unt.uk jan111illl makan kekeluargaan. Sehagai gamharan, 
dihawah ini dikemukan sehuah Ct'ritera reka.a.II : 

Dua orang sahahat hertemu kemhali , set.elah sekian lama 
herpisah . Pertcrnuan yang tidak terduga itu diawali 
dengan peeakapan-percakapan pengalaman hidup. samhil 
bercakap-cakap dengan kawannya itu, ist.eri atau keluarga 
t.elah menyil-lpkan suatu hidangan ala karlar namun 
hirlangan it u sc benarnya cukup sempurna. Sctel a h itu 
t.amunya rliundang makan hersarna rnelalui ungkapan 
tersebut rliatas . Ternyat.a hidangan yang disediakan itu 
cukup lengkap seolah-olah t.elah dipersiapkan sebelumnya 
dengan matang , sehingga rekannya i t.u me rasa d irinya 
sangat dihormat.i. Jawaban dari tuan rumah sebaliknya 
memohon maaf karena segalanya serba mendadak. 

Kenyataan tersehut diatas telah merupakan suatu kehiasaan 
rnasyarakat desa yang tidak pernah mau menonjolkan diri. 
Selarnanya mereka merendahkan diri untuk sesama orang selama 
orang yang diajak itu adalah orang yang suka merendahkan diri. 
Ungkapan tersehut diatas sampai saat ini rnasih dijunjung tinggi 
oleh rnasyarakat pendukungnya. 

Ungkapan in i jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat. atau ajaran , agar orang tidak hergaya hidup mewah dan 
tidak hersifat horos 

58 . ..£t:ctr laka'n talz.afu 
Lew takam tahalee 
Kembali bertemu kaka (plasenta) 
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"kern bali bertemu dengan kaka. 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini berisi nasihat 

atau anjuran , agar . orang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan yang 
dicerminkan dalam hidup kekeluargaan yang rukun dan saling 
mengasihi. 

Ungkapan ini biasanya dipakai oleh anggota-anggota keluarga 
terutama orang tua-tua untuk melepaskan seseorang yang bepergian 
jauh, terutama untuk yang mau menunaikan ibadah Haji . Sebagai 
gambaran, dibawah ini disajikan ceritera rekaan : 

Didalam masyarakat Islam, Ibadah seseorang dianggap 
sempurna hila ia telah melakukan ibadah Haji . l badah ini 
menjadi idaman semua orang Muslim. Jika seseorang telah 
cukup dan berlimpah persiapan- persiap a n materil 
maupun rohaninya dan tidak pergi ke tanah suci 
menunaikan ibadah Haji , maka dia menjadi buah bibir 
orang dengan berbagai kata sindiran. Bila dia telah siap 
menun aikan ibadah Haji dan pada saat meninggalkan 
rumah dan keluarga , di depan pintu di saat kakinya 
menuruni anak tangga, maka seorang atau beberapa orang 
anggota keluarga berkata dengan ungkapan diatas sebagai 
pengganti ucapan semoga kembali dan kita berkumpul lagi 
dalam keluarga. Makna keluarga diumpamakan dengan 
istilah "koka" yang berarti plasenta. sebagaimana 
diketahui seseorang dilahirkan bersama plasenta ibunya. 
Plasenta itu biasanya dikuburkan dihalaman atau 
pekarangan rumah. Ungkapan diatas diibaratkan 
seseorang yang kemanapun perginya pasti terkandung 
maksud jika meninggal sebaiknya berada di tengah-tengah 
keluarga. Sampai saat ini ungkapan tersebut masih 
dipakai dan dijunjung tinggi oleh masyarakat pemakainya. 

Ungkapan ini jelas ada mempunyai hubungan dengan salah 
::-::. t 11 si la dalam Pancasila yl'l.itu sila Kemanusiaan yang adil dan 
heradah, karena didalamnya terkandung nasihat atau ajaran , agar 
or ang hidup rukun dalam suasana kekeluargaan dan rnengasihi 
sesamanya. 

59. _£t:.pu-Ct:.j1u iifjanE manjangant:. habua.nw.!J im.afcum 
Lepu-lepu isyane manjangane habuamay imataeru 
banyak orang makan rusa si dia menanggung akibat 
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"Banyak orang yang rnakan daging rusa, si dia yang 
rnenanggung akibatnya." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini berisi na.sihat 
atau anjuran, agar orang hidup berhati-hati dan tidak melakukan 
perbuatan yang merugikan sesama manusia. · 

Ungkapan diata.s bia.sanya disampaikan orang tua kepada 
puteranya yang menanjak dewasa agar dalam pergaulannya tidak 
rnelakukan hal-hal yang dapat merugikan diri sendiri. Sebagai 
garnharan dibawah ini diberikan sebuah contoh sebagai berikut : 

Seorang pernuda rnengawini seorang gadis yang 
kenyataannya sedang harnil. Siapa ayah yang sebenarnya 
dari jabang baji yang dikandung sukar ditentukan. 
Narnun yang harus bertanggung jawa.b adalah si pemuda 
tersehut yang kebetul a n tertangkap hasah sedang 
berpacaran. Jadi perbuatan yang dilakuka n oleh hanyak 
orang resikonya harus ditanggung oleh si pernuda tadi. 
Dialah yang harus rnenderita malu, membayar ganti rugi, 
bahkan rnungkin menerirna pukulan dan huk uman badan 
lainnya. Ungkapan ini rnasih tetap hidup dan dijunjung 
tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalarn 
P a ncasila yaitu s ila Kemanu siaan yang adil dan beradah ka rcna 
dida la mnya te rkandung nasihat atau anju r a n , agar or a ng 
meng e rnbangkan per h uatan-perbuatan yang luh u r d a n 
mencerminkan s ikap d a n s uasana kekeluargaan d a n t i da}~ 
rn e la kukan perbuata n yang merugikan sesarna man usia, apalagi · 
s ikap pemerasan terhadap orang lain. 

6o. _f}.pu-f£pu U'l.i.Lja i~iya, taha ahanacA.T koi -/;oi cha -iyaa 
Lepu-lepu uriya isyiya taha ahanaw koi-koi 
Banyak-banyak orang punya tidak semacam kecil-kecil 
eka-iyaa kita punya 
"Milik banyak orang tidak sama dengan rnilik kita 
sendiri." 
• Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memheri 

nasihat atau anjuran, agar suka bekerja keras dan tidak tergantung 
pada orang lain. 
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Ungkapan ini hiasa digunakan oleh orang-orang tua untuk 
rnendidik anak-anaknya, agar rnereka senantiasa suka hekerja keras 
untuk mencari nafkah sendiri dan tidak herrnalas-malasandan 
rnenggantungkan hidup pada warisan orang tua. Harta warisan 
adalah rnilik hanyak orang. Sering seseorang herusaha keras untuk 
rajin rnengurus harta tersehut rnisalnya dusun atau kehun :- Namun 
pada saat pernhagian hasil panen orang laiu atau saudaranya akan 
mener.i rnJ~ .h~gi<annya rneskipun orang ini malas dan tidak pernah 
campu , t~ngan dalam perneliharaan dusun tersehut. Kepada hal 
inilah ungkapan tersehut diata..-; ditujukan orang. Jadi dina..'lihatkan 
supaya orang jangan herpangku tangan akan tetapi sehaiknya 
hekerJa untuk mend a pat uafk a h sendiri meskipun basil usaha it.u 
sedikit atau sangat kecil. Un gkapan ini masih sering dipakai 
dika.langan rna..'lyarakat pend ukungi1ya sampai saat ini . 

Ungkapan ini jela..'l ada rnempunyai kait.an dengan salah satu 
sila dalam Panca..'lila vaitu sila Keadilan Sosial. karena didalamnva 
terkandung aja.ran t-entang keharusan heke;·ja ke ra'l dan tidak 
hermalas-mala..'iall clan tergan tung kepada oning lain. ' 

61 . ...Ca.muti 1>.al'a-i1>-yai ', [afzal'a . 1>.al'a-i1>-yai' 
Lamuri sala-isyai' lahala sala-isyai' 
Ke darat menjadi satu ke !aut menjadi satu 
"Ke darat menjadi satu, ke !au t rnenjadi satu pula." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memberi 
nasihat atau anjuran, agar orang menernpatkan persatuan, 
kesatuan, kepentingan dan keselamatan hangsa dan negara atau 
ma..<>yarakat diatas kepentingan prihadi atau golongan. 

Ungkapan ini herrnaksud agar orang selamanya rnenjadi satu 
dengan semua usaha atau tindakan. Rahwa kesatuan pendapat itu 
akan memhawa keuntungan yang amat besar. 

Sehagai gamharan, d.ihawah in i dikemukakan sehuah contoh : 
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Bahwa masyarakat desa adalah masyarakat gotong royong 
d an um u mnya suka hersatu. Suatu pekerjaan yang 
menyangk ut kepentingan umum akan dikerjakan bersama. 
Me n dahuluinya diad ak an suatu pertemuan untuk 
rnusyawarah untuk mendengar pend apat-pendapat fian 
p e rtim.bangan dari tua-tua adat atau pernimpi n 
masyarakat yang berpengalaman dan dianggap rnernpunyai 
keahlian di hidang khusus. · 



Apabila seluruh anggota masyarakat sudah mengetahui 
tentang tujuan pekerjaan tersebut, barulah diatur jadwal 
pelaksanaannya. sekiranya ada beberapa orang yang masih 
ragu-ragu, inaka ia diberi penjelasan. Bila tetap tidak mau 
menerima pendapat orang banyak maka ia disisihkan 
dengan kata-kata sindiran : boleh ikut atau tidak ikut 
asal jangan menghambat dan mempengaruhi orang lain. 
Pada umumnya ia tidak akan ngotot meskipun hatinya 
mendongkol. Bila pekerjaan tersebut berjalan lancar itu 
adalah hasil yarig dicapai bersama. Bila ada beberapa 
hagian pekerjaan yang t.idak heres, maka itu adalah 
kesalahan bersarna dan hukan tanggung jawab sekelornpok 
orang. Terhadap hal-hal tersebut diataslah muncul 
ungkapan t.ersebut. Sarnpai saat ini ungkapan tersebut 
diatas masih dijunjung t.inggi oleh masyarakat 
pend u k u ngnya. 

L:ngkapan ini jela.s ada mempunyai kaitau clengan salah satu 
sila clalarn Pancasila vait.u sila Pers::tt.uan indonesia. kareua eli 
cl a I a m 11 y a t. e r k an clu-11 g 11 as i h a t a t a 11 an j u ran , a'g a r or a 11 g 
rnenempatkan persatuan , kesatuan, kepentiugan clau keselama.tau 
hilngsa. negara clan masyarakat cliatas kepentingan prihacli at.au 
go Iongan clan rel::t herkorhan un tu k kepcntingau orang han yak. 

6 2. Lauw. ma~ pamofo l;aj2alE 
Lausa matey pamolo kapale 

Jarum seurat menenggelamkan kapal 

"Jarum seurat menenggelarnkan kapal." 

Makua yang terkanclung dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran, agar oraug senantiasa herusaha dengan jujur 
dan selalu mempertahankan keadilan dan tidak merugikan orang 
lain .. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik auak-anaknya agar mereka harus mempertahankan 
kejujuran dan keadilan clidalarn hidupnya. 

Sehagai gamha~au dihawah ini dikernukakan sehuah contoh : 

Dalam suatu usaha perdagangan, seoraqg pedagang sering 
tidak jujur . ia hendak memburu keuntungan yang se 
besar-besarnya d~ngan cara yang tidak jujur. · 
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Alat-alat tim hangan a tau pengukur tidak digunakan 
sehagaimana mestinya. Pemheli yang kurang mengerti 
pemakaian alat-alat tersehut sering ditipu. Namun 
menurut kepercayaan masyarakat, si pelaku yang tidak 
jujur ini pada suatu waktu akan menerima hukuman dari 
Tuhan setimpal dengan perhuatannya. Suatu musihah 
akan menimpanya dan akhirnya dia akan kerugian juga. 
Dari kenyataan-kenyataan tersehut diatas , lahirlah 
ungkapan ini sehagai suatu peringatan terhadap generasi 
muda. Harapan yang terkandung dalam · ungkapan ini 
ialah jika ingin selamat dalam sesuatu usaha m:tka orang 
harus herlaku jujur dalam semua hal. Sampal saat ini 
ungkapan tersehut masih tetap hidup dikalangan 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam , 
Pancasila yaitu sila l<eadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat atau anjuran, agar orang hersikap adil dan jujur didalam 
segala hal dan menjauhi sikap pernerasan terhadap orang lain . 

6 3. d1 ufa mutu, mu.tu. mata, mata rnal'w:J 
Mula mutu mata mahay 
Buah kelapa muda tua mati hidup 
"Ibarat huah kelapa, bertumhuh menjadi tua dan tum huh 
lagi." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini herisi nasihat 
atau anjuran, agar orang meneruskan dan mengemhangkan terus 
perhuatan-perhuatan yang luhur. 

Ungkapan ini hiasanya dipergunakan oleh orang-orang t.ua 
untuk mendidik anak-anaknya, agar mereka dapat selalu 
mengernhangkan perhuatan-perhuatan yang luhur yang pernah 
dilet .R.kan oleh para orang tua dan leluhurnya. Hal ini diiharatkan 
dengan huah kelapa yang tumhuh dan herkemhang. Mula-mula dari 
seh uah ................... kemudian menjadi pohon, herhuah, jatuh 
ket anah dan tum huh kern bali. Pohon kelapa meskipun jarang 
ditanam orang, akan tetapi dapat hertumhuh sendiri. 
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Sehagai gamharan dikemukakan sehuah contoh sehagai herikut 
Orang tua diumpamakan dengan pohon kelapa. Anak yang haru 
lahir diumpamakan dengan " mula" yaitu huah kelapa muda. Mula 
ini akan tumhuh dan herkemhang, namun harus dipelihara dengan 
haik agar tidak dirusaki serangga atau dicuri orang.-Pohon kelapa 
ini ahkirnya akan herhuah lagi. 

Jatuh ketanah kemudian tumhuh lagi. Seorang pemuda yang dalam 
pertumhuhannya dapat melakukan perhuatan-perhuatan yang haik 
ataupun sehaliknya. P erouatan yang haik tentu akan selalu 
dikenang orang dan generasi penerusnya. Sampai saat ini ungkapan 
terse hut di atas masih sering dipakai oleh masyarakat 
pend ukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasi hat atau anjuran, agar orang senantiasa mengembangkan 
perbuatan-p erhu::ttan yang luhur yang oapat dicontohi dan 
diteruskan oleh generasi penerusnya. 

64. dl-1ay hanu may hdu 
May hanu may hetu 
Mari bangun mari berdiri 
"Mari bangun, mari berdiri." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memheri 
nas ihat atau anju ran, agar orang senantiasa hersama-sama herusaha 
mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan sosial. 

Ungkapan ini hiasanya dipergunakan orang untuk mengajak 
masyarakat bergotong-royong mengerjakan suatu pekerjaan untuk 
kepentingan hersama misalnya membangun rumah ibadah , rumah 
sekolah , rumah adat dan pekerjaan-pekerjaan sosial lainnya. 
Sebagai gambaran dibawah ini diberikan sebuah contoh : 

Didalam pekerjaan sosial tersebut diatas seorang 
kedapatan malas dan sangat lihai dalam menghindarkan 
diri dari pekerjaan tersebut. Kalaupun dia . turut bekerja 
namun tidak bekerja sungguh-sungguh dan dengan sekuat 
tenaga. Tt>rhadap orang inilah ungkapan tersebut diatas 
ditujukan sebagai suatu sindiran untuk 
memperingatkannya agar ia berlaku jujur dan harus 
bekerja sungguh. 
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Sebab pekerjaan yang dilakukan ini adalah untuk 
kepentingan bersarila. Sampai saat ini ungkapan tersebut 
masih sering dipakai dikalangan masyarakat 
pendukungnya. · 

Ungkapan ini jela.s herkaitan dengan salah satu sila dalam 
Panca.sila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat atau ajaran, agar orang bersama-sama berusaha 
mewujudkan kemajuan yang merata dan keadilan sosial dan suka 
bekerja keras 

65.o11(~ oiy kd'u;-keki oyka 
May oiy keke-keke oyka 
Mari berjalan taruh-taruh kaki kita 
"Mari her jalan taruh-taruh kaki kit a ~ , atau" marilah 
melangkah maju." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran, agar orang herjuang terns tanpa -mundur 
dalam mengajar suatu cita-cita dan suka hekerja kera.s. 

Ungkapan ini bia.sanya dipakai orang dalam suatu perjalanan 
yang jauh untuk mem beri semangat pan tang mundur mencapai 
temp at' yang dituju. Sehagai gambaran dibawah ini diberikan 
sebuah contoh : 
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Di daerah masyarakat pendukung ungkapan pada waktu 
lampau belum terdapat suatu lalulintas dan pengangkutan 
yang modern. Biasanya suatu perjalanan dilakukan dengan 
berjalan kaki atau mempergunakan perahu layar. Bila 
berperahu layar dan kebetulan tidak bertiup angin laut , 
maka dayunglahyang dipergunakan. Dalam perjalanan 
didarat melalui jalan setapak biasanya disediakan bekal 
yang cukup. Tentu perjalanan tersebut diatas mempunyai 
banyak resiko dan banyak tantangan yang harus hadapi 
sehingga kadang-kadang orang sampai putus asa. Untuk 
mengobarkan semangat dan menghindari keputusan, maka 
lahirlah ungkapan ·tersebut diatas. ungkapan tersebut 
diatas dapat disamakan dengan ungkapan "biar lambat 
asal selamat." Sampai saat ini ungkapan tersebut masih 
dipakai oleh masyarakat pendukungnya. 



Ungkapan ini jela.s herkaitan dengan salah satu sila dalam 
Panca.sila yaitu sila K·eadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat atau ajakan , agar orang suka hekerja kera.s dan herjuang 
terus sampai tercapai cita-cita. 

6 6.,cll1ai-mai ku.tamu. j.aidz.dE. Jz.E. na£a kotu.-E.mu. ka!Ja kawu.nu. 
~u.u. . 

Mai-mai kuramu sajehete ehe nala 
Baik-baik Hati-hati dengan tindak-tanduk , sikap Jangan 
sampa1 
kotu-emu kaya kawunu tau'u 
tertumbuk , tersentuh seperti baumu ikan kecil 
"Berhati-hatilah dengan sikapmu jangan sampai tersentuh 
dan berbau seperti ikan tau 'u." 

Makna yang terkandung di dalam ungk apan ini ialah mernheri 
nasihat atau anjuran, agar orang dapat rnawas d iri dan tidak 
rnelakukan perbuatan yang tercela. 

Ungkapan ini hia...<;anya disampaikan oleh tua-tua kw 1j Jtlll L atau 
orang-orang tua untuk mendidik anak-anaknya agar mereka tidak 
lupa diri setelah rnendapat suatu kedu d ukan yang haik atau 
menduduki suatu jabatan did alam ma.syarakat. Di na.sihatkan agar 
orang tidak mernentingkan diri sendiri atau keluarga sendiri dan 
memheda-hedakan sesama manusia dalam pelayanan · yang 
dipercayakan kepadanya, sehah jahatan atau kedudukan yang 
diterima itu adalah kepercayaan yang diherikan oleh orang hanyak 
untuk mernirnpin derni rnencapai kesejahteraan hersama. Kalau 
didalam tugas-tugas pekerjaan atau jahatan seseorang, pemirnpin 
herhuat serong dan melakukan perhuatan-perhuatan yang tidak 
terpuji, rnaka ini akan memhawa aih hagi dirinya dan ju ga hagi 
keluarganya sepanjang hayatnya. karena perhuatan-perhuatan 
tercela itu juga mencemarkan nama haik keluarga dan kampung 
halamannya, maka orang-orang tua atau kepala warga memherikan 
ungkapan tersehut diatas sehagai pedoman hidup yang selalu 
mengingatkan seseorang akan tugas dan tanggung jawahnya. 
Sampai saat ini ungkapan tersehut masih sering dipakai oleh 
masyarakat pendukungnya. 
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Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila, yaitu sila Keadilan Sosial karena didalamnya terkandung 
nasihat atau ajaran, agar orang d~pat mawas diri dan tidak 
melakukan perhuatan-perhuatan yang merugikan kepentingan 
umum, tidak hersifat keras dan tidak hergaya hidup mewah serta 
menjauhi sikap pemerasan terhadap orang lain. 

67. o11a.i-ma.i wa.a.' loo 'ka. ahLJa.-ahi!Ja. wa.a.' a:J~a.mu . 
Mai-mai waa' loo'ka ahiya-ahiY,a waa' ayisyamu 
Baik-haik untuk kita semua huruh-huruh untuk kamu 
sendiri 
"yang haik hiasanya untuk orang hanyak, yang buruk 
ditanggung sendiri." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat atau anjuran, agar orang gemar melakukan perhuatan­
perhuatan kemanusiaan dan tidak semena-mena terhadap orang 
lain. Orang harus jujur dan adil. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar mereka didalam pergaulannya tidak ­
cerohoh terutama didalam mengerjakan hal-hal yang hersifat 
umum. 

Hendaklah orang selalu herhati-hati , sehah hiasanya 
perhuatan-perhuatan yang haik itulah yang diterima orang hanyak, 
sedangkan perhuatan-perhuatan yang huruk tidak akan diterima 
orang dan resikonya ditanggung diri sendiri. Sebagai gamharan, 
dibawah ini dikemukakan sehuah contoh : 
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Beherapa orang anak terkumpul dan mengerumuni pohon 
mangga tetangganya. Yang menaiki pohon dan memetik 
buah mangga adalah si Badung. Sementara herada diatas 
pohon ia tertangkap oleh pemilik pohon mangga tersehut. 
Semua kawan-kawannya melarikan did. Yang menanggung 
resiko dipukul atau diumpat adalah si Badung. Untuk 
menasihatkan si Badung inilah maka ungkapan tersehut 
diatas dilahirkan oleh orang tua atau saudara .. saudaranya. 
Sampai saat ini ungkapan tersebQt masih sering dipakai 
oleh masyarakat pendukungnya. 



Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat atau ajaran, agar orang hersikap adil dan jujur dan gemar 
melakukan perhuatan-perhuatan yang hertanggung jawah. 

68. dl;1ajakabuw£ ofw-opo 1-ia in;p!f wwa Caw p£[£ titan£ 
Majakabuwe opo-opo sia inyay ruwa law pele titane 

Mashab m e rin t is, meluruskan kucing ekor dua ada 
menghalangi jem batan 

"Mas hab merintis j a lan,dua ekor kucing menghalangi 
jembatan." 

Makna yang tcrb.mlu ng dalam ungkapan ini t elah memberi 
nas ihat atan anju ran, agar orang mengharg a i sesam a manus ia 
terutama para orang tuanya sesuai deug .. :l ajaran-aj aran ag::>. rna 
atau kepercayaanuya. 

Ungkapan ini hiasanya diguuakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar rnereka senan tiasa mengh ~ .. -'1. orang 
tuanya sehab sesuai deugan ajaran agama Islam h .. .va ,;LJ rg a 
terletak di bawah telapak kaki Orang tua (I h u) Meskip un seorang 
auak menjalankan syariat agarna dengan penuh keyakinan sesuai 
cle n gan ajar an - ajara n mashabnya namu r1 bih dia t idak 
rn<'mperhatikan dan mengacEhkan kedua oraag tuanya rnaka sernua 
am al ihadah itu t idak ada a rtinya. Menurut kepercayaan orang 
Islam pada hari pemhalasan (hari Khiamat) sd uruh manusi ;~ 
dikumpulka n dipadang mahsyar dan setiap orang di adili. untuk 
masu k su rga orang harus melalu i jern hatau " -·,ratu 1 rn ustak in" a tau 
jembatan yang luru s, yang Iebar seperti sehe lai ramhut dibelah 
t ujuh. 

Didalam ungkapan orang tua digamharkan sebag.tJ '·. ucing. 
Kucing adalah bi natang piaraan yang disayang i narn un disegani 
orang. Menurut kepercayaan orang, adalah herd osa kalau orang 
meuyiksa kucing. Walaupun hinatang tersebut telah rnerugikan , 
narnun orang ragu-ragu untuk memukul dan menghukumnya. Jadi 
ungkapan tersebut rnengundang nasihat untuk rnenjunjung tinggi 
martahat orang tua, karena merekalah yang rnelahirkan dan 
rnengasuh anak-ai1aknya sampai mereka menjadi dewasa dan hidup 
dengan haik. karena itu para orang tua harus diperhatikan dan 
dihorrnati sehagai tanda terima kasih. Sampai saat ini ungkapan 
tersehut selalu dipakai oleh masyarakat pendukungnya. 
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Ungkapan ini ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan herad ah , karena 
didalamnya t erkandung ajaran untuk menjunjun g t in gg i n i la i 
kernanusiaan y aitu mengit.'iihi dan m encintai ses;:unH m an usia yaitu 
orang tua sesuai dengan ajaran agama masing-mH..'iing. 

69. c:A-1ai-mai ba!Uda w /;uta nw'l.i!Ja ahi!ja-ahiya bauulaw ku.i a 
u.f~ a(),_ra 

M ai-mai hasucl ara k ura manya ahi ya-ah iy a hR.Sucl ara 
k u ra uk uwa 

Baik - ha ik h e r s:-tu d :-tra cl e n ga n hin:-tt. an g jah~lt.-jah:-tt 
bersaudara cleng :=\.l1 kcp i t.ing 

'' Y a n g b aik h er saudara deng:-tn binat:1r 1g. _v;1ng jah;,1 
hersauclara clengan kcpiling ... 

:\-lakna yan g tnr k;:~. ndiJI!g d1 d;:~lnm urlgl-..;:~p:-til i11i ial;th rncmheri 
11 H ~ i h at. ;:t gar or a 11 g g l' 111 ;-~ r 111 e I a k u k a 11 per h 11 ;I 1 >~ 11 - p f' r h 11 n t 11 11 
k ern anusiaan. 

L:ngkap;tn ini hiH.sanya dig11 nabtn o leh oran~-or;.tng t1r;.t 1111111k 
nwn d idik an Hk-;:tnakn_vr~. ag;-~r rnereka sen;.tntiit.<;;; h1d11Jl rllkllr ! chu1 
sr~ling rne n gh ;:ngai ses;:Jrnll ka w an d;t];trn per~\;-~u];-~1! . tnu~.llil1;1 
pergHtllan dengan p;lra lei angga. RilH omng, ~a ling llH'II~hai,:,ai da11 
h.1011p mrnah sat.u te r h>l<lap _\>llrg lai11. lll<'tka di;:t jllf;;l ak;-~rl dih;u6ai 
daii clihormati onwg. Ticlak r~cl;:t jurang pcmisah ;uJUH,t ~i ka_vll. dan 
si rnisk i n, antara yang n i 11grr~t cl:in hukll.l l Jlingr;\l. I\E•a cla;.tll 
l i n gkunga11 aka11 a rna n cl a n tentram dan diu1n pa rnaka!1 deng;-~n 
kead aan h int::tng-h i ntang cl i] ;:\llgit cl i m;t!la Jna..-;ing-rnr~sillg hergerak 
secara ter at 1n clan m asing- rn;.tsing pada tempatnya sehingg::~ tid>~k 
saling h er hent.ur ;tii. Seha l iknya j i ka dahun pergaula n kit.a t iclak 
sa l i ng m enen ggH n g dan h iclup sal i ng m encur igai sa t. 11 cl engan yang 
lai n , rnak a p ast i akan t er jacli hentrok an cl::tn sal i ng hak u hantrun. 
Semu a i tu ak an rn er usak citra hidup sehagai m an usi a y ang haik. 
Hal in i diiharatk an dengan kehidu p an kepitiu g. Seek or k ep iting 
h i as a n ya hidu p d i pan tai cla n m e rn hu at sa r a n g atau lo h ang 
persemhunyian d i pa..'l ir . Sangat takut clanrnencurigai m anu sia. J i k a 
acl a orang y ang m endekat. maka k ep iting tersehu L ak an herlari dan 
segera rnemasuki lohang persernhunyiannya. Dengan demi k ian 
ungkapan tersehut mengandung nasihat dan anjuran agar 
hindarilah segala kecurigaan dan hiduplah dalam suasana 
kekeluargaan yang saling rnenga..<>ihi. 
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Sampai saat ini ungkapan tersebut masih dijunjung tinggi dan 
sering dipakai oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan heradah, karena 
didalamnya terkandung nasihat atau ajaran, agar orang saling 
mencintai sesama manusia dan mengembangkan sikap tenggang­
rasa didalarn pergaula.n hidup. 

70. c::A·tafa.ka tain!Ji efu.w l'zafa pikofi 
Malaka t.ainyi ehew hala pikoli 
Tikus kotoran lebih berat beras sepikul 
" Kotoran t.ikus lebih berat dari beras sepikul." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat, agar orang i}ersikap adil dan me njauhi sikap pemerasan 
terhadap orang lain. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang tua atau sesama 
ternan, untuk rnernperingati seseorang agar didalam suatu usaha 
misalnya herrlagang hendaklah hersifat jujur dan tidak memeras 
orang lain . Sehagai garnharan , dihawit.h ini rlisajikan suatu contoh : 

· Seorang pedagang tidak jujur didalam usahanya. Suka 
menipu pe mbeli atau rekan ped a gangnya yang lain 
misalnya dalam hal menipulasi alat-alat pengukur dan 
timbangan atau manipulasi harga barang. Menurut 
kepercayaan masyarakat pendukung ungkapan, pedagang 
yang demikian pada suatu saat akan menerima hukuman 
dari Tuhan. Ia akan ditimpa musibah atau malapetaka 
sehingga mengalami kerugian . Keuntungan tidak 
bertambah malah kadang-kadang menjadi bangkrut . Pada 
saat itulah orang mengetahui bahwa hidup dan usahanya 
tidak juju r dan keluarlah ungkapan tersebu t diatas. 
ungkapan tersebut sampai saat ini masih sering dipakai 
oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena di dala.mnya terkandung 
nasihat, agar orang hersikap adil dan jujur di dalam suatu usaha 
dan tidak melakukan perhuatan yang merugikan orang lain. 
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71 . c:;/l!(ai-mai kuta ma"<-inu fownt:. 

Mai-mai kura marmu lowne 

Baik-baik, hati-hati dengan kebun orang banyak 
"Hati-hat ilah dengan kebun (milik) orang banyak." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah mem heri 
nasihat , agar orang rnenjaga keseirnhangan antara hak dan 
kewajihannya dan menghormati hak-hak orang lain. 

Ungkapan tersehut hiasa digunakan oleh orang tua-tua kepada 
anak-anaknya, agar mereka rnenyadari akan tugas dan tanggung 
jawah yang dipercayakan kepadanya. Sehagai garnharan, dihawah 
ini dikernukakan sehuah contoh : 

Seseorang diserahi tugas dan tanggung ja-wah untuk 
mengurus dan mengelola suatu usaha bersama misalnya 
sehuah perusahaan. Untuk itu melalui ungkapan diatas dia 
d i nasihati k e l u a rganya su pay a beker ja d engan h aik. 
Jangan menggangap perusahaan tersehu t sehagai milik 
sendiri atau milik keluarga sehingga dikelol a seenaknya. 
Sebab jika terjadi penyelewengan maka yang rugi adal ah 
orang banyak, sebaliknya akan mendatangkan malapetaka 
hagi diri sendiri. Orang terse bu t akan diump at 
masyarakat dan diminta pertanggung j awab annya. Jad i 
badan usaha tersebut diatas diibaratkan dengan sebu ah 
kebun milik banyak orang yang harus dik elo la un t uk 
kepentingan orang banyak. Sampai saat ini ungkap an 
te rsebut masih sering d ipaka i oleh masyaraka t 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jela..'i ada kaitannya dengan salah atau sila 
dalarn Pancasila vaitu sila Keadilan Sosial karena didalamnva 
terkand ung nasihat, agar orang menjaga keseimhangan antara h~k 
dan kewajihannya dan tidak melakukan perhuatan-perhuatan y<lllg 
merugikan kepen tingan umum. 

72. c:;/l!(aw.cvoyto iut:.' anin tainJi 
Masawoyto irie' anin tainyi 

Orang yang berkekurangan mencari angin hasil. kotoran 
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"Orang yang berkekurangan mencari hasil tiupan angin." 
Malena yang terkandung didalam ungkapan ini ialah member\ 

nasihat atau anjuran, agar orang suka memheri pertolongan kepada 
orang lain. 

Ungkapan ini hia..'lanya ditujukan orang kepada setiap 
penduduk yang mempunyai dusun agar merelakan hasilnya 
dinikmati pula oleh orang lain. Sehagai gamharan, dihawah ini 
disajikan sehuah contoh : 

Seorang mempunyai dusun atau kebun yang ditanami 
misalnya dengan tanaman cengkeh atau kelapa. Apabila 
buahnya jatuh atau gugur karena angin maka buah 
tersebut menjadi milik umum. Setiap orang boleh 
memunggutnya. Sesuai tradisi masyarakat maka orang 
dilarang untuk memagari dusunnya. Hendaklah dibiarkan 
ter bu ka agar orang yang ber kekurangan dapat juga 
memanfaatnya. Siapa yang memagari kebun atau 
dusunnya dianggap menyalahi janji para orang tua atau 
lel uh ur. I a akan menj adi buah bi bir orang karen a 
dianggap tidak mengasihi para janda dan anak yatim 
piatu. Pad a jalan-jalan setapak di hutan sering ditemui 
pohon- pohon kelapa dan pohon buah-buahan lainnya 
yang hasilnya dapat dipunggut oleh siapapun yang lewat 
mengambil buah-buahan tersebut dianggap tidak mencuri. 
Sampai saat ini ungkapan tersebut masih sering terdengar 
dikalangan masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jela..'l ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila, yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terdapat 
ajaran, agar orang dapat hersama-sama mewujudkan kemajuan 
yang rnerata dan herkeadilan sosial . 

73.c/Vao!f nai-nai ti:Jaka haim:Ja 
Naoy nai-nai tiyaka hainsya 

Mari pergi kasih naik perut kita sedikit 

"Marilah kit~ mengenyangkan perut dahulu." 
Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini ialah herisi suatu 

na..'lihat atau ajakan untuk orang selalu hidup dalarn suasana 
kekel uargaan dan kegotong-royongan. 
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Ungkapan ini hiasanya diucapkan oleh tuan rumah dalarn 
suasana kegotong-royongan menyelesaikan suatu pekerjaannya. 
didaerah pemakai ungkapan disehut " Masoh i" yaitu saling 
memhantu , misalnya mengerjakan kehun , mendirikan rumah , 
memanen hasil tanaman cengkeh dan lain-lain. Sehagai gamharan 
dihawah ini disajikan suatu contoh : 

Seorang petani merencanakan memanen hasil cengkehnya. 
Ia rnengundang kawan-kawannya dan menyiapkan segala 
sesuatu. Yang diundang spontan memenuhi undangan dan 
jika berhalangan mengirirnkan wakilnya. Hila pekerjaan 
telah dilaksanakan , maka adalah suatu kewajiban petani 
tersebut untuk memberi makan semua pekerjanya. Bila 
saat makan telah tiba, rnaka ajakan biasanya rnelalui 
ungkapan tersebut diatas. Ungkapan tersebut sampai saat 
ini rnasih dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkar1dung 
ajaran tentang pengemhangan perhuatan-perhu a tan yang luhur 
yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan 
kegotong-royongan 

74· cNiwd' huwaito anin, fopu 'Ci.wti u'li.ya i1fji:JE. 
Niwel huwaito anin, lopu riwti uriya isyiye 
Kelapa buahnya angin parang tanda orang punya 
"Buah kelapa yang jatuh, bertetak parang milik orang." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat, agar orang hersikap jujur dan menghormati hak-hak orar1g 
lain. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar mereka senantiasa mengindahkan 
peraturan-peraturan yang ada didalam masyarakat . Sehagai 
gamharan, dihawah ini dikemukakan sehuah contoh : 
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Suatu kebiasaan terdapat dikalangan masyarakat pernakai 
ungkapan ialah bahwa buah-buahan seperti kelapa, durian 
atau cengkih yang jatuh ketanah karena tiupan angin 
atau karena pohonnya tumbang. Dengan sendirinya 
menjadi milik orang yang pertama-tama menemuinya. 



Kalau itu buah kelapa misalnya maka orang tidak perlu 
segera mengangkatnya kerumah, akan tetapi cukup diberi 
tanda (tetak) dengan parang atau tanda pengenal lainnya. 
( diikat dengan daun kelapa). Sampai beberapa haripun 
kelapa tersebut tidak akan diambil atau dicuri orang lain. 
Orang tua biasanya mengingatkan anak-anaknya akan 
adat kebiasaan tersebut melalui ungkapan tersebut diatas 
kalau mereka pergi kekebun atau kehutan. Diingatkan 
supaya selalu memeriksa tanda-tanda pemilikkan dan 
berlaku jujur. Sampai saat ini ungkapan tersebut masih 
dipakai di kalangan masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
nasihat atau ajaran, agar orang hersikap adil dan jujur serta 
menghormati hak-hak orang lain. 

75 .cNundatu kww.cNuruft:.mbt:.,cNu·wft:mbt:. kuw nundatu 
Nundatu kura nurulembe 
Mesjid dengan rumah pusaka, rumah adat 
"Mesjid dan Rumah Pusaka masing-masing diperlakukan 
sama." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat, agar orang hersama-sama mewujudkan kemajuan yang 
merata dan herkeadilan sosial. 

Ungkapan ini hiasanya dipakai orang dalam rangka 
pern hangunan a tau perhaikan hangunan-hangunan milik . seluruh 
rna..'iyarakat desa,rnisalnya rumah ihadah Mesjid dan rumah pusaka. 
Keduanya harus diperlakukan sarna. Kalan Mesjid diperhaiki, maka 
rurnah adat juga harus dapat giliran. Ungkapan ini sering juga 
d i pakai sehfl.gai penegasan terhadap seseorang yang hendak 
rnenjalankan· upacara adat saja atau upacara agama. Agar tidak 
terjadi pertentangan antara yang pro adat dan yang pro agama, 
maka keduanya harus diperlakukan sama sepanjang tidak 
herten tangan .satu dengan yang lain Sehagai gamharan 
dikernukakan sehuah contoh sehagai herikut: 

Upacara peringatan kelahiran Nabi Muhammad SAW 
biasanya dirayakan juga pada setiap rumah tua atau 
rumah pusaka, tempat berkumpul seluruh marga secara 
adat. · 
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Disini berlaku pula segala ketentuan-ketentuan adat 
misalnya makanan khusus sesuai adat. Upacara adat ini 
dikenal sebagai upacara "mamiana" yaitu upacara dengan 
menabur sema.cam menyian yang berbau wangi. Jadi tak 
ubahnya seperti Tahlilan atau Kebaktian untuk 
menghormati arwah orang yang meninggal. Sampai saat 
ini ungkapan tersebut masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapa n ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial , karena didalamnya terdapat 
anjuran, agar orang bersama-sama berusaha rnewujudkan kernaju an 
yang rnerata dan berkeadilan sosial. 

76. Oy amatu. kopa pdam:. 
Oy amatee kopa petane 
Berjalan malam angkat alat penerang, obor 
"Berjalan malam hendaklah membawa obor." 

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah berisi 
nasihat , agar orang tidak bertindak sewenang-wenang tetapi haru s 
menghargai nilai-nilai yang ada di dalam ma..<>yarakat. 

Ungkapan ini hia..<>anya dipergunakan orang untuk mernberi 
nasihat atau peringatan agar orang tidak melanggar adat kebiasaan 
dalam masyarakat terutama peraturan-peraturan untuk mengatur 
kesejahteraan bersama. Ungkapan ini bia..<>anya dipergunakan juga 
oleh orang-orang tua untuk mendidik anak-anaknya agar mereka 
hidup teratur dan tidak semena-men a terhadap orang lain. Sebaga i 
gambaran dibawah ini disajikan suatu contoh sebagai berikut : 
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Di daerah pemakai u ngkapan apabila orang berlayar 
dilaut dan melihat ada tiang yang terpancang kedasar !aut 
dan terikat dengan daun kelapa , itu berarti ada tanda 
larangan yang disebut " sasi" untuk menangkap ikan dan 
mengambil hasil !aut disitu . Demikian juga kalau berjalan 
didarat atau dihutan , jika bertemu dengan tongkat kayu , 
bersilang dan diikat dengan daun kelapa, it u berarti tanda 
larangan untuk mengambil buah kelapa didusun itu. 
Biasanya tidak jauh dari tanda larangan itu ada rumah 
penjaga dusun atau kebun atau peronda keamanan hutan 
yang disebut "kewang". 



Kalau dalarn keadaan darurat misalnya orang haus atau 
lapar, rnaka harus rnerninta izin dari penjaga kebun untuk 
rnernpero l eh beberapa buah kelapa. Jika 
peraturan-peraturan adat diatas dilanggar rnaka orang 
akan menerima sanksi-sanksi adat dari rnasyarakat. 
Sarnpai saat ini ungkapan tersebut diatas rnasih tetap 
dijunjung tinggi oleh rnasyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila kemanusiaan yang adil dan heradah, karena 
didalamnya terdapat ajaran, agar orang menjunjung tinggi 
nilai-nilai kemanusiaan , yaitu norma-norma atau peraturan­
peraturan yang ada di dalam masyarakat demi menjamin 
kehidupan yang aman dan tenteram. 

77. Oft: oft:, taha taha 
0 le ole taha taha 
ya ya tidak tidak 
"Ya katakan ya, tidak katakan tidak." 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat atau peringatan, agar orang senantiasa mempertahankan 
nilai keadilan dan kebenaran. 

Ungkapan ini biasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar orang senantiasa herlaku jujur dan 
mempertahankan keadilan . Biasanya ungkapan ini ditujukan orang 
pula kepada seorang saksi di pengadilan untuk memperingatkan dia 
dan memperkuat kepercayaannya agar dapat memheri kesaksian 
yang jujur sesuai dengan kenyataan yang ada. Umumnya di desa 
penyuapau sulit dilakukan orang yang lehih hanyak mempengaruhi 
seorang saksi di pengadilan adalah perasaan takut atau perasaan 
kekeluargaan. Ungkapan ini memperingatkan si saksi hahwa di 
dunia orang mungkin dapat herdusta, akan tetapi di akhirat nanti 
semuanya itu haru s dipertanggung jawabkan kepada Tuhan. 
Ungkapan tersebut diatas sampai saat ini masih tetap hidup dan 
dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapau ini jelas ada kaitanuya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu si la Keadilau Sosial, karena di dalamnya terkandung 
ajaran yang menjunjung tinggi nilai keadilan dan kejujuran. 
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78. Pafafa.l'u: anahutai' ma. 

Palalake anahutai rna 
lihat-lihat anak-anak itu 
"Lihat-lihat anak-anak itu." 

Makna yang terkandung dalarn ungkapan ini ialah herisi 
nasihat, agar orang dapat mencintai sesama manusia terutarna anak 
yatim piatu dan gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. 

Ungkapan ini hia..">anya diherikan oleh orang t ua atau handai 
tolan kepada seseorang yang keluarganya haru saja rneninggal dunia 
dan . rneninggalkan heherap a orang anak yang masih kecil. 
Diharapkan agar keluarga anak-anak ini dapat mernperhatikan dan 
menun tun mereka serta mengurus harta peninggalan orang tua 
mereka. Jika mereka rnempunyai pusaka, maka harta ini pula harus 
diatur dan dihagi d engan jujur , jika seorang juru pusaka tidak 
menghiraukan anak-anak ini ia akan diejek dan diumpat oleh 
rna..">yarakat dengan tuduhan menggelapkan harta anak yatim piatu. 
Anak yat im piatu hiasanya sangat disayangi oleh siapapun, haik 
dilihat dari sudut agama maupun dari sudut adat. Sarnpai saat in i 
ungkapan tersehut masih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas herkaitan dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan heradah, karena 
didalamnya terkandung ajaran , agar orang saling mencintai sesama 
manusia dan gemar melakukan kegiatan kernanusiaan. 

79 · Pwzaft: waa wat: £Utuwity, t:[t:timu waa tvat: £ainyi 
Punale waa wae euruwity elerimu waa wae lainyi 
Berbuat pada air , sungai kepala, hulu menantimu pada air 
kakinya 
"Berbuat pada kepala air, menantimu di kaki air "atau" 
air sungai mengalir dari hulu ke muara.': 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah memheri 
nasihat atau anjuran , agar orang ti dak melakukan perhu atan yang 
merugikan orang lain , tetapi hendaknya mengemhangkan 
perhuatan- perbu atan yang luhur. 
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Ungkapan ini biasanya dipergunakan oleh orang-orang tua 
untuk mendidik anak-anaknya agar mereka lebih baik mengerjakan 
hal-hal yang terpuji dari pada hal-hal yang tercela. Bahwa setiap 
perbuatan manusia ada akibatnya, baik itu positif maupun negatif. 
Yang sangat diharapkan adalah lebih banyak mengerjakan hal-hal 
yang posistif atau yang baik. Tindakan yang negatif pasti 
merugikan orang lain dan membawa malu bagi diri sendiri dan 
keluarga. Ungkapan ini juga mempunyai tujuan memperingatkan 
generasi muda agar tidak melakukan hal-hal yang bertentangan 
dengan adat dan agarna. Ungkapan tersebut sampai saat ini masih 
dipergunakan dan dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila, karena didalamnya terkandung ajaran, agar orang tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan sesamanya tetapi 
hendaknya mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur. 

8o. ~ow emaa ton9ka ww 
Sow emaa tongka sow 
Kata hertemu tertumhuk kata 
"Ketemu kata saling menuhruk." 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah memberi 
nasihat atau anjuran, agar orang dapat mengendalikan diri dalam 
memecahkan suatu masalah. 

Ungkapan ini biasa digunakan oleh orang tua untuk menasihati 
anak-anaknya agar didalam pergaulan dapat mengendalikan diri, 
terutama dalam mengucapkan kata-kata, sebab salah mengeluarkan 
kata dapat menyinggung orang lain dan pangkal dari segala 
pertengkaran. Akibat pertengkaran mulut yang tidak tetkendali 
dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan. Pertengkaran 
mulut itu biasa melibatkan orang lain juga, terutama sanak 
keluarga sehingga masalah yang kecil dapat menimbulkan bencana 
yang besar. Perkelahian individu dapat merobah menjadi 
perkelahian kampung. 

Sampai saat ini Ungkapan tersebut masih selalu dipergunakan 
oleh masyarakat pendukungnya. ungkapan ini jelas ada kaitannya 
dengan salah satu sila dalam Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang 
adil dan heradab, karena didalamnya terkandung ajaran tentang 
pengendalian diri. Orang dianjurkan untuk mengembangkan sikap 
tenggang rasa dan t idak semena-mena terhadap orang lain. 
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81. Cfu 

Tee 

Tidak 

ia!.E.hu. famufi {a.u.fz.a.h.a lopi fe.pa tna.129a'tli 
sasehu · lamuli lauhaka topi 

punya apa-apa, sesuatu dilaut didarat tet.api 
lepa mangarti 

bicara sombong 

"Harta dilaut didarat. tidak punya , namun bieara 
sombong." · 

Makna yang t.erkandung didalam ungkapan 1111 ialah memher i 
uasihat, agar orang tidak hersikap somhong a t au herlagak t.ahu 
sem u a. 

U ngkapan iu i hiasanya d ituj u kan orang kepada seseorang yang 
herlagak tahu semua dan hanyak hicara, namun kenyataannyll jauh 
dari apa yang diocehkan . Sehagai gamharan, dihawah ini disfljikiln 
sehuilh cont.oh sebagai herikut : 

Di dahm suatu rapat desa muncul seorang pembi cara 
dengan ga_va dan sikap yang menarik. 

Tanggapan dan saran- sarannya untuk suatu rencan a 
memukau semua orang. l\eputusan diarnbil bersam::1 dan 
dia d iserah i t.ugas u n t.u k mem impi n dan melaksanakan 
peker jaan yang telah d iprogramkan . Ternyata d ugaan 
semua orang itu meleset . Dia tidak mampu dan 
mempunyai keahlian untuk menyelesaikan proyek 
t.ersebut. Semua orang marah dan melampiaskan 
amarahnya itu dalam bentuk ungkapan tersebut diatas. 

Ungkapan ini hia..<>anya ditujukan pula kepada seseorang yang 
suka mencari gara-gara untuk herkelahi. Padahal ia tidak 
mempunyai saudara-saudara atau kawan-kawan yang dapat 
menolongnya. Pada suatu saat ia dihajar hahis-hahisan. Keluarlah 
ungkapan tersehut diatas dari rnulut orang . Sampai saat ini 
ungkapan tersehut sering dipergunakan oleh rnasyarakat 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
ajaran, agar orang menjauhi sikap somhong dan pemerasan 
terhadap orang lain. 
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82. 'Ja.ha kakamu d:.c. huti, ana kakamu c.kc. kawnda 
Taha kakamu eke huri 

Tidak tertusuk dari siput (bia) yang rumahnya licin 
ana kakam u eke karonda 
nanti tertusuk dari siput (bia) yang rumahnya berduri 

"Tidak tertusuk oleh huri, namun akan tertusuk oleh 
karonda." 

Makna yang terkanclung eli clalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat, agar orang tetap rnernpertahankan keaclilan clan kejujuran 
sehah pacla akhirnya keaclilan clan kejujuran itu akan tampak atau 
rnenang. 

Ungkapan ini hil'l.'->anya clipergunakru1 orang-orang tua untuk 
IIH'JJcliclik anak-anaknya agar mereka jangan takut memhela 
keaclilan clan kehenaran . Sehagai gamharan, clihawah ini clisajikan 
suatu ceritera rekaan : 

Seseor::tng dik::trnpung selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan diluar perikemanusiaan. Dia suka 
herkelahi dan menyakiti orang lain, nampaknya tidak ada 
orang yang melawannya. Ia dianggap sebagai seorang 
jagoan. Pada suatu saat ia herhadapan dengan seorang 
lawan yang tidak seimbang dalam ukuran fisik. Lawannya 
itu dapat menghajarnya habis-hahisan dan tidak terduga 
oleh siapapu n . Dia malah ken a cidera dan menderita. 
Terhadap si tukang perusuh inilah meluncurkan ungkapan 
tersebut diatas dari mulut orang. 

Sarnpai saat ini ungkapan tersehut masih selalu cligunakan oleh 
rna..'>yarakat penclukungnya. 

Ungkapan ini acla kaitannya clengan salah satu sila eli dalarn 
Panca.sila yaitu sila Keaclilan Sosial, karena cliclalamnya terkanclung 
ajaran, agar orang tidak segan-segan rnernhela keadilan dan 
kehenaran. 

8 3. 'J u unc. c.kc. · tu.le -t:fc. ku. ta fabu 
Turene eke rute-ele kura labu 

Durian jangan kumpulkan dengan labu. 
"Durian jangan disatukan dengan labu." 
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Makna yang terkandung didalam ungkapan ini herisi suatu 
nasihat atau peringatan, agar orang harus herhati-hati didalam 
mengamhil suatu keputusan dan keputusan yang diamhil harus 
dapat dipertanggung jawahkan. 

Ungkapan ini hiasanya diherikan dalarn suatu perkawinan. 
Ditujukan kepada seorang anak gadis yang haik perangainya, 
dinikahkan dengan seorang laki-laki yang huruh perangainya. dan 
dipastikan hahwa kelak anak gadis itu akan kecewa dan menderita 
dalam hidupnya. Perangai yang haik diiharatkan dengan huah lahu 
yang kulit.nya halus dan lunak. Sedangkan peran.gai yang huruk 
dan kasar diiharat.kan dengan huah durian yang kulit.nya tehal dan 
herduri. Ungkapan ini rnuncul didalarn rnasyarakat. karc:•na 
umurnnya pada wakt.u lampau didesa-desa , sua.t.u perkawinan 
terjadi hukan karena persetujuan kedua caJon pengantin yang 
saling mencint.ai , akan tetapi karena kemauan at.au paksaan orang 
tua atau kel11arganya. Tioak jarang terjaoi hahwa perkawinan yang 
oemikian t.ioak mernh;:nva kehahagian kepaoa kedua pengantin <ian 
hah tera rumah t.angga pecah o itengah jalan. Riasanya sehelu rn 
terjaoi perninangan , maka oiadakan musyawarah keluarga dan 
ma.."iing-ma..'iing pihak. Rcrhagai pert.imhangan diajukan. Yang paling 
akhir dipert.imhangkan aoalah pe rangai rnasing-masing caJon 
pengantin . Rila perangainya haik t.entu t.idak ada rnasalah , akan 
tetapi jika sehaliknya , rnaka tentu ada anggota keluarga ya ng 
herkeheratan oalam masalah musvawarah tersehut.. J<eheratannva 
itu oisarnpaikan melalui ung-kapan t.ersehut diatas. Jika 
keheratannya tioak oiterima dan perkawinan te t ap terjaoi, maka 
resikonya akan ditanggung orang tua . 1< e luarga tioak dapat 
disalahka11 karena hal itu sudah diperingatkan oahulu. Ungkapan 
tersehut diatas sampai saat ini masih sering dipergunakan oleh 
rnasyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini je]a..<; ada kaitannya dengan salah satu sila dalarn 
Panca..<;i]a yaitu sila Kerakyatan, karena didalamnya terdapat ajaran 
agar sesuatu rnasalah dipecahkan secara musyawarah dan mufakat 
dan keputusan yang diamhil harus dapat dipertanggungjawahkan 
secara moral, serta rnenjunjung tinggi harkat dan rnartahat 
rnanusia serta nilai-nilai kehenaran dan keadilan . 

84. Cfu.wu.ti tupa ta.mdw£ 
Tuwuri rupa tamelene 
Bunyi herjalan seperti guntur 
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"Bunyi jalannya bagaikan guntur." 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 

nasihat atau anjuran, agar orang senantiasa herpegang pada norma­
norma sopan santun yang ada didala.rn masya;rakat. 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang 
seenaknya herjalan meliwati orang tua tanpa memheri hormat . 
Pada urnurnnya ditujukan kepafla anak-anak atau para remaja <ian 
pernufla. Sehagai gamharan, flihawah ini flisajikan sehuah contoh : 

Sehagaimana kehiasaan rl ikampung, orang tua-tua sambil 
menunggu suatu tugas yang akan dikerjakan atau 
rnenunggu untuk herapat rli balai desa, mereka selalu 
herk u m p u I rl an herde ret sepanj :wg jalan keternpat 
pertemuan. Sambi! mereka mengohrol , seorang gadis atau 
pernurla rneliwati mereka tanpa memberi hormat atau 
sapaan apapun. Tiba-tiba ada diantara barisan itu yang 
nyeletuk rlengan ungkapan tersebut diatas. Maksurlnya 
tidak lain dengan suatu teguran. Jika kebetul a n yang 
liwat itu adalah seorang anak gadis , maka telah arla suatu 
eatatan negatif terharlap dirinya. Pada waktu peminangan 
rnisalnya catatan n egaLi f tersebu t diatas turut 
dipert.imhangkan sehagai suatu evaluasi keiuarga t.erhadap 
keprib:1.cliannya. Dengan de rnikian sikap dan gerak yang 
t.idak sopan itu diibaratkan dengan bunyi guntur. Sampai 
s::tat ini ungkapan tersebut masih selalu dipergunakan oleh 
rnasyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jel:1s afla kaitannya fl engan salah satu sila 
fliflal a m Pan cas ila yaitu sila 1\emanusiaan yang adil <ian heradah , 
ka rena flidalamnya terkandung ajaran , agar orang rnenjunjung 
tinggi nilai kemanusiaan <ian tidak sernena-rnena terhaflap orang 
lain. 

£5. flJ.miyE. konratLkE. wniyE., tahamiyE. kociJati~ taha 
Umiye kowatike um1ye tahamiye kowatike taha 

Punya katakan punya tidak punya katakan tidak 

"Jika punya katakan punya; jika tidak katakan tidak." 
Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah herisi 

nasihat atau anjuran, agar senantiasa herpegang pada kejujuran 
dan keadilan. 
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Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
menasihatkan anak-anaknya agar tidak herdusta atau memutar 
halikkan kehenaran . Riasanya <jipakai pula sehagai peringatan 
didalam perselisihan tentang hatas-1->atas. tanah atau dusun. sehagai 
garnharan , dihawah in it disajikan sehuah contoh : 

Didesa ada dua atau beberapa orang b~rtengkar tentang 
sehidang tanah atau sebuah dusun pusaka. Masing-masing 
menuntut sebagai miliknya. Kalaupun mau dihagi diantar£1 
mereka . hatas-batas tanah ~tau kebun tersebut sulit 
dit.ent.ukan. Biasanya unt.uk rnengatasi ke:.tdaan yang 
gawat , orang mencari pihak ket iga yang bertindak sebag~ i 
saksi at.au hakim. Dia ini akan rncrnberi keterangan sesuai 
dengan apa yang dia ketahui d:.tri informasi orang t.Url 

atau leluhurnya. Akan tetapi ka(hng- kaclang orangny:.t 
tidak jujur . l a clapat rnenj:.tcli saksi du s t a at.a11 
mengat.akan yang t.idak sebenarn.va. T erhadap saksi clust. £1 
inilah U11gkapan tersebu t cliatas diu eapkan . .Jika t erclapa1 
jalan b11nt.u t. erhaclap penyelesaian masalah ini, mab1 
akhirnya persoalan diserahkan k epacla t.ua-t.u a adat at.a11 
pem erintah negeri (Bapak Raja) unt.uk rnenyelesaik annya. 
Umumn.va hasil keputusan mcreka d i terima dan jarang 
clibant~h. Ungkapan tersebut clia t as masih hidup clan 
sering dipakai oleh masyarakat penclukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitarlllya dengan salah satu sila dalarn 
Paucasila, ya it u sila Keadilan Sosial buena didalamnya terkandung 
ajaran , agar orang hersikap adil. 

S6. fl.i_pwnu upunzu, aJnaJnu amaJnu, Jnatim.u ma7.imu 

Upurnu upurnu amarnu amamu marirnu rnanmu 

Tuan tuan ayah ayah adik adik 

"Tuan disapa tuan , ayah disapa ayah , anak disapa anak 

Makna yang terkandung didalarn ungkapan ini ialah herisi 
nasihat atau anjuran, agar orang senantiasa mengahargai satu 
dengan yang lain dan saling menghorrnati. 

Ungkapan ini hiasanya diherikan oleh orang tua kepada anak­
anaknya untuk mendidik mereka, agar tetap rnenghormati adat 
istiadat dan kesopanan didalam pergaulan masyarakat, 
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terutama kepada mereka yang telah mendapat hidup dan 
kedudukan yang haik dalam masyarakat. Masyarakat pedesaan 
umumnya rnenilai dan rnenghormati seseorang dari segi caranya 
rnem heri sapaan waktu herhadapan muka, haik itu dalam suatu 
pertemuan atau secara kehetulan. Faktor sapaan inilah yang 
menjacli ukuran hagi hucli clan adat seseorang, dan hukan pada 
jahiitan dan kedudukannya. Meskipun seseorang sudah mempunyai 
kecluclukan yang haik iitiiu memangku suatu jahatan dalam 
masyariikat, akan tetapi iii ticlak menghormati adat istiadat yang 
aria clan hertindak sesubwya, pasti dia tidak disenangi Inii.<;yarakat. 
L:ntuk mernelihara clan melestarikan nilai-nilai adat dan 
norma-norma yang aria. setiap orang tua memherikan ungkapan 
tersehut cliatas. Sampiii siial ini ungkapan tersehut masih tetap 
dij11njung t.inggi oleh masyarak;:~t pendukungnya. 

Ungkapan ini jelii..:; i'tcla kaitannya rlengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang arlil clan herarlah, karena 
rlid;:~]arn -terkandung iij;:~ran. agar orang mengakui persamaan 
O<'rajat, persamaan hak dan p('rsamaan kewajihan antara sesama 
manusia dan tidak semena-nwna terharlap orang lain. 

8·;. 'Zlw i1!Jai ta/;a af;ww uw ft:.pwZE 
Uru isyai taka akana uru lepune 
h:epala satu t.irlak sam::~ kepala banyak 
., Kepala satu tirlak sam a kepala banyak." 

Makna yang terkanrlung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat atau anjuran, agar orang hersama-sarna herusaha 
mewujudkan kernajuan yang merata dan herkeadilan sosial. 

Ungkapan ini hiii..:;anya dipergunakan oleh orang-orang tua 
untuk rnendidik anak-anaknya, agar mereka senantiasa hidup clan 
hekerja dalam suasana gotong royong. Hendaknya setiap rencana 
yang akan dikerjakan meskipun hersHat prihadi, dimusyawarahkan 
hersarna keluarga. Sehagai garnharan, dihawah ini disajikan sehuah 
contoh : 

Seorang rnernpunyai rencana untuk rnengawinkan 
anaknya. Segala sesuatu yang berhubungan dengan 
rnaksurl perkawinan itu direncanakan rlan diusahakan 
sendiri. keluarganya yang dekatpun tidak diberitahukan. 
Ternyata pada saat acara perkawinan akan dirnulai, dia 
diboikot oleh seluruh keluarga dan rnasyarakat karnpung. 

98 



Sebuah contoh lain dapat dikemukakan pula sebagai 
berikut : Suatu pekerjaan negeri atau desa sudah siap 
untuk dikerjakan ole'h masyarakat . Pada saat akan 
dimulai belum juga hadir tua-tua adat. ternyata mereka 
tidak diberitahu . Pekerjaan akhirnya ditunda lagi, karena 
tua adat merasa dirinya tidak dihormati. Jika pekerjaan 
itu adalah pekerjaan umum atau pekerjaan negeri (desa), 
maka seluruh masyarakat harus turut berbicara, bukan 
hanya tua-tua adat. 

Sarnpai saat ini ungkapan tersehut masih tetap hidup dilingkungan 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Panca..<>ila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalamnya terkandung 
ajaran, agar orang mengemhangkan perhuatan-perhuatan yang 
luhur yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluargaan dan 
kegotong royongan dan hersama-sama herusaha mewujudkan yang 
merata dan keadilan sosial. 

88. rup.u nu~ boow.kata 
Upu nusa 
Tua, Bapak, Raja pulau 

borakata 
berkat 

"Tuan pulau berkat." maksudnya :"Raja pulau dihormati." 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 

nasihat atau anjuran, agar orang senantia..<>a menjunjung tinggi nilai 
persatuan dan kesatuan dan taat kepada pemimpin. 

Ungkapan ini biasanya dipergunakan oleh masyarakat 
Hutuhaha yaitu masyarakat dipulau Haruku dalam rangka 
mengusahakan perdamaian antar kampung yang berselisih. Sehagai 
garnharan dihawah ini disajikan sehuah Contoh : Masyarakat adat 
Hatuhaha menurut sejarah pada waktu lampau, bermukim didaerah 
pegunungan. Pada waktu mereka turun dan hennukim ditepi 
pantai sampai sekarang ini, telah ada pernhagian tugas dan jabatan 
kepernirnpinan diantara kelirna buah karnpung atau negeri antara 
lain : Negeri Pelauw dengan jabatan Raja Hatuhaha, Negeri Hulaliu 
dengan jabatan Juru Bicara, Negeri Ruhumoni dengan jabatan 
Agarna, Negeri Kahau dengan jabatan Nelayan dan Negeri Kailolo 
dengan jabatan Perdagangan. Jabatan Nusa Barakate atau Raja 
(Pemimpin) Pulau. adalah jahatan tertinggi di Hatuhaha. 
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Hila terjacl i perselisihan an tara karnpung dan ·sulit diatasi oleh 
pemerintah setempat (Camat clan Bupati), rnaka satu-satunya jalan 
terakhir aclalah memanggil Raja Negeri Pelauw untuk rnengadak an 
musyawarah karnpung yang disehut "Rapat Saniri Besar" . Disitu 
keputusan perdarnaian diarnhil dan merupakan hukum yang 
rnengikat. Tidak ada seorangpun yang herani memhanta atau 
rnenggugat keputusan musyawarah yang telah disepakati. Larnhang 
persatuan dan perdamaian adalah Tuan pulau yang disegani itu. 
Pelanggaran terhadap hasil keputusan hersama tersehut akan 
dik(makan sanksi hersama pula. Sarnpai saat ini ungkapan tersehut 
diatas rnasih dijunjung tinggi dan dihormati oleh masyarakat 
pend ukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya clengan sila-sila didalam 
P ancasila yaitu sila Kerakyatan dan sila K eadilan Sosia l, karena 
clidalantnya terkandung ajaran agar orang rnengutamakan 
musyawarah dalam mengarnhil keputusan untuk kepentingan 
hersama clan rnusyawarah untuk mencapai mufakat itu diliputi oleh 
s e rnangat kekeluargaan dan dapat mengemhangk a n 
perhuatan-perhuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan 
suasana kekeluargaan dan kegotong royongan. 

89 .c:Naiwa' w.::ti kutu.koku.n.::, maa' f.::i!Ja na~inam.:: 
Nairoa' weri kutukokune maa' lei'ya 
Menerobos kusu-kusu, alang-alang yang lebat tukang 
tembak 
nasmame 
ada disana 
" Menerobos alang-alang yang lebat , sipenembak s1ap 
menunggu." 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat atau anjuran, agar orang suka hekerja dan herjuang sekuat 
tenaga untuk mencapai cita-cita. 

Ungkapan ini hiasanya dipergunakan oleh orang-orang tua 
untuk mendidik anak-anaknya ini agar mereka senantiasa herusaha 
sungguh-sungguh kalau hendak mencapai suatu cita-cita 

Ungkapan ini hiasanya ditujukan pula kepada seseorang gadis 
yang herjuang mati-matian untuk menikah dengan pacarnya. 
Sehagai garnharan, dihawah ini disajikan sehuah ceritera rekaan : 

100 



Seorang gad1s ya ng t el ?,h hertun:1.ng:otn dcng a n pP..carnya 
dan ber te kad un t uk kawin. n a mun tid:tk direst ui ol eh 
orang tu a dan ke !uargany·a. h t Ldu menernpuh jal::1n 
" k::twin lari" deng a n menerima res iko y ang bcsar vai ru 
dikucilkan dan diump <lt selu ruh ke lu arganya. Didalarn 
kehidupan rumah tangga, te rny Ftt::t i:ot tidak berbahagii'l .. 
malah seti:otp saat dihajar oleh suaminya. Namun ia tidak 
putus as a, dan berusaha kembali keperlindungan orang 
tua dan keluarganya. Pada ahkirnya ia diterima kemb::1.li 
oleh keluarg::1.nya d::1.n merek::1. mengusahak::1.n perd::1.m::1.i::1.n 
dan kerukunan dengan su::1.mi dan keluarganya. Sampai 
saat ini ungkapan tersebut diatas masih sering 
dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jel3..<> ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila, yaitu sila Keadilan Sosial karena didalamnya terkandung 
ajaran, agar orang suka hekerja keras dan tidak rnenyerah karena 
tan tangan. 

90. (Wmu. naluto cJVala.hia iin;ra fima !ja'rina uj:w!Jai, iaj1o 

ibariyuntunge inahu arubaya umolo 

Waru nalu to Nalahia Siwa lim::1. 

Ikan julung ada di negeri (desa Nalahia) sembila.n lima 

yarina upayai sapo ibariyuntunge inahu 

jaring berebut siapa h<~runtung membuang 

aru bay a u molo 

arom bai , perahu tenggelam 

"Ika.n julung di Naiahia direbu t jaring orang banyak, yang 
beruntung membiarkan perahunya tenggelam." 

Makna yang terkamlung didalam ungkapan ini ialah rnern heri 
nasihat , agar o ran g seuantiasa menghargai hasil usaha orang lain 
dan tidak cemhuru. 

Ullgkapan ini hiasanya ditujukan kepada seseorang yang 
heruntun g didalam usahanya dan semua orang ikut hersu ka ci.ta 
dan rnemheri restn. Sehagai gamharan dihawah ini disajikan sehuah 
contoh : 
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Seorang gadis yang cantik dan lemah lembut biasanya 
diinearkan banyak orang. Berbagai usaha diadakan untuk 
memikat dan memiliki gadis tersebut. Ahkirnya yang 
berhasil didalam perebutan cintanya adalah seorang pria 
yang tidak terduga sebelumnya. Dengan prihatin namun 
dengan spontanitas semua orang menghentikan usahanya 
dan mem beri sal u t dan do a rest u kepada pria yang 
berhasil itu. Gadis yang cantik itu diumpamakan dengan 
ikan julung. Ikan julung adalah sejenis ikan yang biasanya 
sangat digemari penduduk. Nelayan biasa mencari 
kawanan ikan ini dilaut lepas dan menangkapnya dengan 
pukat yang disebut "jaring jiop." Ikan julung umumnya 
dikeringkan dan disirnpan selaku !auk cadangan pada 
rnusim !aut berombak, karena nelayan tidak dapat turun 
kelaut. Nalahia adalah sebuah desa di pulau Nusalaut 
yang terletak disebuah teluk yang indah. Di teluk ini 
biasanya berlindung banyak ikan. Desa ini mempunyai 
hu bungan "pel a" a tau tali persaudaraan dengan negeri 
kailolo di puhu Haruku. 

Siwa Lima adalah suatu persekutuan masyarakat adat di Maluku. 

Siwa herarti sern hilan dan Lima herarti lima. 

Jadi siwa Lima herarti persekutuan semhilan kampung dan 
persekutuan lima kampung. 

Makna yang sehenarnya dari Siwa Lima ialah persatuan ata.u 
orang hanyak. 

Sarnpai saat ini ungkapan tersehut m?b'3ih sering dipergunakan 
orang. 

Ungkapan in i jelas ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila, yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalarnnya terkandung 
ajaran untuk rnenghargai basil usaha orang lain, dan hersikap jujur 
dan ksatria 

91. :bunia n£ dof'w nga iaJa, waklu wang£ dak£ bunga motaka 
ma bou iai 
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Dunia ne doko nga saya waktu wange dake 
Dunia ini seperti kita kembang waktu matahari kena 

~ ~·Hta ~ 44:U 

bunga layu dia bau nelayan 
"Dun ia in i seperti kern bang ki ta, pad a wakt u ken a 
matahari bunga layu dan baunya menghilang." 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini berisi nasihat , 
agar orang tidak bergaya hidup mewah. 

Ungkapan ini biasanya digunakan orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar senantiasa hidup sederhana dan 
prihatin terhadap orang yang berkekurangan . Dinasihatkan agar 
tidak mengumpulkan harta kekayaan yang herlimpah-ruah. Harta 
kekayaan didunia ini tidak kekal. Jika meninggal tidak dapat 
dibawa serta. Diibaratkan dengan dunia yang indah seperti 
kembang, namun keindahannya tidak kekal , sebab hunga yang kena 
matahari akan layu dan baunya rnenghilang dan pada waktunya 
akan gugur. Oleh karena itu hendaknya orang berusaha untuk 
rnendapat rezeki yang secukupnya. 

Ungkapan tersehut sarnpai saat ini rnasih dijujung tinggi 
rna..'>yarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila 
didalarn Pancasila vaitu sila Keadilan Sosial karena didalarnnva 
terkandung ajaran, ~gar orang tidak bergaya hidup mewah. · 

92. 'Jan9au: dw::. {an9au: dut:.., jaun9a jaun9a dw::. . 
Fangare due fangare due, jaunga due 
Saya punya saya punya kau punya. 
" Saya punya saya punya, kau punya kau punya " atau 
" Punya saya, punya kau." 

Makna yang terkandung di dalarn ungkapan ini ialah berisi 
nasihatatau anjuran, agar orang jangan rnemaksakan orang lain 
untuk merniliki apa yang kita miliki . 

Ungkapan ini digunakan oleh orang-orang tua untuk 
menasihatkan anak-anaknya agar tidak rnemaksakan agama atau 
kepercayaannya dengan kekerasann kepadaorang lain. Dianjurkan 
agar orang dapat menghargai kepercayaan atau keyakinan agama 
masing-masing orang. 
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R::th ll i l kev ::'!.k imu; se~eonu ! g aca!::Jh hak nrihadi !JVH vang t.iclak his?. 
oi re il u t de !l g:l i' k ek erasa!i. :::;(~tiar orang hehas memi.Jih ; gama atau 
kl' fHcrcayaaiJ !J_'n : 1-: e pao;:J. TldlaJJ ;o.csuai rl en p u1 keyakinm1 prihadinya. 
L: llgk :!p ~lll Le r~eh : l: diai.R.~ hi:"l- s~:ll_\' 8 rllp crgunnkP .. Il jliga o1eh a1iin 
iJ] Hin ~i di d :=t i ::-t !n l):, rd;-tk \\·a.h. L'1 1gk apan t.erseh ut stunp Hi saa1 ln i 
Jn :-l~ if-i ~P}a.it l dig ur ; .. LKa:: oJc~h rn r~~y a.rakat penduk u1,gnya. 

l; :, g k:i p:tl : i;1i jch.-., ;1da ki'iiLamJy<'~ dengal! salah satu sila di 
dai;.J!!i [ 1 aJ!Ca.-.;i!a _v: i.iW ,.;ih h Ptuha;JaJJ Yang Maha Esa karew1 
d1rl:::darnny r. Lerk ::u:dung ;~ja ra : ~. ~gar or an~ tidak rne1naksakan 
~11at u Rgarna dan k. epe.rc:ayaan KepH<ia orang, la.tn . 

9r' _-,. '.JangaE llE.. adam i£ haora 1na ngoja. 

Fangare II<:' :1 Cbi Ii se ha\va f08 ngofa 

kita:karni lnl nabi Ad a.rn dan Haw a puny a anak. 

,. Kit: t in i }tdaiah ket.urunan A d?..m dan H a vva."' 

Makn :1 y:1ng Lerbmdnng eli dnlam u!lgkapan ini heri si 
nas ihaL agar oran g tahu rn e ngh a rgai d an salin g menghonn?.ti clan 
h e k crja sa rrut satn d ell gan yang la in sampai pun p ada tingkat 
perganlan ::JIILH s uku rn a upun anUtr hau gsa sehah pada umumnya 
semua manusia it u adalah ciptaan T uharr Y:m g s::~w. 

Ungkapan ini biasmrya digunakan oleh ora:rg-or a ug tna 
p emirnpin-pemimpin rnasyar a kat dan tu?..- il! a :1g;:una Ulltl!k 
m endidik a n ak-aJ:ak ny a atau :::tnggota rnasy arakat !ainnya :1gar 
m crek !L ~;c J J <iilt ict ;,; : t n!f~ IrcinLa i sesaJJ) !'l man usia d;:; n hal ini hendaknva 
di v: ::jJ!dk ;,.Jli d ;.d an ! ~ika p horrt rat Jn c :1gh orn1nt i ~atu rleng an ya~1g 
);l:iJ di da!run pcrg:: ! td r1!! h idurJ. f) eJn ikian p u1 ~ da}a!n h;;d hekerja 
~: a m n y ;t n g seo n tilf'; d a.p ;t r rn e l!Ib ;-uli.u d an m e nolollg y ::u1 g la it:. 
1 .. ngk a:>:'U! i ni rliihaJ· ;:t k ::~rJ de uga 11 ct:·r it.en; d idalam kitah su ei , h aik 
it u ~-~ i~ ~~h ~uci ;lga rr1:·i krl stC' ll ·· .. -\Jkitah ~ · dan ki l.cl,h suc1 ,. ~bJ Q_urru J 
· · ;tg:;{! !1H J :::~ !~ if n v ~ ~\g r n( ~ n ut. nr kn. li h :=th\\' H sc rn ua t11n a t riJan u~~ia 

1 "::'- '\ ,· l • , I , ~ 1 " • 0 - _ I o· • : , I r i' 1 r'! l • I\ ~ ,..l " l-' 0' ' ,- \~ , 0 l \ ~ ~ "; • J, ! e, n 1, ;-u "l " ,, \.d! ll dll ll .-t J , fJ!Hli1 l \ « Gl .:- \.C. a rn \ u dl .<.-t\\<1 , l .. !L,u:o,.l 

p c rta.ma d! h11lll ' y :1ll i£ dicip i.:i .ka JJ Tuban Y :1. 11g_ M:1.h il l{u;:ts 3 . 
D e ~ :.._rl ! l d eJn lki (-\.1 1 ~ c:n ua or (i 11 g d a n se rnua ID:lnu si a :::t cl::1l a h 
heJ·s,tudctra . Sa in prli sa.at !11i unQLana.I l t ersehlit rna~ih ~e r 1ng 
d1p (_} r·gunrlk n_n oh:h t n ~t~yar:-tkBt pen d~d-~u; 1g; nya . 

Ungbpan ini j eh~ a da kaitaHn_YR dengan salah satu sila. di 
d~dam P an casi! ;-t yaitu sil::1 Kemanusiaan Yang A di ] d au Berad ah 
KrHe na didala!!I IIYH terka ndun g ajaran , agar orang indonesi a mera.."a 
riirin y;1 :;,eh;~g,ai hagi;:;n dari seluruh umat manusia. 
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Karena itu perlu dikembangkan sikap bormat-rnengborrnati dan 
bekerja sama dengan bangsa lain. 

94· §udu 9udu to_ td£. iUba kow.na ni wn9a b-udi 1£ bahaw. 
Gudu gudu to tede suba korana ni ronga budi 
jauh jauh ku, aku angkat hormat karena namamu budi se 
bahasa dan bahasa, akiak 
"Jauh-jauh ku angkat hormat karena namamu, budi dan 
aklakmu." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah berisi 
nasibat, agar orang dapat mengbargai basil karya atau basil cipta 
orang lain. 

Ungkapan tersebut biasanya digunakan oleb orang-orang tua 
untuk mendidik anak-anaknya, agar mereka senantiasa berbudi 
lubur, beraklak tinggi dan memelibara nama, agar orang yang 
berkarya dan berbudi lubur, akan selalu dibormati dan disegani 
orang. Dinasibatkan agar orang selalu mawas diri dan mengerti 
babwa kepada tiap-tiap orang dianugerabi bakat yang berbeda-beda 
oleb sang pencipta. Orang harus selalu saling mengisi dan saling 
membantu di dalam hidup ini. Sampai saat ini ungkapan tersebut 
masih dijunjung tinggi oleb masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini ada kaitannya dengan salah satu sila di dalarn 
Pancasila, karena di dalamnya terkandung ajaran, agar orang dapat 
menghargai basil karya orang lain . 

95· §aman mabun9a of i>JangE. lamo ja9o wnyinga 
- Gaman mabunga ol wange lamo jago sonyinga 

malam kembangnya rindu siang hari tetap terkenang 
"Malam hari berhayal dan siang hari tetap terkenang." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah berisi 
nasibat agar segala apa yang hendak diperhuat hendaknya 
didasarkan atas perencanaan yang matang. 

Ungkapan ini biasanya dipergunakan oleb orang-orang tna 
untuk rnenasihati anak-anaknya agar mereka senantiasa hidup teliti 
dan tidak gegahah dalam setiap langkah hidupnya. Ungkapan ini 
juga dipergunakan oleh para pemimpin masyarakat dalam 
perternuan-pertemuan masyarakat yang bermusyawarah untuk 
mengamhil suatu keputusan. 
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Selalu diingatkan melalui ungkapan ini agar musyawarah dilakukan 
dengan aka! sehat dan sesuai dengan hati nurani yang luhur. 
Hendaknya dihuang sifat kemunafikan. Sampai saat ini ungkapan 
tersehut masih tetap dijunjung tinggi oleh rnasyarakat 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan. salah satu sila di 
dalarn Pancasila yaitu sila Kerakyatan, karena didalamnya 
terkandung ajaran agar orang didalam suatu rnusvawarah 
hendaknya mempergunakan aka! sehat dan sesuai de~gan hati 
nurani yang luhur. 

96. d/au (o matai, maw-maw (o maku-iu: 
Hau fo rnatai rnaro-rnaro rnaku-ise 
Memancing (ikan) kita cerai ternpat, berpisah senandung, 
bernyanyi kita saling dengar 
"Pada waktu rnernancing kita berpisah, waktu bernyanyi 
kita berkurnpul." 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat agar orang saling menghargai dan hormat-rnenghorrnati 
terhad.ap agama atau kepercayaan rna...'ling-masing. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang tua dan 
para pemirnpin rna...'iyarakat dan agarna untuk rnendidik anak-anak 
dan umat masing-rnasing agar rnereka hersikap toleransi dan saling 
menghorrnati agama dan kepercayaan masing-ma...'ling . Di ingatkan 
h ahwa kita herh eda-heda tapi satu saj a pegangan yaitu Tuhan 
Ya ng Maha Esa. Karena itu kita harus sal ing menghormati supaya 
ada kerukunan hidup. Sarnpai saat ini ungkapan tersehut tetapi 
rlijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini je]a...<; ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu s ila Ketuhanan yang Maha Esa, karena 
didalamnya terkandung ajaran, agar orang saling menghormati dan 
ada kerja sarna antara pemeluk agama dan penganut-penganut 
kepercayaan yang herheda-heda, sehingga terhina kerukunan hidup. 

97· cJ/atu nam: kai taw., 1iboi ma iw. ow ma [aka 
Hatu nano kai tara siboi rna ira oro rna laka 
Tidur rnirnpi tadi rnalarn huang yang salah arnbil yang 
benar 
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"Malam bermimpi buang yang salah ambil yang benar." 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah .herisi 

nasihat agar orang orang menjunju ng tinggi nilai kemanusiaan. 

Ungkapan ini hia..'la digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar rnereka senantiasa rnenjunjung tinggi 
nilai kemanusiaan. Dinasihatkan agar rnereka dapat memhedakan 
mana yang haik dan mana yang huruk , yang henar dipertahankan 
sedangkan yang salah dibuang. Sehab derajat manusia itu selalu 
diukur dari perbuatannya yang haik dan henar. Ungkapan tersehu t 
sampai pada saat ini rnasih sering dipergunakan oleh masyarakat 
pend u k u ngn ya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalarn Pancasila yaitu sila Kemanusiaan Yang Adil dan Berad ah, 
karena di dalamnya terdapat ajaran , agar orang senantiasa 
menj unju ng tinggi n ilai kemanusiaan. 

98. d/aE.wn dwa naga i hamo aw. 

Haeran dica naga hamo ara 
Sampai hati biarkan naga ; ular menelan bulan . 
" Sampai hati membiarkan naga menelan bulan ". 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini berisi nasihat 
agar orang berani rnembela kebenaran dan keadilan. 

Ungkapan ini biasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka berani berkorhan untuk 
membela kebenaran dan keadilan . Dikatakan bahwa hiasanva 
kebenaran itu selalu teracam oleh kepalsuan dan kemunafik~n 
bahkan teracam oleh kejahatan. Dan untuk memherantas kejahatan 
tidak jarang orang harus berkorban. Namun demikian pahalanya 
besar. Karena itu orang tidak perlu takut dan ragu-ragu. Kejahatan 
dan keburukan itu diumpamakan dengan seekor naga atau ular 
yaitu binatang yang herbahaya dan licik. Sedangkan kehaikan dan 
kebenaran diumpamakan dengan bulan yang pada malam hari 
dapatmenerangi kegelapan . Bulan juga melarnbangkan 
suasanadamai dan romantis. Ungkapan tersebut diatas biasanya 
dipergunakan orang juga untuk menggugah semangat patriotisme 
yaitu jiwa cinta kepada tanah air. Sampai saat ini ungkapan 
tersebut masih sering dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya. 
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Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradah , 
karena di dalamnya terkaiJdung ajaran agar orang herani memhela 
k e henaran dan keadilan dan herani herkorhan untuk 
mem pertah ankannya. 

99· !Jci-ici mai pau. 
Ici-ici mai 
Kecil-kecil tetapi 

toga i£ma kiw-kiw. 
pare toga sema 
keras belah dengan 

kira-kira 
hati-hati. 

" Kecil-kecil tetapi keras, belahlah dengan hati-hati ':. 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 

suatu nasihat agar orang dapat mempertahankan keprihadiannya. 

l 1:1gkapan ini hiasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mer eka tidak lupa akan 
keprihadiannya dimana saja mereka h erada. Dinr..sihatkan agar 
orang me rasa han gga d en gan k e her ad a an send i ri. Un gk a pan in i 
sering juga ditujukan kepada masyarakat agar rnereka dapa t. 
rnencintai hangsa dan tanah airnya dan rnerasa hangg>~. terhadap 
ke prihadian dan hudaya hangsanya. Didalarn ungkapan yang 
dimaksnd dengan " kecil-kecil tapi keras" adalah huah pinang. Bnah 
ini keras sekali, karena itu untuk rn emhelahnya orang harus 
hati-hati . Buah pinang itu kecil tapi identitasnya ada yaitu hahwa 
huah ini sangai kcras. Hendaknya jangan orang memandang enteng 
\vaktu memhelahnya. Salah- salah hisa terpotong tangan. Ungkapan 
tersehut sarnpai saat ini masih dipergunakan oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu si la di 
dalam Pancasila, yaitu sila Persatuan Indonesia ; karena di 
dalamnya terkandung ajaran, agar orang cinta kepada hangsa dan 
tanah airnya. Dan sehagai hangsa Indonesia maka kita harus 
hangga karena kita juga mernpunyai identitas dan keprihadian 
sendiri. 

100. !Jno (o makati nginga doka goww iE buafawa 
Ino fo makati nginga doka gosora se bualawa 
Mari kita bersatu hati seperti pala dengan cengkeh 
':Mari kita hersatu hati seperti pala dan cengkeh.': 
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Malma yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat agar orang hendaknya hermusyawarah dan mufakat dalam 
mengamhil keputusan untuk kepentingan hersama. 

Ungkapa.Ii ini hiasanya digunakanoleh para pemimpin 
mayarakat dalam pertemuan-pertemuan kampung atau rapat-rapat 
hesar untuk menentukan suatu kehijaksanaan yang menyangkut 
pemhangunan desa. Demikian juga dalam diskus1-diskusi kelompok 
muncul ungkapan ini. Biasanya dalam pertemuan-pertemuan 
tersehut terjadi perdehatan-perdebatan serigit karena masing-masing 
orang atau kelompok hendak memaksakan kemauan atau 
gagasannya. Kadang-kadang orang menemui jalan buntu dan 
terancam perpecahan. Pada saat itulah muncul kima laha atau 
sangaji ( kepala desa ) atau tua-tua adat dengan ungkapan tersehut 
diatas. Maksudnya untuk menghimhau peserta rapat agar mereka 
hersatu dalam mengamhil keputusan. Umumnya himhauan 
tersehut didengar semua orang dan kehijaksanaan dari pemimpin 
tadi diterima sehagai suatu keputusan hersama. Seruan untuk 
hersatu hati atau mufakat itu diumpamakan dengan cengkih dan 
pala, yaitu dua macam tanaman perdagangan yang sejak zaman 
purha hanya terdapat didaerah Maluku (Maluku Utara). Tanaman 
tersehut merupakan lamhang kemakmuran dan persatuan. 
Ungkapan tersehut sampai saat ini masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kehijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, karena di 
dalamnya terkandung ajaran agar orang mengutamakan 
musyawarah dalam mengamhil keputusan untuk kepentingan 
hers am a. 

101. [/no {o kabata, Ga'ta mruLWl iio daJi fJOU.-fJOU.. 

Ino fo kabata bara rnasuen sio dadi gou-gou 
rnari kita mengucap barnbu gila hayo jadi ; hidup engkau 
" Mari kita mengucap hayo bambu gila hiduplah engkau ". 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
seruan untuk hekerja keras. 

Ungkapan tersehut hiasanya diucapka.n hersama-sama oleh 
anggota regu permainan " hamhu gila " sehagai ajakan konsentrasi 
dan mempersatukan tenaga. Diucapkan sehagai awal atau 
pengantar permainan " ha.mhu gila " 

109 



Sifatnya mejik religious atau sehagai mantera pengumpulan tenaga. 
Sehagai gamharan , dihawah ini dikemukakan sehuah contoh : 

Seregu pemuda yang terdiri dari tujuh orang atau lehih 
berdiri berderet sambil memeluk kedada erat-erat 
sebatang bambu. Seorang pawang setelah memakan dan 
mengunyah sekapur sirih, kemudian menyemhurkannya 
kehamhu tersebut sambil mengucapkan mantera-mantera. 
Ia memasukan magi kedalam bamhu. Setelah itu semua 
pemuda yang memegang dan memeluk bambu disuruh 
mengucapkan ungkapan tersehut samhil menggerakan 
bambu bersama-sama kekiri dan kekanan. Gerakan 
tersebut dimulai pada akhir ucapan kata " gou - gou ". 
Maka serentak tak terduga bambu mulai kemasukan 
magi dan bergerak menantang gerakan yang dilakukan 
pada pemuda. Mereka didorong, dibanting dan dikujam 
kesana kemari sampai kewalahan. Nampak ulahnya seperti 
orang gila. Pada akhirnya hambu kembali tenang dan 
semuanya pada lega. 
Sehuah contoh lain misalnya heherapa orang mendorong sehuah 

hatu hesar . Mereka tidak menghitung " satu dua tiga" dan 
seterusnya, akan tetapi cukup dengan kalimat : " haramaseum sio 
dodi gou-gou ". Pada akhir kata " gou-gou " hatu segera didorong. 
Kalimat ungkapan ini selah! mengiringi set iap gerak dorongan 
hingga pekerjaan itu selesai. Sampai saat ini ungkapan tersehut 
selah! dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya pada waktu 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan herat. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial; karena didalamnya 
terkandung ajaran , agar orang suka hekerja kera..o;;;. 

102. Jo9a [E.IJ.i joga Caw , jo9a. ua no pclaka. 
Joga lebi joga bara joga ua no palaka 
jaga tali jaga keseimbangan jaga tidak kau terbalik. 
" Jaga tali jaga keseimbangan, tidak jaga kau terhalik ". 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat, agar orang herhati-hati dalam memhawa diri. 
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Ungkapan tersehut hiasanya digunakan oleh orang-orang tua 
untuk rnendidik anak-anaknya agar rnereka senantiasa herhati-hati 
didalarn pergaul an hidup. Dinasihatkan agar tidak memaksakan 
kehendak kepad.a orang lain. Pendapat orang lai n perlu 
dipertimhangkan pula. Ada haiknya kalau did a pat suatu perpaduan 
pendapat. Dengan adanya sikap tenggang rasa m aka s uatu 
hentrokan pasti terhindar dan selaluada kerukun a n hidup. Sikap 
te nggang rasa yang diperlukan itu diurnpamakan dengan 
pertandingan rnenarik tarnhang atau rnenarik tali. Jika t idak ada 
keseimhangan pada kedua belah pihak yang menarik, maka pada 
pihak yang lehih kuat menarik jika tidak berhati-h ati tentu akan 
jatuh atau terpelanting. Ungk apan tersehut masih hidup sampai 
saat ini pada masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu si la di 
da lam Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan beradah , 
karena di rlaiarnnya terkandung aja ra rL agar orang 
mengembangkan sikap tenggang rasa dan pengendalian diri. 

103. _!J(u1u ma - bun9a !JO - 1ai (o ma7.a:l.ai kam.>-karw ma d"uko 
mai jo man:JUIZ:Jano. 

Kusu ma-bunga yo-sai fo marasai kano-kano ma-duko mai 
fo mangungano 

Aiang-alang bunganya melayr.ng kita rasakan rumput tebu 
pucuk satu kita harapkan. 

" Alang-alang bunganya melayang kita rasakan, rumput 
tebu satu pucuk kita harapkan ". 

Makna yang terkandung di da larn ungkapan ini ialah herisi 
nasi.hat , a~ar oran g saling menghorrnati agama d a n kepercayaan 
masirfg-ma .. '''Ing. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan orang-orang tua dan pemuka 
pemuka agama untuk menasihatkan anak-anak dan anggota 
masyarakat agar saling menghormati kehehasan menjalankan 
ihadah sesuai dengan agarna dan kepercayaannya. Dinasihatkan 
hahwa kita herheda-heda teta pi rnernpunyai satu pegangan yaitu 
Tuhan Yang Maha Esa. Hendaknya dengan perasaan yang lapang 
orang saling herpartisipasi walaupun lama dan jauh orang saling 
mengingat. Didunia akhirat sernua akan bertemu juga. Sarnpai saat 
ini ungkapan tersehut rnasih sering digunakan oleh rnasyarakat 
pendukungnya. 
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Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Ketuhanan Yang Maha Esa, karena 
didalamnya terkandung ajarall, agar orang saling menghorrnati 
kehehasan menjalankan ihadah sesuai dengan ajaran agama dan 
kepercayaan rnasing-rnasing. 

104. !J{a~tuti J.ow J.uwmi,d~i(aduko Poga Caga ..£uaw. 
Kasturi joro jurami manduko poga caga luara 
Bunga kasturi tumbuhan padang pucuknya patah cabang 
rim bun. 
"Bung::t kasturi tumbuh::tn pad::tng, pucuk patah bercabang 
rim bun" . 

Makna yang terkandung di dahrn ungkapan ini herisi na..'lihat 
agar orang mengemhangkan s ikap tenggang rasa. Ungkapan 
tensehut hiasauya digunakan orang-orang tua untuk menasihatkan 
anak -a n ak ny a ag a r mereka senantiasa hidup saling rnenghargai 
didalam pergaulan. 

Ungkapan ini hermaksud mendidik anak-anak agar rnereka 
tidak. mementi ngkan diri sendiri tetapi dapat juga memperhatikan 
diri orang lain. Dinasihatkan supaya mereka tidak menyusahkan 
orang lain se h ah menyusahkan orang lain, h era rti jug a 
menyusahkan rliri sen diri. Dapat d ikatakan hahwa un gkapan 
terseh ut m e ngajar orang untuk dapat rnengendalikan diri. 
Ungk apan tersehut sampai saat ini rnasih diguna kan oleh 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di · 
dalam P ancasila, karena di dalamnya terkandung ajaran agar orang 
mengernhangkan sikap t engga ng rasa dan pengendalian diri, yaitu 
sila K emanusiaan yang adil dan heradah. 

105. !J{ angE.fa to (ai dow, oti do(u ma fufw 
Kangela to fai doro oti dofu rna luleo 

Jerih payah sayll, menggali !aut perahu banyak punya 
pelabuhan. 

"Jerih payah saya menggali dasar laut, padahal tempat 
berlabu banyak perahu ". 

Makua yang terkandung di dalarn ungkapan ini herisi na..'lihat 
agar orang tidak segan-segan herkorhan untuk kepentingan orang 
ban yak. 
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Ungkapan tersehut hiasanya digunakan orang-oraqng tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar senantiasa herjiwa patriot yaitu rela 
berkorban untuk kepentingan orang banyak. Ungkapan tersebut 
mengibaratkan orang menggali dai1 mengusahakan suatu tempat 
berlabuh yang baik bagi perahunya akan tetapi tempat berlabuh 
itu dapat dipakai pula oleh orang lain. Jadi dia tidak 
mementingkan diri sendiri. Ungkapan tersebut sampai saat ini 
masih dipergunakan oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila, karena di dalamnya terkandung ajaran, agar 
orang rela herkorban untuk kepentingan orang banyak dan kepada 
bangsa dan negara, yaitu sila Persatuan Indonesia. 

106. !J(ie.. dia to'Lo-toto {an9ato kie j.£. ku.fano, n9o£o dia fw-feo 
{an9au n9ofo j.£.. fu.feo. 

Kie dia toro-toro fangaro kie se kulano 
Gunung disana menjulang suhur saya gunung dengan raja 
ngolo dia leo-leo fangaro ngolo se luloo 
laut disana terhentang luas saya laut dengan teluk. 
"Gunung disana menjulang suhur saya gunung dengan 
raja, laut disana terbentang luas saya laut dengan teluk". 
Maksudnya ialah bahwa daratan lautan serta pemerintah 
adalah milik saya. 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah berisi 
nasihat, agar orang menjumpai Tanah Air dan Bangsanya. 

Ungkapan ini bia..'>anya digunakan orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka senantiasa rnencintai tanah air 
dan bangsa ungkapan ini juga dipakai dikalangan pemirnpin 
masyarakat untuk menggalang rasa cinta kepada tanah air dan 
bangsa. atau tanah turnpah darahnya. Biasanya ungkapan ini lahir 
pada pertemuan-pertemuan urnurn masyarakat dalam rangka 
menggalang persatuan atau semangat persatuan. Ungkapan ini 
!n~ih di junjung tinggi oleh ma..'>yarakat pendukungnya sampai saat 
Jill. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Persatuan Indonesia, karena di dalarnnya 
terkandung ajaran, agar orang cinta Tanah Air dan Bangsanya. 
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107 . ..£cfow u: ida ida 'C.anfji yo ma. mete-mete . ..£alow 
Katang-katang (sejenis rumput yang menjalar, biasanya 
pada tepi pantai yang berpasir ). 
Se jela rangi yo rna mote-mote 
dengan jelai (sejenis kacang-kacangan). saling lilit 
bersama-sama. 
"Katang-katang dan jelai saling lilit bersama-sama". 

Makna yang terkandung di dala.m ungkapan ini ialah herisi 
nasihat untuk memperjuangkan persatuan dan kesatua.n. 

Ungkapan ini hiasanya digunakan orang untuk menghimhau 
masyarakat agar hersatu hekerja sama untuk kepentingan kerajaan. 
Ungkapan ini hiasanya digunakan juga oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka mencintai hangsa dan tanah 
air. Hendaknya menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan dan 
keselamatan hangsa dan negara diatas kepentingan prihadi atau 
golongan. Didalam ungkapan unsur persatuan dan kesatuan 
diiharatkan dengan dua tumhuh-tumhuhan menjalar yaitu 
katang-katang dan jelai yang saling herhelit. Katang-katang 
hiasanya dipergunakan orang sehagai tali pengikat. Demikian juga 
jelai. Sainpai saat ini ungkapan tersehut masih hidup dan dijunjung 
tinggi oleh masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Persatuan Indonesia, karena didalamnya 
terkandung ajaran agarorang menempatkan persatuan, kesatuan, 
kepentingan dan keselamatan hangsa dan negara diatas kepentingan 
prihadi atau golongan. 

108 ... JJ .. tti dengo ca.tn!J.aka no waie iita ~i no koku.mo, woka-woka 
plla poga no waie fa.li.a ~i no piata. 

Luri dengo campaka no waje si no kokumo 
Burung nuri besar elok kau katakan sehingga kau huang 
woka-woka pila poga no waje laka si no 
burung gagak sayap patah kau katakan baik sehingga kau 
piara pelihara. 
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"Nuri besar dan elok kau katakan buruk dan 
rnern bu angnya, gagak dengan sayap yang patah kau 
katakan baik dan rnerneliharanya". 

Makna yag terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat, agar orang dapat mempertanggung jawahkan sesuatu 
keputusan yang telah diarnhil secara moral. 

Ungkapan tersehut hiasanya digunakan untuk rnengingatkan 
orang agar segala keputusan harus dipikirkan rnatang-rnatang lehih 
dahulu dan secara jujur sehingga yang henar tetap henar dan yang 
salah tetap salah. Biasanya diucapkandalam rapat-rapat rna.•.;yarakat 
desa oleh pemirnpin rapat yaitu kepala desa atau tua-tua adat. 
Ungkapan ini sering juga diucapkan dalarn pertemuan-pertemuan 
hiasa. Maksudnya tidak lain yaitu menghimhau agar semua peserta 
musyawarah dengan etikad haik dan rasa tanggung jawah 
rnenerirna dan melaksanakan basil keputusan musyawarah. 
Ungkapan ini juga rnerupakan sindiran kepada seseorang yang tidak 
hertanggung jawah atas putusan yang telah dihuatnya. Sampai saat 
ini ungkapan tersehut rnasih dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalarn Pancasila yaitu sila Kerakyatan, karena didalarnnya 
terkandung ajaran , agar keputusan yang harus diambil harus dapat 
dipertanggung jawahkan secant moral kepada Tuhan Y:mg Maha 
Esa, rnenjunjung tinggi harkat dan rnartahat manusia serta nilai 
kehenaran dan kead ilan. 

109.c:/Vamo da7.a tofa ma pifa ww 9udu to nunako. 
Narno dara tola rna pila soro gudu to nunako 

Burung merpati potong sayapnya terbang jauh saya kenal 

'~Burung rnerpati dengan sayap terpotong, terbang 
jauhpun saya kenai". 

Makna yang terkandung di dalarn ungkapan ini ialah hahwa 
suatu keyakinan yang telah diki.1kuhkan tetap rnenjadi pegangan 
hagi setiap orang. 

Ungkapan ini biasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya, agar mereka senantia..'ia percaya dan taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dinasihatkan supaya orang 
herpegang teguh pada agama dan kepercayaan masing-masing 
menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. 
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Orang yang percaya dengan sungguh2 terhadap apa yang telah 
diyakini adalah orang yang tidak mudah diperdaya dan diombang 
ambingkan. Dan orang yang beriman kepada Tuhan adalah orang 
yang selalu berbuat baik dan menghindari berbuat kejahatan . 
u ngkapan terse but sampai saat ini masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila K etuhanan Yang Maha Esa, karena di 
dalamnya terkandung ajaran, agar orang percaya dan taqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing- masing menuru t dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. 

llO. Ngori doka si-to nio korana ni-budi se ni-bahasa 

Ngori doka si-to nio korana ni-budi se ni-bahasa 
Saya jauh datang kemari karena budimu dan bahasamu 

"Dari jauh saya datang kemari karena budi bahasamu 
yang baik" . 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah berisi 
nasihat, agar orang gemar melakukan kegiatan kemanusiaan . 

Ungkapan tersebut biasanya digur1akan orang -orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka senantiasa melakukan 
kegiatan- kegiatan yang mencerrninkan peri kemanusiaan. 
Dina..<>ihatkan bahwa keluhuran budi dan penghormatan adalah nilai 
tertinggi dalarn pergaulan. Orang yang berbudi adalah orang yang 
suka rnernbantu dan rnenolong orang lain terutarna orang yang 
berkekurangan. Orang berbudi tidak selarnanya hidup sornbong. ia 
selalu akan menghargai dan menghormati orang lain . dapat 
rnenerima pendapat atau perasaan orang lain. Padanya selalu ada 
pengendalian diri dan bijaksana. · 

Ungkapan ini bia..<>anya juga digunakan oleh para pemimpin 
atau pemuka masyarakat untuk menasihatkan bawahannya 
terutama dalam hal memberi contoh yang baik. Sampai saat ini 
ungkapan tersebut masih tetap dipergunakan oleh masyarakat 
pend u kungnya. 

Ungkapan ini jela..<> ada kaitannya dengan salah satu sila dalam 
Pancasila yaitu sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, karena 
didalamnya te rkandung ajaran, agar orang gemar melakukan 
kegiatan kernanusiaan. 
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1710 cNgoti 12£. malaka ua mala.ka gifw. T.U'LE.:JU. 

Ngori ne malaka ua malaka giku ruregu 
saya ini yang baik bukan yang baik orang lain 
"Yang baik bukanlah untuk saya tetapi untuk orang lain': 0 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah memberi 
nasihat, agar orang mengutamakan kepentingan negara dan 
masyarakato 

Ungkapan tersebut biasanya digunakan orang-orang tua atau 
para pemimpin masyarakat lainnya untuk mendidik dan 
menghimbau anak-anaknya atau anggota masyarakat agar mereka 
senantiasa mengutamakan kepentingan masyarakat atau orang 
banyak dari pada kepentingan pribadi atau diri sendirio 
Dinasihatkan bahwa sesuatu yang baik bukan untuk diri tapi untuk 
orang hanyak o Hendaknya orang mengerjakan pekerjaan- pekerjaan 

. yang lehih hesar untuk kepentingan umum, untuk kepentingan 
negara dan hangsao Perhuatan tersehut adalah perbuatan yang 
sungguh terpuji dan akan mendapat pahala yang hesar. Ungkap:w 
tersebut diatas sampai saat ini selalu dipergunakan oleh masyarakat 
pendukungnyao 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila, yaitu sila Kerakyatan, karena didalamnya 
terdapat ajaran, agar orang mengutamakan kepentingan negara dan 
masyarakat. 

1120 c;JV:J,ako-ngako cicingoti 1.ow tE.w ngaCi-nga[i, kowna madu. 
m.a-biwhi hac.wn 1a;p wpa ugdi 

Ngako-ngko cicingori soro ter::t ngali-ngR.li 
Kupu-kupu terbang rendR.h terbang hinggR.p pindah-pindR.h 
komna madu ma-birahi haeran say a rupa ugali 
karena madu mengasyikan terpesona kembang warna 
merobah 
': K u pu-k u pu ter bang rendah dan berp indah-pindah 
mengisap madu dengan asyiknya, mengagumi kembang 
aneka warna" 0 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah berisi 
nasihat, agar orang senantiasa menjaga keseimbangan antara hak 
dan kewajibano 
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Ungkapan tersehut hiasanya digunakan oleh orang-orang tua 
untuk rnengingatkan anak-anaknya agar mereka tahu akan tugas 
dan kewajihan serta haknya. Bahwa orang harus dahulu 
melaksanakan kewajihannya dengan sehaik-haiknya harulah 
menuntut akan haknya. Hidup ini terasa indah hila ada keserasian 
antara jerih payah dengan irnhalannya. Ungkapan tersehut sampai 
saat ini rnasih dijunjung tinggi oleh rnasyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila 
didalam Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena didalarnnya 
terkandung ajaran tentang rnenjaga keseirnhangan antara hak dan 
kewajiban. 

113.c:P/i(j.U 1£ hawa ma-bubang 1-Lkw. 
Nifsu se hawa ma-bubang siksa 
Nafsu yang serakan bayarannya siksa, penderitaan 

"Nafsu yang serakan bayarannya siksa". 
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah herisi 

nasihat, agar orang mejauhi sikap pemerasaan terhadap orang lain. 

Ungkapan tersehut hiasanya digunakan oleh orang-orang tua 
untuk rnenasihatkan anak-anaknya, agar mereka rnenjauhkan diri 
dari kekayaan dan kehahagiaan yang haram artinya yang diperoleh 
dengau jalan tidak halal , melalui penipuan dan kekerasan terhadap 
orang la in . Sebahnya karena nafsu yang serakah itu akihatnya akan 
mern bawa siksa dan penderitaan, hukan saja terhadap diri sendiri, 
tetapi j uga kepada keluarga. Hendaknya orang hekerja dan 
herusaha rl engan jujur. Ungkapan tersehut sampai saat ini masih 
d ij u njung tiuggi oleh masyarakat pendukungnya. 

U ngkapan in i jelas ari a kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila, kareua di dalamnya terkandung ajaran, agar 
orang meujauhi sikap pemerasau terhadap orang lain. 

114. d?ubu-wbu 7.aJnt:-tanu:, doka ia!Ja 7.ako moi. 
Rubu-rubu rame-rame doka saya rako mm 

Rim bun-rim bun ramai-r a mai seperti kern bang , bunga 
ikatan satu 

"Rimbun-rimbun ramai-ramai seperti kembang satu 
ikat.nn". 
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i'viakw:t ya!lg terk:-w dui1g: eli clahm ung;kap?..i: IJII ialah lwr i~;i 
na;;ihaL aptr oraug r:1ellg;emh;wgk;;JJJ p crg;;nlla i J Of'l!li pe r s<'!l.i!>LIJ dan 
kes::tt uai! h~u1g~a.. 

Ljngkn.pan ini bias;1.n_v8 dig11nakan oJel1 nrHI1~, - or~~t1!6 tur. rlan 
pern imr:ill m&.sv;;rak ::~t lllltnk rn e nrl idik Bnilk - ::~n;tk daJJ aiJg£oL;:: 
;na.sva; akat, a.'g<'lr m erekil "ena!;t i as8 Tnellj:-Jg:H pl~ fS:Iti!::U l ~hll 
k e s :1 t 11 an bangs a . T nj 11 a 11 te r se h u t cl ::ql at d i c i p La k a 11 rn e l :1l u i 
pergaulan - pergauia.:1 HJJUI.l' sesama. H cnclr~knyi:l clihindari 
perhuatan - perhua trt n yang memccnh hcL1h. yang dapat 
mcnirnhulkan perse]i,. ihall da!l pertell gk<'lr ::UJ - p eri.eu gk:::tr rJil. Seh:1h 
tiada orang lain haiJ_Y;;:t]ah kit;:; jun y:wg sehangs;t dan o;ct.;wah air. 
K an~llR itu her sat.lllah seiudab kem h a n g y r~ ng dira iigkai men j adi 
s;d.u. S a mpai sa:1t ini \I Jl g k ::~p aJJ ini m as ih rl ijl:n .i11n g ti11 gg i o leh 
masyarakat pendukungn.va . 

Ungkapan in i j e las ad :1 kai tanny :1 d engRJJ s alah snt u sil a d i 
dal:=tm P anca..sila v::t itu ~ilr~ Per:;atwuJ l n donesiil kan'I IR d i d a la mJJ V;J 
t.c rk aud u n g aj;~ran . :1gar onuJg mem;ljl lk :J IJ pcrg::~ t ila!l de ;ni 
persatuan clan kesatuan hangsn ya!lg herhhineki1 Tull g;ga l lk <t. 

115. d?io-"Cio ~~ maf~u 7. io , /;a10 mai i - dac/i /;a- aht:.. 
Rio-rio fo maku n o kaso mai I dadi k a-ahe 

Tolong- tolon g kit.a sal ing tolong beratpun rnen j adi ri n gar~ . 

" K it a s?J ing menolon g dan beratpu n menjnd i r ing::tn" . 

Makna yang t.er kand un~ d idalam u ngb: p<tn in i be r is i 
nas i hat atau anjurrtn, ag:-tr orang :o·uk:'. mem b eri 
penoiongan kep :-td :>. orang !:::tin. 

Lr igk::1pan ini hi:lS:::tiiya digiJJJak::i! i Ol'>lll,~-or::uJg tua ci.l!l 
rn;o,syii.rakat umul'll! ,V:l ll nLnk m e nd idik arud; - :lJtclk da11 ;·tlig,go ta 
masy a. rak ct.t p,g;u m•!re Ll -:. :;~:2 saling nwn o ) oJt ~. y ·-tng s al.! : dl1p::d 
memhantu rneri iJg :lnk a n heh2n 0Ul'\f!, lrtin . Hendak11y:1 suas:l!Ja 
goton g ~o.vong d:-l p:~i t d1p upuk: krena !r; er upakalJ kcp r ihadiHJI y~,t ng 
haik. Rehan ~tkan mc::jac:i rillg:i n hih or:'!Il f', ;,din ;:: i olo!:g :nc:JOioflg . 
RellOUIR - renec1JlR yan·:, he:-:Rr hanya ciap ai ciiscll' :~itik:'In d e ng; n.J I 
semH.ngat. got0I!g rovon g . \ IJ ii hll s ifiit. ,; 11kH Jll (: Jt!lJcri vcrtolo ngHJ' 
kepada ora.ng laiu adal a.h sala.iJ sa.Lu si fat kemaiiJisi:::tnn yang; lu hur 
dr.n pRs t i ak a n mcndnpat pa.halB.. l_;ngkapan v~r::;eh u i sam prri saat 
in i senan tiasa dipergun~tkan (hiJ diju nj nng tinggi oleh rn a:-;y arakat 
pendu k ungnya. 
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Ungkapan ini ada kaitannya dengan salah satu sila di dalam · 
Pancasila, karena didalamnya. terdapat ajaran, agar orang suka 
memheri pertolongan kepada orang lain, yaitu sila Keadailan Sosial. 

116. ~adan9 tw u: ak., jame ma taiai da. 
Sadang teo se ake jame rna rasai sala 
Ibarat laut dan air sama rasanya tidak. 
"Ibarat air laut dan air tawar, rasanya tidak sama". 

Makna yang terkandung didalam ungkapan ini ialah herisi 
nasihat, agar orang menghormati hak-hak orang lain. 

Ungkapan ini biasanya digunakan oleh orang-orang tua untuk 
mendidik anak-anaknya agar mereka tahu menghormati hak-hak 
orang lain. Tiap-tiap orang punya hak sendiri-sendiri yang harus 
dihormati . Apalagi ada hak-hak azasi sebagai manusia dan 
dilindungi oleh undang-undang. Menginjak-injak hak orang lain 
berarti orang bersikap tidak adil dan tidak berperi kemanusiaan. 
Ungkapan tersebut masih dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karena di dalamnya 
terkandung ajaran, agar orang dapat menghormati hak-hak orang 
lain. 

117. Cfo man9aku. data ma'tUa ww to cicin9ati. 
To mangaku dara marua soro to ctcmgari 
saya mengaku burung merpati menerima terbang saya 
rendah. 
"Saya mengaku menerima merpati yang terbang rendah 
itu". 

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini ialah berisi 
suatu pengakuan untuk bertanggung jawah atas sesuatu 
kepercayaan yang telah diherikan. 

Ungkapan tersebut biasanya dipergunakan oleh seseorang yang 
telah diberi sesuatu tugas untuk mengerjakannya. Sebagai sebuah 
contoh misalnya : musyawarah telah mengambil suatu keputusan 
untuk dilaksanakan bersama. Mereka yang telah diserahi tugas 
untuk melaksanakan basil keputusan tersebut menerimanya melalui 
ungkapan tersehut. 
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Sarnpai saat ini ungkapan tersehut masih sermg dipergunakan oleh 
ma..<>yarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jelas ad i! kaitannya den gan salah satu sila 
didalam Pancasila yaitu s il a K erakyatan , bnena di didali!-rnnya 
t erkan dung ajaran, agar orang dengan itikad h a ik dan rasa 
tanggung jawah menerirn il di!-n melaksanakan hasil keputusan 
rnusyawarah. 

118. Cfabako du.dunwi to-iitai jo[c. ma-jiko. 
Tabako dudumoi to-simi jole ma-jiko 

Rokok sebatang membakar jerami tumpukan. 

"Rokok sebatang dapat membakar tumpukan jerarni". 
Makn a yang ter kan d un g d idalam ungkapan t.e rseb u t ialah 

heri si n asihat, agar orang t id ak bersifat boros. 

. Ungkapan tersebut hia..'ianya digunakan oleh orang-orang tua 
untuk mendidik anak-anaknya agar mereka tidak hers ifat boros 
w a laupun harta kekay aa n orang tuanya b e rlirnp a h-limpah. 
Diperin gatkan bahwa hetapap11Il orang kaya atau ba.rtilnya hanyak 
jika hidupnya horos dall tidak menghemat pasti hart::~ t e rseh u t 
akan habis pula . Ungkapan t ersehut dapat di samakan dengaiJ 
ungkapan " hemat pangkal kaya " . Sampai sa.at. ini ungkapan 
tersebut masih sering d iperg un akan oleh ma..'iyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini j elas ada kaitannya dengan salah satu :o ila di 
dalarn Pan casi la yaitu sila I< eadilan Sosial, buen a di dalamnya 
terkandung ajaran , agar orang t idak hersifat horos. 

119. Cfo {o'"i-E.W fwii-poii yaf'w (1apo dow i{a. 
To forero posi-posi yahu papo doro ifa 

?aya pesan pohon bakau hidup berdampingan pelahuh:m 
Jangan 
"Say a pesan posi-posi tapi jangan yang t urn huh dekat 
pela huhan". 

Makna yang terkandung di dalarn ungkapan ini ia lah herisi 
nasihat , agar orang tidak melakukan perhuatan yang merugikan 
kepen tingan urn urn. 
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Ungkaran ter:".ehut biasany~ digunakan oleh orang-orang tua 
IJl!tuk mendirl ik anak- ;u1 a knya agar mereka tidak hidup berhahagia 
rliH.Las pen deri taR.II orang lHi.llY<lk . Rahwa orang mempu nyai harta 
mii!k ya 11 g dapat dipergunakan dengan heb~s , namun tidak holeh 
sa mpai m e nggangg u k epe n ti n ga n nrn urn a ta u mengganggu 
ketcnt rmnan orang lain . Adal ah t erpuji jika orang dapat herkorban 
unt11k 'k e pentingan orang h a uyak. Sampai saat ini ungk ap an 
tersebut mas ih sering dipergunakan oleh m~'lyarakat pendukungnya. 

Ungkapan ini jel~'l ada kaitanuya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasi la yaitu sila Keadilan Sosial, karena di dalamnya 
terkandung ajaran , agar orang tidak melakukan perhuatan yang 
merugikan kepentingan umum . 

720. (YukE. ma pafi(2i {'ou, 
Yuke rna palipi lou 

Dahulu anyamannya 
sekarang anyaman lebih 

tuw ma jako ilifow. 
turu rna jako suloso 

kurang bagus bambu 
bagus bambu luleba. 

lemang 

"Dahulu anyamannya dari bambu lemang kurang bagus, 
sekarang anyamannya dari bambu suloso lebih bagus''. 

Makna yang t erkandung di dalam ungkapan iui ialah herisi 
nasihat, agar orang hersama-sarna herusaha rnewujudk an kemajuan 
yang rnerata dan berkeadilall sosial. 

Ungk apa.n tersehut juga menggambarkan adanya suatu 
kemajuan yang merata ata u adanya suatu peniugkatan dalam usa ha 
seseorang. Dirlalam nngkapan tersehu t mutu anyaman diiharatk au 
dengan ha mhu le ma ng dan ha mhu suloso. Bamhu lemang adalah 
s e jenis hamh11 _va11g hiasa nya dip e rgunakan sehag a i tempat 
meneetak kuc lcmailg. Ba mhu tersehut setelah diisi dengan adonan 
k ue ke rn 11d ian d i panggang d ia t as perapian. Bamhu s uloso a tau 
disebut juga harnhu "hdeha'· adalah sejenis hamhu yang hiasanya 
dikeraL-k erat dan scratnya dijadikan tali ternali penjahi t atap (daun 
sagu ). Sera t hamhu ini lehih III!lak dari pada serat hambu lemang. 
Sampai saat ini 1111gkapan tersehut masih sering dipergunakan oleh 
masyarak at pendukungnya. 

Ungkapan ini j el ~'l ada kaitannya dengan salah satu sila di 
dalam Pancasila yaitu sila Keadilan Sosial, karen a didalamnya 
ter kand ung ajar an, agar orang hersama-s;:.ma berusaha mewujudkan 
kemajww yang merata dan herkeadilan sosial. 
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BAS Ill 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil inventarisasi dan penelitian tersebut di atas dapat ditarik suatu 
kesimpulan sebagai berikut : 

l. Bahwa masyarakat di pulau Ambon dan kepulauan Lease; yang berbahasa 
d"aerah Ambon dan di pulau Ternate mengenal pula tradisi lisan dalam 
bentuk ungkapan-ungkapan. Ungkapan-Ungkapan itu sernua diucapkan 
secara spontan, tetapi kemudian mencapai bentuknya yang mernbeku. 

2. Maknanya bersifat instruktif, imperatif ataupun preventif, Ungkapan itu 
d isamp ai kan oleh pen u tu ran nya agar pendengarnya rnengetahui nilai-nilai 
yang baik dan yang tidak baik, Nilai yang baik hendaknya dijadikan 
pegangan sedangkan nilai yang tidak baik hendaknya dihindari . Jadi 
ung kap an itu mengandung unsur edukatif, khususnya dalam bidang 
pendidikan etik dan moral. 

:3. Makna yang terkandung didalamnya ada yang diungkapan .secara 
terselubung, misalnya de ngan arti kiasan atau rnetafora , tetapi ada juga 
yang secara wajar. Ungkapan menggambarkan kehidupan sosial kultural dari 
pemiliknya. P ada umumnya Ungkapan berbentuk peribahasa, pepatah dan 
kiasan yang telah dikenal masyarakat secara turun-temurun. Tidak lagi 
diketa hui siapa yang pertama kali yan g menciptakannya. Disebarkan secara 
lisan dalam bentuk tuturan , pada umumnya dari orang tua kepada anak 
atau orang yang lebih tua umurnya. kepada yang lebih muda urnurnya 

4. Dalam kedua bahasa daerah tersebut, ungkapan trad isiona l mempunyai 
bentuk dan gaya kadang-kadang su lit dicapai dalarn bahasa. Indonesia oleh 
karena itu tercemahannya ked alam bahasa Indonesia tidak dapat dilakukan 
secara ha rfiah sepenuhnya. Untuk itu diada kan tercernahan bebas dan 
diusahakan tidak jauh menyimpang dari arti ungkapan yang sebenarnya . 

. ). Ung kap a n tradisional yang diinventarisasi dan diteliti adalah yang jelas 
mempunyai kaitan dengan nilai-nilai didalam Pancasila. Didalam nya 
terdapat ajaran yang menjunjung tinggi nilai ke tuhanan, nilai kernanusiaan , 
nilai persatuan, nilai kerakyatan dan nilai keadilan sosial. 

6. Dalam mencari kaitan ungkapan de ngan salah satu sila urnurnnya dij um pai 
kesulitan, karen a dalam satu ungkapan bisa dijumpai kaitan dengan 
beberapa sila. Karena itu untuk memudahkan , dikernukakan juga kaitannya 
dengan bitir-butir yang terkandung didalarn Pancasil;a yaitu butir-butir 
yang telah dijabarkan ses uai P edoman Penghayatan dan Pengarnalan 
Pancasila ( P-4 ). 

7. Semua ungkapan tradisional bila dipelajari , secara saksama akan dapat 
memberikan informasi yang berguna sekali rnengenai segala aspek kehidupan 
masyarakat pendukungnya, Nilai-nilai yang positif yang dapat dijadikan 
pegangan bersama, dapat ditawarkan sebagai alternatif yang baik untuk 
perkembangan kehidupan sosial yang baru dan serasi. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR UNGKAPAN 

I. Ungkapan Tradisional dalam bahasa daerah Seram Barat dialek Ambon. 

1. Ay hate ele-ele, mansia Ieou-repu ................................................ hal. 17 
2. Aisyai hita rimang, hita aynyi ....... ................ ... .......... ...... ........... hal. 18 
3. Asele hatu ekuhu sorinyi, asale paale ano-e ahoto ................... hal. 19 
4. Ane-ane topo, ana meutnu ............................................................ hal. 20 

5. Anati keing syw maa kaki rutune ·-············································hal. 21 
6. Ay kaw epuna-i poolawane .......................................................... hal. 21 
7. Anja maa kesi paire Iauwi .............. ... .......................................... hal. 22 
8. Aw hoka hatu ana-i Ia mete.ne, aw wawai takuasale ............... hal. 23 
9 . Aw way wasi raloi male-malene .... ... ............................... .. ... ...... hal. 24 

10. Amoy ey-apa waa anay haare .. ....... ..... ... ........ .......... ............. ...... hal. 25 
11. Amilai pala-apa upu isyi mane huwa ibisya ................. ............. hal. 26 
12. An1i babare waa upu ana sabantare atolu-e samanesa-e 

anabuta luwa ................................................................................... bal. 27 
13 . Aw !epe-e ume hutin wa-ay iayupu sa maw ............................... bal. 28 
14. Dunia Kareta hatuwa elai kuru hatua anai kaa ............. ... ... ...... bal. 29 
15 . Eta puti malalokone talas, Turuwa uwalawaki nunuwa 

uwete-wete .......... ............................... ..... ......................................... bal. 30 
16. Ehe paturu halam muwey ................................................ .. ........... hal. 31 
17. Ehe kahahuri matanu herisyi ........................................................ bal. 32 
18. Ehe maa'i'i hubui ataeree, wai male hew sana 

hewwa tine, i'olo he-e hobo ume ... ............................................ hal. 33 
19. Ehe weta-weta ahanaw atene,ehe keke-keke ohanaw 

tatotiro .. ............ .. .............................................................................. hal. 34 
20. Ehem puna nunuwa usaa 'waa 'durene .......................................... hal. 36 
21. Hatu molo upal miki .......... .. ........................... ............... ..... .......... bal. 37 
22. Howa-howa topo kura karo-karo lesinyeru ................................. hal. 38 
23. Hawa-ha topo kura nanoho waymaynyi ehe-nala 

maa'nala tnaa'tune ........................................................ .................. bal. 39 
24. Hatuwe kuru yane kaa' ................................................................. hal. 40 
25. Hatuwa irai' ukuhu hatuwa anai' ukaa' ... ... ...... ........ .... .......... .... hal. 41 
26. Haku urumu waa' hatu tapi tabisyasa ........................................ . hal. 42 
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27. Hebe hebele bupu mueiyalane, hebe hubu kupu tau'u ' .. .. ........ hal. 44 
28. lyar pabuwa iyare aine pahuwa aine ....... .............................. .... . hal. 45 
29. Ite mananuru kura mamorino ite mamari, kura malalaire 

eka palalari, kura maa' minuwe eka minu, itula mansyiya 
eln1u eka elmu ....................... .. ................. ...................................... bal. 46 

30. Sambahyange nala hata ulum, syorgawa naw laley ayn 
ina-papa ................................ .. .. ................................ ....................... hal. 47 

31. lte anhuta tamate-iya' mane punasaresa manase suy 
iteka asalma ............... .. .. ................. ............ .......... ....... .. .... ...... ..... .. hal. 48 

32. Ihowa huri nalai peke mariya ................................. ............ .. ... .... hal. 49 
33 . Isyibati-ye jagam diri wasi huhura samata .. .. .......... ................... hal. 49 
34. Ihayale kaka-syina iny ari ne ............ .. ............. .... ...... ... .. .... .. .. ..... hal. 50 
35 . ltupu duniayaya ruwa-ruwa taru-taru io 'y . ituru bunia 

isya-isyai , buru puti atay ituma badange .............. ... .. .. ............... hal. 51 
36 . Ihala nalane latu sahurua gaji kompeni tay kopusale .. .... .. .. ..... hal. 52 
37. Inau ipata ite rua, ale oy minyay tanuma kura ohuti .............. hal. 53 
38. Iyale manahu pamahu lakinyele ............................. ... .............. .... hal. 54 
39. lkisyo aka seru ihuwa aha bolo .................. .. .. ................. ........... hal. 54 
40. Ihela mansiya rupa ibeha niya ........................ ............................. bal. 56 
41. Irae' le eke ira ' le anae ' lc eke anae' le .......... ........... .................... . hal. 57 
42. Ikiti nainyi ta y kewasa .. ... .......................... .. ............. .. .. .... .. .. .. ...... hal. 58 
43 . lny a kale rupa sia ... .. .. .. ........................... ...... .. .............. ..... ...... ..... hal. 58 
44. Ihowa huri imamira-puti ..... ....... ........ .. .. ...... .. .. ....... .. .... .. .. ............. hal. 60 
45 . lma-uke nalay halan tep~ ............ .. .. .. .. .............. .......... ........ .. .... .. hal. 61 
46 . I puna manara lowne rupa ipuna niya .. .. .................... .... .. ............ hal. 62 
47. Iriki tomole bee' hubuwele .. ...... .. ...... .............................. .. ........... hal. 62 
48. Imane emanisa biji rakalatu piata baroka erusa badange.... ... hal. 63 
49. lkupa intahuwate ilepa ansyow .... .. .. .. .. .. .. ......................... ..... .. .... bal. 64 
50. Yura-basa ay keke-kekete yane sanama ruwa .......... ..... ............. hal. 65 
51. Manaki'riya iary kura towane, jagamu jawabane sane .............. . hal. 66 
52. Kapale ekunu kapale .. ...... ......... .. .. ........ ........... ............... .. .... .. .. .. .. hal. 67 
53 . Kewa eta kewa ruta ................ ............ .... ............... ....... ............... .. hal. 68 
54. Kalu ihowae ' ahnaw unine kema aketie ' ........................... .. ....... hal. 69 
55. Lawamena bawalala .......................... ... .......................................... hal. 70 
56. Lakaka tokang sori, lamuri tokang epehuway tokang ate 

lawyun1a ..................... ................................................ ... ............... , ... hal. 71 
57. La ay amanan malaleken ............. .... ............................................. bal. 72 



58. Lew takam tahalee ......................................................................... hal. 72 
59. Lepu-lepu isyane manjangane habuamay imataeru ..................... hal. 73 
60. Lepu-lepu uriya isyiya, taha ahanaw koi-koi eka-iyaa .............. hal. 74 
61, Lamuri sala-isyai', lahala sal-isyai' .......................................... .... hal. 75 
62. Lausa matay pamolo kapale ............................... :...................... hal. 76 
63. Mula mutu, mutu mata, mata mahay .... ............ ......... ...... .. ......... hal. 77 
64. May hanu may hetu ...................................................................... hal. 78 
65. May oiy keke-keke oyka ......................................•........................ hal. 79 
66. mai-mai kuramu sajahete, ehe nala kotu emu kaya 

kawanu tau'u ................................... ................................................ hal. 80 
67. Mai-mai waa ' loo'ka, ahiya-ahiya waa ayisyamu ...................... hal. 81 
68. Majakabuwe pop-opo sia inyay ruwa law pele titane ............. . hal. 82 
69. Mai-mai basudara kura mariya, ahiya-ahiya basudara 

kura ukuwa ................................. ...................................... .............. hal. 83 
70. Malaka tainyi ehew hala pikoli ... ......................... .... .................... hal. 84 
71. Mai-mai tainyi marinu lowne ............ .... ... ... ....... .......................... hal. 85 
72. Masawoyto irie' anin tainyi .......................................................... hal. 85 
73. Naoy nai-nai tiyaka hainsya ................ ....................... ......... ... .. .... hal. 86 
74. Niwel huwaito anin, lopu riwti uriya isyiye .............................. hal. 87 
75. Nundatu kura Nurulembe, Nurulembe kura Nundatu ................ hal. 88 
76. Oy amatee kopa petane ................................................................. hal. 89 
77. Ole-ole, taha taha ..... .............. .... ................ .. ................ ........ ........ hal. 90 
78. Palalake anahutai' ma .................................................................... hal. 91 
79. Punale waa wae euruwity, elerimu waa wa!! lainyi .................. hal. 91 
80. Sow emaa tongka sow ...... .. .. .................. .. ........................ ............ hal. 92 
81. Tee sasehu lamuli lauhaka topi !epa mangarti .......................... . hal. 93 
82. Taha kakamu eke huri, ana kakamu eke karonda ........... ......... . hal. 94 
83. Turune Eke rute-ele kura labu ................ .................. .. ................. bal. 94 
84. Turuwi rupa tan1elene .... .. .. ...... ...... ... .... .... ..................................... bal. 95 
85. Umiye kowatike umiye, tahamiye kowatike taha ....................... hal. 96 
86. Upumu Upumu, Anamu Anamu, Warimu Warimu ................... hal. 97 
87. Uru isyai taka a kana uru lepune ............................................. .... hal. 98 
88. Upu nusa borakata ... .................... .. ..... ........................ ................... hal. 99 
89. Nairo'weri kutukokune, maa' lei'ya nasiname ...... ... .............. ..... hal. 100 
90. Waru nalutu Nalabia Siwa Lima jarina upayai, sapo 

ibariyuntunge inabu arubaya umolo ................. .............. .............. bal. 101 
91. Dunia ne doko nga saya, waktu wange dake bunga 

morako n1abo sai ................... ........... .................... ..... ..................... bal. 102 



92. Fangare due fangare due, jaunga jaunga due ... ..... ... .. ....... ......... hal. 103 
93 . Fangare ne adam se hawa ma.ngofa ........................................ hal. 
94. Gudu-gudu to tede suba korana ni ronga budi se 
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ba hasa ......................... ......................................................... ............ hal. 105 
95. Gamam mabunga el wange lamo jago sonyinga ......... .............. hal. 105 
96. Hau fo matai, maro-maro fo faku-ise ... ......... ... ..... .............. ... hal. 106 
97. Hatu nane kai tara, siboi rna ira oro rna laka ...................... ~ . hal. 106 
98. Haera n dica naga i hamo ara .......... ...... .............. ................ ......... hal. 107 
99. lci-ici mai pare, toga sema kira-kira ..................................... . hal. 108 

100. Ino fo makati nyinga doka gosora se bualawa .. ........ ....... ......... hal. 108 
101. Ino fo kabata , bara museun sio dadi gou-gou .... ........ ........ ....... hal. 109 
102. Joga lebi joga bara, joga ua no palaka .............. ....... .... .......... hal. 110 
103 Kusu ma-bunga yo-sai fo marasai, kano-kano ma duko 

mai fo mangunngano ...................................... ............................... bal. 111 
104. Kasturi joro jurami, maduko poga caga luara ........... ... .. ..... .. .. hal. 112 
105. Kangola to fai doro, oti dafu rna luleo ........ ........................... bal. 112 
106. Kie dia toro-toro fangare kie se kulang, ngolo dia 

leo-leo fangare ngolo se lui eo ......... ..... ................... ..... ................ bal. 113 
107. Loloro se jela jela rangi yo rna mote-mote ............................... bal. 114 
l08. Luri dengo campaka no waja jira si no kokumo, 

woka woka pila poga no waje laka si no piara ...... ... .............. hal. 114 
l09. Namo dara tola rna pila soro gudu to nunako .. ....................... . hal. 115 
110. Ngori doka si-to korana ni-budi se ni-bahasa ............... ...... hal. 116 
111. Ngori ne malaka ua, malaka giku ruregu .................. ............. .. hal. 117 
112. Ngako-ngako cicingori soro tera ngali-ngali, 

kerana madu rna birabi haeran say a rupa ugali .................. ...... hal. 117 
113 . Nifusu se hawa ma bubang siksa ...................... ................... .. ... hal. 118 
114. Rubu-rubu rame-rame, kaso mai i-dadi ka-ahe ........... ........ ....... hat 118 
115. Rio-rio fo maku rio, IQiso mai i-dadi ka-ahe .......... ............ ....... hal. 119 
116. Sadang teo se ake, jame ma rasai sala ...... ... ..... ........ .. .............. hal. 120 
117. To mangaku dara marua soro to cicingari .. ............................... hal. 120 
118. Tabako dudumoi to-sirai jole ma-j iko .. ......... .... .. ..... .. ....... .. .... ... hal. 121 
119. To forero posi-posi yahu papo doro ifa ...... .................. ......... .. .. bal. 121 
120 Yuke ma palipi lou, turu ma jako suloso .. .. ..... ... .... .. ..... .......... . hal. 122 
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I.AMPIRAN II 

DAFTAR INFORM AN 

Bablu 

No. N I Ill I Ket.an•ill Umur Suku/Bonp• Aglnla Pekerjun Pendidiun Yon& AioDJII 
DikuaSii 

I. Abdul S.l ... a ... ; uk.i-loki 62 Ibn Tcma1c Islam Usabawan Sek. DaSir Tema1e + lnd Tcmote 

2. Ny. Syamsiab Fudji Wanda 51 Ibn Tcmatc Islam TJdak Sek. DaSir Temole+ lnd TerDIIC 

3. Hi. Kapi10 Boikole ul<i-loki 65 Ibn Tcmatc Islam Ulama Sek. Dasar Temale + lnd S.lero 

4. Podo S.u uki-laki 48 Ibn Tcmatc Islam Pedagang Sek. Duar Temale + lnd S.lero 

s. Hodidja Mlllbl Waaita 60 Ibn Temarc Islam Tidak Sek. DaSir Temale + lnd Bulion 

6. llhbam.,.d Jama uki-loki Sl Ibn Tt:mate lslanl Pctant Sek. Duar Tcmatc + lnd Bu1ion 

7. Abdul Galli !Uiepo uki-laki 45 1bn Tcmalc Islam Guru SD S.G.A. Temale + lnd Bulion 

8. Ny. Nur. Hi. S.leb Wanita 47 Ibn Tcmale l.olan1 Us.~bawan S.M.P. Temale + lnd Tcmate 

9. Mallmud. M. lzen uki-loki 58 Ibn Tcm~te ls lan1 Guru Agama P.G.A. Temale + lnd TemaiC 

10. Mamia .... Boud uk.i-loki 40 Ibn Holmabcn Katolik Guru S.M.P. P.G .A. Tema1e- Hilma 
ben+ Ind. Temate 

II. M•inBoilussy uki-loki 50 Ibn Makian lsllnl Guru Agama P.G.A. Makian- Tema1c 
Bob. Indonesia Tcrute 

12. Hi. Abdul Kaplale uki-loki 60 1bn Ambon lslam Pcdagang Sek. DaSir Siri Sori + lnd SiriSori 
Islam 

13. S.tim l'luilabusiwo uki-loki 57 Ibn Antbon Isla an Pc~ni S<k. o .. ar Siri Sori + lnd Siri Sori 
Islam 

14. Ny. S.lma Wauibcluw Wan.ill 48 Ibn Ambon (slant Tidak Sek. Dasar Siri Sori + lnd SiriSori 
Islam 

IS. Huan Sainuata uki-laki 40 Ibn Ambon lslam Nclayan Sek. o ... , Siri Sori + lnd SiriSori 
Islam 

16 .. lsbak Mansabesay uk.i-laki 73 Ibn Ambon I• lam Pe1aniffua Adal Sek. o ... , Arnarima + lnd Kailolo 

17. Jusu£ Usemabu uki-laki 45 Ibn Ambon lslom Pela ni/Kepala Soa PGAN 6 Tabun Arnorima + lnd Kailolo 

18. Hi. Mobn Usemo bu uki-lal<i 64 Ibn Ambon Islam PdgJ Kerua ada! Sek. Dasar Arnarimo + lnd Kailolo 

19. Abd. Raul" S.lln1pcssy uki-loki 77 Ibn Ambon Islam Peuniffua Adal Sek. o ... , Arnonma + lnd Pelluw 

20. S.onorobo Salompcssy uki-laki 53 Ibn Ambon lslont Pelani Sek. OISir Arnorima + lnd Pelluw 

21. lbraltim Solampcssy uk.i-loki 40 1bn Ambon lslom Peg. Kanwil Agama PGAA Arnorimo + lnd Pelauw 

22. A. Rahman Lcslalultu uk.i-llk.i 68 Ibn Ambon blom Pensiun Pcgawai Madrasab 
Kanwil Penerongon Anbiab Tulebu + lnd Tulcbu 

23. On. A.R. Umarello uk.i-laki 47 Ibn Am boo Islam Peg. Kanwil Agama IAI.N. Tulebu + lnd Tulebu 

24. S.t.un uk.i-lal<i 62 1bn Ambon l•lam Peuni Sek. Da51r Tulebu + lnd Tulebu 

25. Hi. A. Syukur Pelu uk.i-ll'iti 58 Ibn Ambon Islam Pen~'1151bafruo Adal Scba kcl School Hiru + lnd HiiU 

26. Tolen& Pelu, BA uki-laki 43 1bn .Ambon Islam Peg. Oil. ~ria Sorjano Muda HiiU + lnd HiiU 

So5pol 
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